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Nama : Karlina 
NIM : 20600115034 
Judul         : “Efektivitas Model     Pembelajaran    CORE  (Connecting-
Organizing-Reflecting-Extending) dengan Menggunakan 
Teknik Gallery Walk Terhadap Hasil Belajar IPA Fisika  
Peserta Didik    SMP Negeri 1 Binamu Kabupaten Jeneponto” 
Penelitian ini merupakan penelitian Quasi eksperimen (eksperimen semu), 
dimana perlakuan diberikan pada satu kelompok eksperimen dan satu kelompok 
control dengan design penelitian The Nonequivalent Posttest-Only Control Group 
Design. Penelitian ini bertujuan 1) Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran fisika yang diajar menggunakan model pembelajaran CORE 
dengan teknik Gallery Walk kelas VIII SMP Negeri 1 Binamu Kabupaten 
Jeneponto, 2) untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
fisika yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Konvensional, 3) 
untuk mengetahui perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajar dan tanpa 
diajar dengan model pembelajaran CORE dengan menggunakan teknik Gallery 
Walk kelas VIII SMP Negeri 1 Binamu Kabupaten Jeneponto.  
Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa/siswi kelas VIII SMP 
Negeri 1 Binamu Kabupaten Jeneponto yang terdiri dari 9 kelas dengan jumlah 
246 peserta didik. Sampel pada penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik 
convenience sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak dua kelas yaitu kelas 
VIIIA dan kelas VIIIB dengan jumlah 54 peserta didik. Instrumen yang digunakan 
yaitu instrumen tes hasil belajar, lembar observasi guru, dan lembar observasi 
siswa. Adapun perangkat pembelajaran yang digunakan yaitu RPP . sedangkan 
teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis deskriptif dan analisis 
inferensial. 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar peserta 
didik yang diajar dengan model pembelajaran CORE dengan menggunakan teknik 
Gallery Walk sebesar 80,740, sedangkan untuk kelas yang tidak diajar dengan 
model pembelajaran CORE dengan menggunakan teknik Gallery Walk sebesar 
72,2222. Untuk analisis uji hipotesis menggunakan uji T-2 sampel independent 
sehingga diperoleh nilai thitung = 3,71 dan ttabel= 2,00 hasil tersebut dapat dilihat 
bahwa th > tt sehingga dapat dikatakan bahwa H0 ditolak dan  H1 diterima, artinya 
terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajar dan yang tidak diajar 
dengan model pembelajaran CORE dengan teknik Gallery Walk peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 1 Binamu Kabupaten Jeneponto. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran CORE dengan teknik Gallery 
Walk efektif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik SMP Negeri 1 
Binamu Kabupaten Jeneponto. 
Implikasi dari penelitian ini yaitu perlu dilakukan penelitian yang serupa 
dengan pengembangan pendekatan yang lebih bervariasi dan kombinasi model 
pembelajaran yang berbeda  dalam proses pembelajaran. 





Name : Karlina 
Reg. Number : 20600115034 
Tittle : “The Effect of CORE (Connecting-Organizing-Reflecting-
Extending) Teaching Model with Gallery Walk Technique on 
Physics Learning Outcome of the Students at State Junior High 
School 1 Binamu District Jeneponto Region. 
The present investigation is a quasi experiment research in which a 
treatment was given to an experiment group and a control group using research 
design of the nonequivalent posttest-only control group design. This research aims 
to 1) know the Physics learning results of the students who were taught using 
CORE (Connecting-Organizing-Reflecting-Extending) teaching model with 
Gallery Walk Technique. 2) know the Physics learning results of the students of 
who were taught using conventional teaching method, and 3) to know the 
difference of Physics learning results between students at State Junior High 
School 1 Binamu District Jeneponto Region who were taught using CORE 
(Connecting-Organizing-Reflecting-Extending) teaching model with Gallery 
Walk techniques and who were not.  
The population of this research covers all of the students grade eight at 
State Junior High School 1 Binamu District Jeneponto Region encompassing nine 
classes with total students of 246. The research sample was taken by using 
convenience sampling technique resulting in two sample classes including VIIIA 
and VIIIB classes with total students of 54. The employed instruments were 
learning outcome test, teacher’s observation sheet, and student’s observation 
sheet. The used learning equipment was lesson plan. Besides, the data analysis 
technique utilized were descriptive and inferential analysis techniques. 
The descriptive analysis results indicate that while the average learning 
outcome value of students who were taught by using CORE (Connecting-
Organizing-Reflecting-Extending) teaching model with Gallery Walk technique 
was 80.740, students who were not taught using it reached 72.222 for their 
average value of learning outcome. In conducting analysis of hypothesis, 
independent sample T-2 test were used resulting in the value of t arithmetic = 3.71 
and t table = 2.00. The results show that t h > t t so that it can be said that H0 is 
rejected and H1 is accepted which means that there are differences in learning 
outcomes of students who were taught with and without CORE learning models 
with Gallery Walk techniques for grade eight students of State Junior High School 
1 Binamu District Jeneponto Region. Based on the results of the study, it was 
known that the CORE learning model with the Gallery Walk technique was 
effective in improving the learning outcomes of the students at State Junior High 
School 1 Binamu District Jeneponto Region.  
The implication of this study is that research needs to be similar to the 
development of a more varied approach and a combinationof different learning 
models in the learning process 






A. Latar Belakang Masalah 
 Peran pendidikan dalam suatu bangsa sangatlah penting. Kualitas dan 
mutu pendidikan di dalam suatu bangsa sangat menentukan maju ataupun 
tidaknya bangsa tersebut. Pendidikan merupakan usaha untuk mendapatkan 
pengetahuan, baik secara formal melalui sekolah maupun secara informal dari 
pendidikan di dalam rumah dan masyarakat1. Pengertian pendidikan tersebut 
sesuai dengan penyataan menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan nasional bahwa: 
 
Pendidikan merupakan usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara2. 
 Fungsi dan tujuan pendidikan nasional tertuang dalam Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 yaitu: “Pendidikan nasional berfungsi untuk 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab”. Sesuai dengan isinya maka tujuan pendidikan harus dirumuskan secara 
tepat dan jelas. 
 Mengingat fungsi dan tujuan dari pendidikan nasional tersebut maka jelas 
bahwa diharapkan melalui pendidikan nasional tersebut sumber daya manusia 
                                                             
 1Amin Kunaeifi Elfachmi, Pengantar Pendidikan  (Jakarta:Erlangga, 2016), h. 13. 
 





Indonesia menjadi sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu bersaing 
dengan negara-negara lain3.  
 Selain itu, pendidikan juga dapat menjadikan individu yang menuntut ilmu 
diangkat derajatnya oleh Allah swt sesuai dengan Firman-Nya dalam Al-Quran 
Surah Al-Mujadilah Ayat 11 : 
 
                         
                         
              
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan4. 
 Berdasarkan ayat di atas yang membahas mengenai tujuan pendidikan bagi 
masyarakat, bangsa dan negara. Maka untuk mencapai fungsi dan tujuan 
pendidikan nasional maka salah satu upaya yang dapat dilakukan guru yaitu 
dengan memilih model pembelajaran. Model dan metode sangat penting 
peranannya dalam pembelajaran, karena melalui pemilihan model dan metode 
yang tepat maka dapat mengarahkan guru pada kualitas pembelajaran yang 
efektif. 
 Namun pendidikan di Indonesia belum dapat mewujudkan fungsi dan 
tujuan pendidikan dengan optimal. Salah satu penyebab rendahnya mutu 
                                                             
 
3Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional” dalam Undang-Undang Kependidikan 2003, h. 1. 
 
4Kementrian Agama Republic Indonesia, Al-Quran Al-Karim dan Terjemahannya Edisi 




pendidikan di Indonesia adalah belum efektifnya proses pembelajaran. Proses 
pembelajaran yang berlangsung disekolah masih menggunakan model yang 
berorientasi pada guru (teacher centered) artinya guru sebagai pusat informasi dan 
peserta didik hanya duduk diam dikursi dan mendengarkan penjelasan dari guru, 
sehingga dapat mengakibatkan proses pembelajaran yang menyenangkan dan 
mengasikkan menjadi kurang optimal. Terkait hal tersebut maka pendidik 
memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran, terutama dalam 
pembelajaran fisika. 
 Pembelajaran fisika sebagai salah satu pelajaran yang diujikan secara 
nasional perlu ditingkatkan mutu pelajarannya. Pembelajaran fisika merupakan 
pelajaran yang sedikit sulit dimengerti oleh peserta didik dikarenakan banyaknya 
rumus-rumus dan juga perlu memahami konsep-konsep serta gambaran yang 
sesuai dengan materi yang diajarkan, maka itu dibutuhkan sistem pembelajaran 
yang dapat mempermudah peserta didik dalam mempelajari suatu pelajaran 
dengan cepat dan menarik. Dari masalah tersebut guru dapat membelajarkan 
peserta didik dengan merancang model pembelajaran yang berorientasi pada 
belajar kelompok, sehingga peserta didik dapat mengembangkan kemampuan 
bekerja sama dan berkomunikasi dengan nyaman dalam menyampaikan pendapat 
maupun bertanya. Baik itu dengan melibatkan benda-benda konkret dan belajar 
kelompok. 
 Model pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar peserta 
didik (learning style) dan gaya mengajar guru (teaching style)5. Menurut Rusman 
dalam Nurul Qadrianti, “Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan artinya 
para guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk 
mencapai tujuan pendidikannya”. Guru dituntut untuk mengetahui, memahami, 
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memilih dan menerapkan model pembelajaran yang dinilai efektif sehingga dapat 
menciptakan suasana kelas yang kondusif dalam menunjang proses pembelajaran. 
penguasaan guru terhadap suatu model pembelajaran yang diterapkan dalam 
pembelajaran akan mempengaruhi keefektifan dari model pembelajaran tersebut6.  
 Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan terhadap guru 
pada mata pelajaran fisika serta salah satu peserta didik di SMP Negeri 1 Binamu 
menyatakan bahwa masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 
memahami mata pelajaran fisika. Hal ini dikarenakan banyak peserta didik yang 
kurang suka dengan pelajaran fisika pandangan peserta didik mengatakan bahwa 
fisika itu sulit karena terdapat banyak rumus-rumus dan banyak pula konsep yang 
harus dipelajari. Sehingga beberapa peserta didik kurang memperhatikan pelajaran 
dengan baik, serta masih ada beberapa peserta didik yang kurang aktif dalam 
proses pembelajaran, masih banyak peserta didik yang ragu dan takut untuk 
mengemukakan pendapat, serta pada saat pembelajaran berlangsung beberapa 
peserta didik tidak memperhatikan pelajaran melainkan hanya mengobrol 
membahas hal yang tidak berkaitan dengan materi, bahkan ada yang mengganggu 
teman sebangkunya, sehingga dapat membuat membuat peserta didik kurang 
memahami materi pelajaran.  
 Dari permasalahan tersebut maka model pembelajaran yang digunakan 
harus dikembangkan serta dimodifikasi dengan cara mengkolaborasikan model 
dengan teknik pembelajaran yang sesuai sehingga pembelajaran akan menarik 
serta dapat lebih mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran. Salah 
satu model pembelajaran yang dipandang mampu untuk mengatasi permasalahan 
diatas yaitu model CORE (Connecting-Organizing-Reflecting-Extending) dengan 
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menggunakan teknik Gallery Walk, di mana model  CORE merupakan singkatan 
dari Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending. 
 Menurut Calfee, et al dalam Nurul Qadrianti, bahwa yang dimaksud 
dengan pembelajaran model pembelajaran CORE adalah model pembelajaran 
yang mengharapkan peserta didik untuk dapat menghubungkan (Connecting), 
mengorganisasikan (Organizing), menggambarkan (Reflecting) serta peserta didik 
dapat memperluas pengetahuan selama proses belajar belajar (Extending). Model 
pembelajaran CORE juga merupakan model pembelajaran yang mensyaratkan 
peserta didik untuk bekerja sama dalam kelompok yaitu mendiskusikan suatu 
permasalahan yang diberikan oleh guru7.  
 Pada model pembelajaran ini yakni pada tahap reflecting akan diterapkan 
teknik Gallery Walk, di mana dalam proses pembelajaran peserta didik diminta 
untuk menampilkan hasil diskusinya dalam bentuk Gallery (hasil diskusi 
kelompok yang telah ditulis dalam kertas karton dan ditempelkan pada sudut  
ruangan), kemudian secara berurutan dan bergantian melihat hasil diskusi dari 
kelompok lain dan pada tahap tersebut peserta didik memberikan penilaian serta 
dapat menuliskan beberapa pertanyaan pertanyaan terkait hal yang belum 
dipahami.  
 Jadi penggunaan model pembelajaran CORE dengan teknik Gallery Walk 
ini diduga dapat membuat peserta didik untuk lebih aktif dalam proses 
pembelajaran, meningkatkan kerjasama peserta didik, memberikan kesempatan 
pada peserta didik untuk berinteraksi dengan peserta didik yang lainnya,  selain itu 
peserta didik tidak hanya duduk di kursinya melainkan akan beraktivitas diseluruh 
sudut kelas bersama teman kelompoknya yang membuat peserta didik tidak akan 
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merasa jenuh dan merasa pembelajaran tersebut menarik baginya, sehingga 
diharapkan dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 
 Beberapa penelitian yang terkait dengan penggunaan model pembelajaran 
CORE dengan teknik Gallery Walk ini, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nurul 
Qadrianti (2016) pada salah satu sekolah menengah pertama di kabupaten gowa, 
yang di mana penelitian ini menggunakan model pembelajaran CORE dan hasil 
penelitian yang diperoleh yaitu dengan menggunakan model pembelajaran CORE 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Selain penelitian tersebut terdapat  
pula penelitian yang dilakukan oleh Elisabet dan Eunice (2017) pada salah satu 
sekolah dasar, yang di mana penelitiannya menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS (Think Pair and Share) yang dipadukan dengan teknik 
Gallery Walk, di mana diperoleh hasil penelitian bahwa penggunakan model 
pembelajaran TPS (Think Pair and Share) dengan teknik Gallery Walk dapat 
meningkatka hasil belajar peserta didik. 
 Berdasarkan beberapa uraian diatas, maka penulis berinisiatif untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Efektifitas Model Pembelajaran CORE 
(Connecting-Organizing-Reflecting-Extending) dengan Menggunakan 
Teknik Gallery Walk Terhadap Hasil Belajar IPA FIsika Peserta didik SMP 
Negeri 1 Binamu Kabupaten Jeneponto”  
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang diatas, maka diperoleh rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Seberapa besar hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika yang 
diajar dengan model pembelajaran CORE dengan menggunakan teknik 





2. Seberapa besar hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika yang 
diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional pada  kelas 
VIII SMP Negeri 1 Binamu Kabupaten Jeneponto? 
3. Apakah terdapat perbedaaan hasil belajar peserta didik yang diajar dan 
tanpa diajar dengan model pembelajaran CORE dengan menggunakan 
teknik Gallery Walk kelas VIII SMP Negeri 1 Binamu Kabupaten 
Jeneponto? 
C. Hipotesis Penelitian 
 Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah: “Terdapat perbedaaan hasil 
belajar peserta didik yang diajar dan tanpa diajar dengan model pembelajaran 
CORE dengan menggunakan teknik Gallery Walk kelas VIII SMP Negeri 1 
Binamu Kabupaten Jeneponto. 
D. Defenisi Operasional Variabel 
 Berdasarkan latar belakang penelitian, maka defenisi operasional variabel 
pada penelitian ini adalah: 
1. Variabel Independent (Variabel Bebas) 
a. Model pembelajaran CORE dengan teknik Gallery Walk merupakan 
kolaborasi antara model CORE dan teknik Gallery Walk 
 Model pembelajaran CORE (Connecting-Organizing-Reflecting-
Extending) merupakan model pembelajaran yang di mana  memotivasi peserta 
didik agar lebih aktif dalam pembelajaran, dalam model ini terdapat 4 tahap yaitu: 
a) Tahap Connecting dimulai dengan mempertanyakan konsep-konsep 
pembelajaran yang telah lalu dan kemudian akan dihubungkan dengan materi 
yang akan diajarkan 
b) Tahap Organizing yaitu dengan membagi peserta didik dalam beberapa 




memberikan tugas kepada peserta didik untuk peserta didik berdiskusi 
membahas tugas yang diberikan oleh guru 
c) Tahap Reflecting di mana peserta didik menggali informasi lebih dalam lagi 
melalui belajar kelompok di mana pada tahap ini akan diterapkan teknik 
Gallery Walk  merupakan teknik yang membuat peserta didik aktif 
berinteraksi dengan baik antara peserta didik yang satu dengan peserta didik 
lainnya. Pada proses pembelajaran peserta didik menampilkan hasil 
diskusinya dalam bentuk Gallery kemudian ditempelkan pada sudut ruangan, 
setelah itu secara berurutan dan bergantian kelompok melihat hasil diskusi 
dari tiap kelompok serta memberikan penilaian hasil kerja dari kelopok lain. 
Kemudian peserta didik memberikan pertanyaan terkait hal-hal yang belum 
dipahami.  
d) Tahap terakhir yaitu Extending di mana peserta didik mengembangkan 
pengetahuan. Pada tahap ini peserta didik diarahkan untuk menyimpulkan 
hal-hal yang telah diperoleh selama proses pembelajaran kemudian guru 
memberikan kesimpulan akhir terkait materi pembelajaran serta memberikan 
beberapa soal sebagai tugas secara individu sebagai tindak lanjut untuk 
mengetahui pengetahuan yang diperoleh peserta didik. 
 Pada kelas eksperimen akan diterapkan model pembelajaran CORE dengan 
teknik Gallery Walk yang merupakan kolaborasi antara model pembelajaran 
CORE dengan teknik Gallery Walk, sedangkan pada kelas kontrol akan diterapkan 
model pembelajaran konvensional. 
b. Model pembelajaran Konvensional 
 Model pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran di mana 
kegiatan pembelajarannya berpusat pada guru sebagai pemberi informasi (bahan 




tahap dengan menggunakan metode ceramah. Sedangkan peran peserta didik lebih 
banyak mendengarkan penjelasan guru dan mengerjakan soal yang diberikan oleh 
guru diakhir pembelajaran. 
2. Variabel Dependent (Variabel Terikat) 
 Hasil belajar merupakan nilai yang diperoleh peserta didik dalam 
mengerjakan tes yang diberikan baik pada kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol, di mana penelitian ini menggunakan sampel peserta didik yang berada 
pada domain Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan kompetensi dasar yang  
digunakan hanya berada pada ranah kognitif yang mencakup C1 (Pengetahuan), 
C2 (Pemahaman), dan C3 (Penerapan), dan C4 (Analisis). 
E. Ruang Lingkup Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan pada kelas VIII tahun ajaran 2018/2019 yang 
sesuai dengan kurikulum 2013 yang berlaku disekolah SMP Negeri 1 Binamu. 
Adapun sekolah yang akan menjadi lokasi penelitian ini adalah SMP Negeri 1 
Binamu Kab. Jeneponto. 
F. Kajian Pustaka 
 Sebagai bahan penelitian tentang efektivitas model pembelajaran CORE 
(Connecting-Organizing-Reflecting-Extending) dengan teknik Gallery Walk kelas 
VIII SMP Negeri 1 Binamu, penulis mengutip beberapa penelitian yang relevan : 
1. Nurul Qadrianti (2016) dalam skripsinya yang berjudul “Perbandingan 
Hasil Belajar Matematika Yang Menerapkan Model Pembelajaran 
Connecting-Organizing-Reflecting-Extending (CORE) dan Reciprocal 
Teaching Ditinjau Dari Waktu Belajar Peserta Didik Kelas VII SMP 




bahwa dengan menggunakan model pembelajaran CORE dan Reciprocal 
Teaching ditinjau dari waktu belajar dapat meningkatkan hasil belajar. 
2. Agata Intan Putri (2016), dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh 
Pembelajaran Kooperatif Tipe CORE Terhadap Kemampuan Komunikasi 
Matematis Peserta Didik (Studi Pada Peserta Didik Kelas VII Semester 
Genap SMP  Negeri 9 Bandarlampung Tahun Pelajaran 2015/2016)” 
memberikan kesimpulan bahwa pembelajaran kooperati tipe CORE 
berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan matematis peserta didik 
kelas VII di SMP Negeri 9 Bandarlampung tahun pelajaran 2015/2016 
3. Yoga dkk (2013) dalam jurnalnya yang berjudul “Implementasi Model 
Pembelajaran CORE Terhadap Kemampuan Berfikir Reflektif Siswa Kelas 
X Materi Trigonometri” memberikan kesimpulan bahwa rara-rata 
kemampuan berfikir reflektif peserta didik dengan implementasi model 
pembelajaran CORE mencapai KKM klasikal 
4. Karyatin (2016) dalam jurnalnya yang berjudul “Penerapan Modified 
Problem Based Learning (PBL) Dengan Gallery Walk (GW) Untuk 
Meningkatkan Keterampilan Menyusun Peta Pikiran Dan Hasil Belajar 
IPA SMP Negeri 1 Probolinggi” memberikan kesimpulan bahwa 
pembelajaran modified problem based learning dengan Gallery Walk 
dapat meningkatkan kemampuan keterampilan menyusun peta pikiran 
peserta didik dari level cukup baik pada semua aspek menjadi baik. 
5. Consorcia S. Tand and Ma. Concepcion Nathalie (2017) dalam jurnalnya 
yang berjudul “Gallery Walk Technique In Teaching Selected Topics In 
English And Leaner’s Perdormance” memberikan kesimpulan bahwa 





G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 Pada prinsipnya tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
menjawab permasalahan agar pada kemudian hari, hasil dari penelitian ini 
memiliki manfaat untuk kepentingan bersama. Secara operasional, tujuan dan 
kegunaan penelitian dirumuskan sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran fisika yang diajar menggunakan model pembelajaran CORE dengan 
teknik Gallery Walk peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Binamu 
b. Untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran fisika yang diajar tanpa menggunakan model pembelajaran 
konvensional peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Binamu 
c. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajar dan tanpa 
diajar dengan model pembelajaran CORE dengan menggunakan teknik 
Gallery Walk kelas VIII SMP Negeri 1 Binamu 
2. Kegunaan Penelitian 
 Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
a. Kegunaan teoritis 
 Kegunaan teoritis dari penelitian ini , adalah hasil penelitian dapat 
memberikan pengetahuan tentang efektifitas model pembelajaran CORE 
(Connecting-Organizing-Reflecting-Extending) dengan menggunakan  teknik 
Gallery Walk.  Dapat dijadikan sebagai salah satu sumber bacaan serta bahan 





b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi sekolah tempat penelitian, sebagai bahan pertimbangan dalam 
pengembangan dan penyempurnaan program pengajaran fisika di sekolah  
2) Bagi guru mata pelajaran, sebagai informasi  tentang model pembelajaran 
CORE (Connecting-Organizing-Reflecting-Extending) dengan 
menggunakan teknik Gallery Walk  
3) Bagi peserta didik, membantu peserta didik dalam meningkatkan hasil 
belajar peserta didik terutama pada mata pelajaran Fisika 
4) Bagi penelitian lanjutan, sebagai salah satu  rujukan dan referensi untuk 
peneliti berikutnya, khususnya yang akan melakukan penelitian yang 
sama pada sekolah yang berbeda 
5) Bagi peneliti, sebagai media dalam rangka menambah 
wawasan/pengetahuan baru dan pengalaman serta memberikan gambaran 









A. Model Pembelajaran CORE (Connecting-Organizing-Reflecting-
Extending) 
1. Pengertian Model Pembelajaran CORE (Connecting-Organizing-
Reflecting-Extending) 
Dalam kamus Bahasa Indonesia model merupakan cara yang tersusun 
dan teratur, untuk mencapai tujuan, khususnya dalam hal ilmu pengetahuan. 
Model pembelajaran CORE adalah suatu model pembelajaran yang memiliki 
desain mengkonstruksi kemampuan peserta didik dengan cara 
menghubungkan dan mengorganis asikan pengetahuan, kemudian 
memikirkan kembali konsep yang sedang dipelajari8. Model pembelajaran 
CORE memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengeksplorasi 
kemampuan mereka untuk dapat memecahkan masalah yang diberikan9.  
Penjelasan mengenai model pembelajaran CORE selengkapnya 
disajikan pada uraian berikut10: 
Connecting : Koneksi  informasi  lama  dan   baru antartopik  dan  konsep 
pembelajaran  fisika,  koneksi  antar  disiplin ilmu yang lain, 
dan koneksi dengan kehidupan sehari-hari peserta didik 
Organizing : Organisasi ide untuk memahami materi 
Reflecting : Memikirkan     kembali,      mendalami,      dan       menggali 
informasi 
Extending : Mengembangkan,        memperluas,      menemukan       dan  
menggunakan 
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2. Langkah-Langkah Pembelajaran CORE 
Dengan diterapkannya model pembelajaran CORE dalam mata 
pelajaran fisika diharapkan peserta didik mendapatkan pemahaman yang baik 
dalam materi pembelajaran karena dengan menggunakan model pembelajaran 
tersebut peserta didik dibimbing untuk berpikir kreatif dan kritis terhadap 
pembelajaran. sejumlah materi yang bervariasi, merefleksikan segala sesuatu 
yang peserta didik pelajari, dan mengembangkan lingkungan belajar. Hal ini 
sejalan dengan pemaparan Miller & Calfee dalam Afria yang menyatakan 
bahwa: 
  
The CORE Model incorporates four element: Connect, Organize, Reflect, 
and Extend. Students first connect what they already know about a topic 
to new science content or experience. Then they organize information 
from multiple sources into coherent packages. They then reflect on the 
collection of “stuff” by discussing it with others in preparation for the 
writing task. Finally, completion of the project serves to “stretch” or 
extend the learnig11. 
Tahapan pembelajaran CORE menurut pemaparan diatas yaitu 
pertama-tama peserta didik menghubungkan apa yang telah mereka ketahui 
tentang topik yang memuat pengetahuan baru atau pengalaman baru. 
Kemudian peserta didik mengorganisasikan informasi mengenai topik yang 
akan dibahas dari berbagai macam sumber dan menjadi sebuah konsep. 
Selanjutnya peserta didik mereflesikan konsep yang telah dibentuk kemudian 
didiskusikan dengan teman sekelompoknya untuk mempersiapkan 
penyelesaian masalah. Tahap terakhir, penyelesaian rancangan disajikan 
dengan mengembangkan atau memperluas pembelajaran. Sintaks model 
pembelajaran CORE secara umum meliputi koneksi informasi lama dan 
informasi baru, organisasi ide untuk memahami materi, memikirkan kembali, 
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mendalami dan menggali konsep, serta mengembangkan materi, memperluas, 
dan menggunakan konsep yang telah ditemukan12 
3. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran CORE 
Setiap model pembelajaran pasti memiliki keunggulan dan 
kelemahan13. Keunggulan-keunggulan tersebut merupakan salah satu alasan 
digunakannya model pembelajaran tersebut. Model pembelajaran CORE juga 
memiliki kelebihan yaitu: 
a) Peserta didik aktif dalam belajar 
b) Melatih daya ingat peserta didik 
c) Melatih daya pikir peserta didik terhadap suatu masalah 
d) Memberikan pengalaman belajar inovatif kepada peserta didik 
Disamping kelebihan tersebut, model pembelajaran CORE juga 
memiliki kekurangan yaitu: 
a) Membutuhkan persiapan matang dari guru untuk menggunakan model ini 
b) Menuntut peserta didik untuk terus berpikir 
c) Memerlukan banyak waktu dan 
d) Tidak semua materi pelajaran dapat menggunakan model pembelajaran 
CORE . 
Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran CORE 
(Connecting-Organizing-Reflecting-Extending) dapat membuat peserta didik 
lebih aktif dalam proses pembelajaran, selain itu model pembelajaran tersebut 
dalam membuat peserta didik terbiasa untuk mencari cara dalam memecahkan 
masalah yang diberikan oleh guru. 
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B. Gallery Walk 
1. Pengertian Gallery Walk 
Gallery walk terdiri dari dua kata yaitu gallery dan walk. Gallery yang 
artinya pameran, di mana pameran merupakan kegiatan untuk 
memperkenalkan produk, karya atau gagasan kepada orang lain, sedangkan 
Walk artinya berjalan, melangkah. Menurut Silberman dalam Deri Puspita 
Sari yang menyebutnya dengan istilah galeri belajar, merupakan suatu cara 
untuk menilai apa yang telah peserta didik pelajari setelah rangkaian 
pelajaran studi14.   
Teknik Galley Walk merupakan bagian dari metode belajar koperatif, 
di mana peserta didik bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan beberapa 
soal yang dibuat oleh guru. Teknik ini juga dapat digunakan untuk 
pelaksanaan ujian atau evaluasi15. Gallery Walk (GW) merupakan salah satu 
solusi untuk mengatasi pembelajaran yang menjenuhkan dan membosankan, 
di mana pada pembelajaran ini sebagai pola interaksi peserta didik dengan 
guru di dalam kelas yang menyangkut strategi, pendekatan, metode, dan 
teknik pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar di kelas16. 
Gallery walk juga dapat memotivasi keaktifan peserta didik dalam 
proses pembelajaran sebab bila sesuatu yang baru ditemukan berbeda antara 
satu dengan yang lainnya maka dapat saling mengkoreksi antara sesama 
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peserta didik baik kelompok maupun antar peserta didik itu sendiri. Sehingga 
tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai. Penggunaan teknik ini 
dapat membuat peserta didik lebih mudah memahami pelajaran, karena 
strategi ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membuat 
suatu karya dan melihat langsung kekurangpahamannya dengan materi 
tersebut, hal ini dapat dilakukan dengan melihat hasil karya teman yang 
lainnya, sehingga dapat saling mengisi kekurangan itu17. 
Pada teknik Gallery walk ini membawa peserta didik keluar dari kursi 
mereka dan secara aktif melibatkan mereka dalam mengembangkan 
pengetahuan, melatih untuk berbicara didepan umum dan teknik ini ditutup 
dengan presentasi lisan di mana setiap kelompok menyimpulan komentar 
ataupun pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh kelompok lain18. 
Teknik Gallery Walk ini setiap individu saling bekerja sama untuk 
keberhasilan kelompok, sehingga setiap individu akan memiliki kesempatan 
yang sama untuk memberikan konstribusi demi keberhasilan kelopok. 
sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat Al-Maidah ayat 2: 
                               
         
Terjemahnya:   
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat 
siksa-Nya19. 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa apabila diantara manusia memiliki 
semangat kerjasama yang besar, maka hal itu menjadi modal dalam kemajuan 
materi dan spiritual. Oleh karena itu, islam lebih mengedepankan pekerjaan 
yang dilakukan secara bersama-sama daripada yang dilakukan secara 
individu, karena pekerjaan yang dilakukan bersama-sama memiliki kepastian 
dan kekuatan yang lebih besar sehingga pekerjaan yang susah akan menjadi 
mudah. 
2. Tujuan Gallery Walk 
Tujuan penerapan dari teknik ini adalah membangun kerjasama 
kelompok (cooperative Learning) dan saling memberi apresiasi dan koreksi 
dalam belajar. Teknik pembelajaran Gallery Walk ini disebut dengan istilah 
teknik keliling kelompok, dalam teknik ini peserta didik akan berjalan 
mengelilingi hasil diskusi dari kelompok lain. Dimana pada saat mengelilingi 
gallery dari kelompok lain tersebut kelompok berhak untuk memberikan nilai 
dan menuliskan beberapa hal yang belum dipahami. Teknik Gallery Walk ini 
memiliki tujuan agar masing-masing anggota kelompok mendapat 
kesempatan untuk memberikan pendapat mereka.  
Tujuan dari pembelajaran mengunakan Gallery Walk adalah sebagai 
berikut20: 
a) Menarik peserta didik dalam topik yang akan dipelajari. 
b) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan 
pengetahuan dan keyakinan mereka tentang topik yang akan dibahas 
(pemahaman yang benar maupun keliru). 
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c) Mengajak peserta didik untuk menemukan hal yang lebih dalam dari 
pengetahuan dari yang mereka peroleh. 
d) Memungkinkan peserta didik mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilannya (seperti berfikir, meneliti, berkomunikasi dan bekerjasama) 
dalam mengumpulkan informasi baru. 
e) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan sendiri cara 
mendemonstrasikan hal yang telah dipelajari (pemahaman, keterampilan, 
sikap, dan nilai). 
3. Kelebihan dan Kelemahan Gallery Walk 
Adapun kelebihan dan kelemahan dari teknik Gallery Walk yaitu21: 
Kelebihan teknik Gallery Walk, antara lain;  
a) Peserta didik terbiasa membangun budaya kerjasama memecahkan masalah 
b) Terjadi sinergi saling menguatkan pemahaman terhadap tujuan pembelajaran;  
c) Membiasakan peserta didik bersikap menghargai dan mengapresiasi hasil 
belajar temannya;  
d) Mengaktifkan fisik dan mental peserta didik selama proses belajar; 
e) Membiasakan peserta didik memberi dan menerima kritik;  
f) Peserta didik tidak terlalu menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat 
membantu menambah kepercayaan kemampuan berpikir sendiri, menemukan 
informasi dari berbagai sumber, dan belajar dari siwa yang lain. 
Kelemahan yang terdapat pada teknik Gallery Walk adalah sebagai berikut; 
a) Terlalu banyaknya anggota kelompok akan membuat sebagian peserta didik 
menggantungkan kerja kelompok pada temannya;  
b) Guru perlu ekstra cermat dalam memantau dan menilai keaktifan individu; 
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c) Pengaturan setting kelas yang lebih rumit;  
d) Upaya dalam mengembangkan kesadaran berkelompok memerlukan periode 
waktu yang cukup panjang; 
e) Jika tanpa peer teaching yang efektif dari guru, maka bisa terjadi apa yang 
seharusnya dipelajari dan dipahami tidak pernah dicapai oleh peserta didik. 
Jadi dapat disimpulkan dalam teknik ini peserta titik tidak hanya duduk 
diam dikursi, melainkan akan beraktifitas disudut ruangan bersama dengan teman 
kelompoknya sehingga peserta tidak bosan dalam proses pembelajaran. 
C. Hasil Belajar 
Menurut pengertian psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan 
yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata 
dalam seluruh aspek tingkah laku. Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya22. 
Dari segi proses, belajar dan perkembangan, peserta didik sendirilah yang 
mengalami, melakukan dan menghayatinya. Dengan adanya belajar terjadilah 
perkembangan jasmani dan mental peserta didik. Pendidikan merupakan faktor 
ekstern bagi terjadinya belajar23.  Anthony Robbins, mendefinisikan belajar 
sebagai proses menciptakan hubungan antara sesuatu (pengetahuan) yang sudah 
dipahami dan sesuatu (pengetahuan) yang baru. Dari definisi ini dimensi belajar 
memuat beberapa unsur, yaitu: (1) penciptaan hubungan, (2) sesuatu hal 
(pengetahuan) yang sudah dipahami, dan (3) sesuatu pengetahuan yang baru. Jadi 
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dalam makna belajar, disini bukan berangkat dari sesuatu yang benar-benar belum 
diketahui, tetapi merupakan keterkaitan dari dua pengetahuan yang sudah ada 
dengan pengetahuan baru24.  
 Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh peserta didik 
yang mencakup pada ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Belajar tidak hanya 
penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, tapi juga penguasaan kebiasaan, 
persepsi, kesenangan, minat bakat, penyesuaian sosial, macam-macam 
keterampilan, cita-cita, keinginan dan harapan. Hal tersebut senada dengan 
pendapat Oemar Hamalik dalam Sahabuddin menyatakan bahwa hasil belajar itu 
dapat terlihat dari terjadinya perubahan dari persepsi dan perilaku, termasuk juga 
perbaikan perilaku. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
menurut Munadi dalam Sahabuddin meliputi faktor internal dan eksternal, yaitu25:  
1. Faktor Internal 
a) Faktor fisiologis 
 Secara umum kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan yang prima, 
tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani dan 
sebagainya. Hal-hal tersebut dapat mempengaruhi peserta didik dalam menerima 
materi pelajaran. 
b) Faktor psikologis 
Setiap individu dalam hal ini peserta didik pada dasarnya memiliki kondisi 
psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil 
belajarnya. Beberapa faktor psikologis meliputi inteligensi (IQ), perhatian, minat, 
bakat, motif, motivasi, kognitif dan daya nalar peserta didik. 
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2. Faktor Eksternal 
a) Faktor lingkungan  
Faktor lingkungan dapat memengaruhi hasil belajar. faktor lingkungan ini 
meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, 
kelembaban dan lain-lain. Belajar pada tengah hari diruang yang memiliki 
ventilasi udara yang kurang tentunya akan berbeda suasana belajarnya dengan 
yang belajar dipagi hari yang udaranya masih segar dan di ruang yang cukup 
mendukung untuk bernapas lega. 
b) Faktor Instrumental 
 Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan 
penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-
faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-
tujuan belajar yang telah direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa 
kurikulum sarana dan guru. 
Setiap peserta didik dalam belajar pasti menemukan kesulitan-
kesulitan dalam proses pembelajaran. Penyebab kesulitan belajar dipengaruhi 
oleh dua faktor yaitu internal dan eksternal. Penyebab utama kesulitan belajar 
(learning disabilities) adalah faktor internal, yaitu kemungkinan adanya 
disfungsi neurologis; sedangkan penyebab utama problem belajar (Learning 
problems) adalah faktor eksternal, yaitu antara lain berupa strategi 
pembelajaran yang keliru, pengelolaan kegiatan belajar yang tidak 
membangkitkan motivasi belajar anak, dan pemberian ulangan penguatan 
(reinforcement) yang tidak tepat26. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
guru untuk mengatasi kesulitan belajar peserta didik antara lain dengan 
membuat suasana belajar yang menyenangkan, dimana suasana belajar yang 
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nyaman akan membantu peserta didik dalam memahami materi pelajaran 
dengan baik. 
Hasil belajar dalam ranah kognitif menurut Benyamin Bloom 
berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni 
pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan 
evaluasi. Kedua aspek pertama tersebut disebut dengan kognitif tingakat 
rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi27. 
D. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir merupakan penjelasan sementara tentang gejala suatu 
objek yang menjadi masalah. Kerangka pikir menjelaskan tentang hubungan antar 
variabel yang disusun dari berbagai teori yang kemudian dianalisis secara kritis 
dan sistematis sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan antara variabel 
penelitian dan dapat digunakan untuk merumuskan hipotesis. Adapun model yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran CORE dengan 
menggunakan teknik Gallery Walk.  
Model pembelajaran CORE (Connecting-Organizing-Reflecting-
Extending) merupakan  model pembelajaran yang menuntun peserta didik untuk 
melakukan  4 tahap pembelajaran yaitu: 1)Menghubungkan pembelajaran yang 
telah lalu dengan materi yang akan diajarkan (connecting), 2)Tahap organizing 
yaitu dengan membagi peserta didik dalam beberapa kelompok menjelasan 
beberapa uraian materi yang akan dipelajari dan memberikan tugas kepada peserta 
didik untuk peserta didik berdiskusi membahas masalah yang diberikan oleh guru, 
menggali informasi lebih dalam lagi melalui belajar kelompok, 3)Tahap reflecting  
yaitu tahap peserta didik  memahami, mengembangkan, memperluas pengetahuan 
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yang di mana pada tahap ini akan diterapkan teknik Gallery Walk., di mana pada 
proses pembelajaran peserta didik diminta untuk menampilkan hasil diskusinya 
dalam bentuk Gallery (hasil diskusi kelompok yang telah ditulis dalam kertas 
karton dan ditempelkan pada sudut  ruangan), kemudian secara berurutan dan 
bergantian melihat hasil diskusi dari kelompok lain dan pada tahap tersebut 
peserta didik memberikan penilian serta dapat memberikan pertanyaan terkait hal 
yang belum dipahami.  
 Dalam pembelajaran tersebut guru memberikan kesempatan pada peserta 
didik untuk berinteraksi antar satu peserta didik dengan peserta didik lainnya, 
selain itu peserta didik tidak hanya duduk di kursinya melainkan akan beraktivitas 
diseluruh sudut kelas bersama teman kelompoknya untuk melihat karya dari 
kelompok lain serta memberikan beberapa pertanyaan terkait hal-hal yang kurang 
dipahami.  Sehingga dalam proses pembelajaran  dapat membuat mereka tidak 
akan merasa jenuh dan merasa pembelajaran tersebut menarik baginya. 4)Tahap 
terakhir yaitu tahap extending, dimana pada tahap ini peserta didik menyimpulkan 
hal yang telah diperoleh dalam proses pembelajaran dan memberikan beberapa 
soal sebagai tugas sebagai tindak lanjut untuk mengetahui pengetahuan yang 
diperoleh peserta didik. 
 Pembelajaran ini lebih menitik beratkan pada keberanian peserta didik 
untuk mengemukakan pendapat, kemampuan interaksi peserta didik dengan 
peserta didik yang lainnya, peserta didik aktif bekerja sama dengan teman 
kelompoknya sehingga peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses 
pembelajaran serta dapat berpengaruh terhadap hasil belajar. 
 Sebelum diterapkan model pembelajaran CORE dengan menggunakan 
teknik Gallery Walk ini, maka peneliti terlebih dahulu perlu mengetahui 




diterapkan model tersebut, maka akan dilakukan posttest. Efektif atau  tidaknya 
model pembelajaran CORE dengan menggunakan teknik Gallery Walk terhadap 
hasil belajar peserta didik dapat dilihat melalui nilai posttest. Nilai pretest peserta 
didik tersebut akan dibandingkan dengan nilai posttest. Jika nilai posttest peserta 
didik yang diajar dengan model pembelajaran CORE dengan  menggunakan 
teknik Gallery Walk ini lebih tinggi dibandingkan peserta didik yang diajar 
dengan model pembelajaran konvensional, maka terlihat bahwa model ini efektif  
terhadap hasil belajar peserta didik.  














Bagan 2.1 : Bagan Kerangka Pikir 
  
Model pembelajaran masih berpusat pada guru, peserta didik lebih senang 
bermain saat pembelajaran dan peseta didik tidak berani mengeluarkan ide-
ide pada saat pembelajaran berlangsung serta kurang telibat dalam proses 
diskusi 
Diharapkan terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik 
Pembelajaran model CORE 
dengan teknik Gallery Walk  
Pembelajaran 
konvensional 








A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis 
penelitian eksperimen khususnya Quasi Eksperimen. Penelitian eksperimen 
merupakan penelitian yang berusaha mencari pengaruh variabel tertentu 
terhadap variabel yang lain dalam kondisi yang terkontrol secara ketat28. Pada 
penelitian ini akan di ambil 2 kelas di mana satu kelas dijadikan kelas 
eksperimen yaitu  kelas  yang diberikan perlakuan menggunakan model 
pembelajaran CORE dengan teknik Gallery Walk dan kelas yang satunya 
dijadikan  kelas kontrol yaitu kelas yang diberikan perlakuan berupa model 
pembelajaran konvensional 
2. Desain Penelitian 
Desain dari penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen 
dengan menggunakan desain penelitian Nonequivalent Pretest-Posttest 
Control Group Design yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
tidak dipilih secara random. Dengan desain ini baik kelompok eksperimen 
maupun kelompok kontrol dibandingkan, kemudian kelompok tersebut dipilih 
dan ditempatkan tanpa melalui random. Model desain penelitian dapat 
digambarkan sebagai berikut:29 
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Tabel 3.1 : Desain Penelitian 
Group Pretest Treatment Postest 
Eksperimen O1 X O2 
Kontrol O3  O4 
Keterangan: 
𝑂1  =  Pretest sebelum diberikan perlakuan dengan model pembelajaran 
CORE dengan menggunakan teknik Gallery Walk 
𝑂2  =  Posttest sebelum diberikan perlakuan dengan model pembelajaran 
CORE dengan menggunakan teknik Gallery Walk 
𝑂3  =  Pretest sebelum diberikan perlakuan dengan model pembelajaran 
Konvensional 
𝑂4  =  Posttest sebelum diberikan perlakuan dengan model pembelajaran 
Konvensional 
𝑋  =     Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran CORE dengan 
teknik Gallery Walk 
B. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan pada sekolah menengah pertama yaitu SMP 
Negeri 1 Binamu Kabupaten Jeneponto yang bertempat di Jalan Lanto Dg. 
Pasewang No. 32 Bontosunggu, Kelurahan Empoang, Kecamatan Binamu, 
Kabupaten Jeneponto (Kode pos : 92311) 
C. Populasi dan Sampel 
 Populasi dan sampel pada penelitian ini yaitu : 
1. Populasi 
Populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu 




penelitian30. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 
VIII SMP Negeri 1 Binamu Kabupaten Jeneponto. 
Tabel 3.2 : Jumlah Peserta didik SMP Negeri 1 Binamu 
Kelas Jumlah Peserta didik 
VIIIA 27 Orang 
VIIIB 27 Orang 
VIIIC 28 Orang 
VIIID 27 Orang 
VIIIE 28 Orang 
VIIIF 28 Orang 
VIIIG 28 Orang 
VIIIH 27 Orang 
VIIII 25 Orang 
Jumlah 245 Orang 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau 
keadaan tertentu yang akan di teliti. Karena tidak semua data dan informasi 
akan diproses dan tidak semua orang atau benda akan diteliti melainkan 
cukup dengan menggunakan sampel yang mewakilinya. Hal ini sampel harus 
representatif disamping itu peneliti wajib mengerti tentang besar ukuran 
sampel, teknik sampling, dan karakteristik populasi dalam sampel31. Sampel 
dalam penelitian ini yaitu terdiri dari 2 kelas dari populasi yaitu kelas VIIIA 
dan kelas VIIIB, di mana kelas VIIIA yang terdiri dari 27 siswa sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VIIIB yang terdiri dari 27 siswa sebagai kelas kontrol. 
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Convinance sampling, 
teknik ini merupakan teknik dalam pemilihan sampel, di mana peneliti tidak 
mempunyai pertimbangan lain kecuali berdasarkan kemudahan dan keperluan 
penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah :  
1. Data hasil belajar fisika peserta didik diperoleh melalui tes fisika berupa 
soal pilihan ganda yang mengacu pada indikator-indikator hasil belajar 
pada ranah kognitif pada C1 (Pengetahuan), C2 (Pemahaman), C3 
(Penerapan), C4 (Analisis),  
2. Observasi merupakan kegiatan untuk memperoleh data mengenai 
perilaku individu atau proses kegiatan tertentu32. Observasi dilakukan 
untuk memantau kegiatan pembelajaran Fisika di kelas VIII SMP Negeri 
1 Binamu. Lembar observasi dapat mengukur atau menilai hasil dan 
proses belajar misalnya tingkah laku peserta didik pada waktu belajar, 
tingkah laku guru pada waktu mengajar, kegiatan diskusi peserta didik, 
partisipasi peserta didik dalam simulasi33.  
 Teknik ini menggunakan lembar cetak berupa pemberian centang sesuai 
kriteria yang telah disusun oleh peneliti. Lembar observasi yang 
digunakan yaitu lembar keterlaksanaan pembelajaran. 
  
                                                             
32Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 1995), h. 67. 




E. Instrumen Penelitian 
1. Tes Hasil Belajar 
Tes merupakan sejumlah pertanyaan yang memiliki jawaban yang 
benar atau salah. Tes diartikan juga sebagai sejumlah pernyataan yang harus 
diberikan tanggapan dengan tujuan megukur tingkat kemampuan seseorang34. 
Tes hasil belajar fisika digunakan untuk mengukur tingkat 
pengetahuan IPA fisika peserta didik yang diberikan setelah perlakuan. Tes 
ini disusun dalam tes tertulis yang berbentuk pilihan ganda test yang terdiri 
atas suatu keterangan atau pemberitahuan tentang suatu pengertian yang 
belum lengkap. Dan untuk melengkapinya harus memilih salah satu dari 
beberapa kemungkinan jawaban yang disediakan35.  
Pilihan jawaban terdiri dari 5 item pilihan untuk setiap butir soal, yaitu 
A, B, C, D dan E. Setiap soal hanya memiliki satu pilihan jawaban yang 
benar, jika peserta didik menjawab benar akan mendapat skor 1 (satu) dan 
jika salah mendapat skor 0 (nol). Tes ini dibuat mengacu indikator 
ketercapaian peserta didik pada aspek kognitif yang akan dinilai yaitu C1 
(Pengetahuan), C2 (Pemahaman), C3 (Penerapan), C4 (Analisis) 
2. Lembar Observasi  
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan jalan pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif dan 
rasional mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya 
maupun dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan bersama36.  
                                                             
 
34Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Non Tes (Yogyakarta: Mitra 
Cendikia, 2008), h. 67.  
 
35Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Ediisi 2  (Jakarta: Bumi Aksara, 
2013), h. 118. 
 
36Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru (Bandung: PT 




Melalui observasi atau pengamatan maka dapat diketahui bagaimana 
sikap, perilaku peserta didik, kegiatan yang dilakukannya, tingkat partisipasi 
dalam suatu kegiatan, proses kegiatan yang dilakukannya, kemampuan, 
bahkan hasil yang diperoleh dari kegiatannya37. 
Lembar observasi nantinya digunakan untuk mendapatkan data yang 
diisi oleh observer. Lembar observasi yang digunakan yaitu lembar 
keterlaksanaan pembelajaran. Lembar keterlaksanaan pembelajaran berupa 
lembar yang digunakan untuk memantau peneliti serta peserta didik dalam 
menjalankan skenario proses pembelajaran yang telah tertulis didalam RPP, 
lembar tersebut diiisi oleh observer.  
F. Perangkat Pembelajaran 
 Adapun perangkat pembelajaran yang digunakan yaitu: Rancangan proses 
pembelajaran (RPP) berisikan tentang langkah-langkah yang akan dilakukan oleh 
peneliti dalam kelas yang meliputi kompetensi serta indikator yang akan dicapai 
dan langkah-langkah dari model yang akan digunakan yaitu Model CORE dengan 
teknik Gallery Walk. RPP ini dapat menjadi patokan atau  landasan bagi peneliti 
dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran dalam kelas 
G. Validasi Instrumen 
 Uji validasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah validasi 
isi.Validasi isi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik menguasai 
materi pelajaran yang telah disampaikan. Berdasarkan jenis validasi ini, maka 
instrumen yang telah dibuat oleh peneliti diperiksa dan diberikan skor oleh dua 
orang pakar.Skor-skor tersebut kemudian diolah dan dianalisis dengan untuk 
mengetahui nilai validitas dan reliabilitas instrumen. 
 
                                                             
 




1. Tes hasil belajar 
a. Uji validitas tes hasil belajar menggunakan uji Gregory38 
𝑉 =
𝐷




V  =  Nilai Validitas 
A = Relevansi lemah-lemah, jika validator satu memberikan skor 1 dan 
validator dua memberikan skor = 1 
B = Relevansi kuat-lemah, jika validator satu memberikan skor = 3 atau 4 
dan validator dua memberikan skor = 1 atau 2 
C =  Relevansi lenah-kuat, jika validator satu memberikan skor = 1 atau 2 
dan validator dua memberikan skor = 3 atau 4 
D =  Relevansi kuat-kuat, jika validator satu memberikan skor = 3 atau 4 
dan validator dua memberikan skor = 3 atau 4 
 
2. Lembar observasi, dan Rencana proses pembelajaran (RPP) 







V =   Indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir 
s =  Skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam 
kategori yang dipakai (s=r-1o, dengan r = skor kategori plilihan 
rater dan 1o skor terendah dalam kategori penyekoran); 
n =   Banyaknya rater 
c =   Banyaknya kategori yang dapat dipilih rater 
 
Tabel 3.3 : Kriteria Indeks Aiken40 
No Rentang Indeks Kategori 
1 < 0,4 Kurang Valid 
2 0,4-0,8 Valid 
3 >0,8 Sangat Valid 
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H. Analisis Validasi Instrumen 
 Instrumen yang divalidasi pada penelitian ini adalah instrumen tes hasil 
belajar, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar observasi aktivitas 
guru, dan lembar observasi aktivitas peserta didik. Instrumen tersebut divalidasi 
dua ahli validator yaitu Andi Ferawati Jafar S.Pd.,M.Pd dan Ali Umardani, S.Pd., 
M.P.Fis. Selanjutnya hasil validasi yang telah dilakukan oleh kedua ahli tersebut 
dianalisis untuk mengetahui tingkat kevalidan instrumen tersebut. Instrumen 
dikatakan valid apabila nilai yang diberikan oleh masing-masing validator berada  
pada rentang 3-4. Hal  tersebut dapat dilihat pada lampiran E.2 hal 194-202. 
1. Tes Hasil Belajar Fisika 
Tes hasil belajar merupakan tes yang digunakan untuk mengukur 
seberapa besar nilai yang diperoleh peserta didik setelah dilakukan proses 
belajar pada materi konsep gerak. Tes hasil belajar yang digunakan oleh 
peneliti berupa tes berbentuk pilihan ganda yang terdiri dari 4 butir jawaban 
(a, b, c, dan d). Jumlah soal yang digunakan pada tes berjumlah 20 nomor. 
Adapun beberapa aspek yang diukur yaitu pada ranah kognitif itu yaitu 
pengetahuan (C1), dan Pemahaman (C2), aplikasi/praktek (C3), dan analisis 
(C4). 
Soal tersebut divalidasi oleh dua orang pakar (validator) dengan rata-
rata nilai yang diberikan oleh keduanya yaitu 3 dan 4 untuk setiap butir soal 
sehingga instrumen tes hasil  belajar tersebut dikatakan valid. Adapun hasil 
analisis dengan menggunakan uji gregori diperoleh nilai validitas sebesar 1,0. 
Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa instrumen tes hasil 
belajar tersebut valid  sehingga layak untuk digunakan. Hal tersebut dapat 





2. Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RPP merupakan perangkat pembelajaran yang berisi tahap-tahap 
yang akan dilakukan pada saat penelitian berlangsung. Sebelum digunakan 
dalam proses pembelajaran maka perangkat pembelajaran ini terlebih dahulu 
divalidasi oleh dua validator. Untuk validasi RPP ada 4 aspek yang menjadi 
penilaian yaitu aspek petunjuk (1), aspek cakupan (2), aspek bahasa (3) dan 
aspek umum (4)  dengan nilai rata-rata yang diberikan oleh kedua validator 
untuk setiap aspek tersebut yaitu nilai 3 dan 4. Selain itu, berdasarkan 
analisis validasi dengan menggunakan indeks Aiken diperoleh nilai validasi 
untuk RPP sebesar 0,83 yang berarti validasi RPP tersebut sangat valid 
sehingga layak untuk digunakan. Hal tersebut dapat dilihat pada lampiran 
E.2.2 halaman 197-198. 
3. Validasi Lembar Observasi 
Lembar observasi digunakan untuk mengukur atau menilai proses 
berlangsungnya kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Lembar validasi ada dua yaitu lembar 
observasi aktifitas guru dan lembar observasi aktifitas peserta didik. Seperti 
pada RPP, lembar validasi juga memiliki 4 aspek yang akan dinilai yaitu 
aspek petunjuk (1), aspek cakupan (2), aspek bahasa (3) dan aspek umum 
(4) dengan nilai rata-rata yang diberikan oleh kedua validator untuk setiap 
aspek tersebut yaitu nilai 3 dan 4.  
Untuk lembar observasi aktifitas guru dianalisis dengan 
menggunakan indeks Aiken  diperoleh nilai sebesar 0,83 yang berarti lembar 
observasi aktifitas guru tersebut sangat valid. Hal tersebut dapat dilihat pada 
lampiran E.2.3 halaman 199-200. Sedangkan untuk lembar observasi 




diperoleh nilai sebesar 0,83 yang berarti validitas lembar observasi aktifitas 
peserta didik tersebut sangat valid sehingga layak untuk digunakan. Hal 
tersebut dapat dilihat pada lampiran E.2.4 halaman 201-202. 
I. Teknik Pengolaan dan Analisis Data 
1. Prosedur Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti harus mempersiapkan 
beberapa perencanaan dalam melakukan penelitian dan dalam pengumpulan 
data penulis menempuh 3 tahap yaitu:. 
a. Tahap Persiapan 
 Tahap persiapan yang merupakan kegiatan sebelum melakukan suatu 
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah: 
1) Melengkapi surat-surat izin penelitian 
2) Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah 
mengenai rencana teknis penelitian 
3) Membuat scenario pembelajaran dikelas dalam hal ini Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan 
4) Membuat perangkat dan instrument penelitian 
5) Memvalidasi perangkat pembelajaran dan instrument penelitian pada dua 
orang pakar 
b. Tahap Pelaksanaan Kelompok Eksperimen 
Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah: 





2) Tahap kedua, yaitu tahap di mana Tenaga pendidik memberikan tes yang 
dijadikan sebagai pretest untuk mengetahui pengetahuan awal peserta 
didik sebelum diberikan perlakuan 
3) Tahap ketiga, yaitu tahap di mana tenaga pendidik memberikan perlakuan 
dengan model pembelajaran CORE dengan menggunakan teknik Gallery 
Walk, kemudian membacakan Standar Kompetensi (SK), Kompetensi 
Dasar (KD), dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Kemudian guru 
melakukan kegiatan tanya jawab mengenai materi sebelumnya yang 
kemudian akan dikaitkan dengan materi yang akan dipelajari 
(Connecting), selanjutnya guru membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok di mana setiap kelompok dengan pengetahuan yang bervariasi 
(berpengetahuan tinggi, sedang, dan rendah), kemudian menjelaskan 
beberapa sub materi yang akan dipelajari (Organizing) dan memberikan 
tugas kepada peserta didik untuk berdiskusi membahas masalah yang 
diberikan oleh guru, menggali informasi lebih dalam lagi melalui belajar 
kelompok, serta memahami maksud dari materi yang telah diperoleh. 
Hasil diskusi yang telah diperoleh tersebut ditulis disebuah kertas karton 
kemudian kelompok tersebut menampilkan hasil diskusinya dalam bentuk 
Gallery yang ditempelkan didinding kemudian secara berurutan peserta 
didik bergantian melihat hasil diskusi dari tiap kelompok dan memberikan 
penilaian untuk kelompok tersebut. Kemudian peserta didik kembali 
kekelompoknya dan bertanya kepada kelompok lain terkait hal yang 
belum dipahami (Reflecting). Di akhir pembelajaran peserta didik 
menyimpulkan hasil diskusi yang telah diperoleh kemudian guru 
memberikan soal untuk mengetahui pemahaman peserta didik mengenai 




berlangsung observer mengisi lembar observasi yang telah disediakan 
oleh peneliti. 
4) Tahap keempat, yaitu tahap di mana tenaga pendidik memberika tes akhir 
atau posttes  
c. Tahap Pelaksanaan Kelompok Control 
Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah: 
1) Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan tenaga pendidik dan peserta didik 
2) Tahap kedua, yaitu tahap di mana tenaga pendidik memberikan tes yang 
dijadikan sebagai pretest untuk mengetahui pengetahuan awal peserta 
didik sebelum diberikan perlakuan 
3) Tahap ketiga, yaitu tahap di mana proses pembelajarannya menggunakan 
model pembelajaran konvensional 
4) Tahap keempat, yaitu tahap di mana tenaga pendidik memberikan tes 
akhir atau posttes  
2. Teknik Pengumpulan Data 
Pada tahap ini, peneliti terlebih dahulu melakukan tahap persiapan di 
mana pada tahap persiapan ini peneliti menyusun RPP dan instrumen tes dan 
non tes yang terlebih dahulu divalidasi oleh tim ahli. Tahap selanjutnya yaitu 
tahap pelaksanaan, pada tahap ini peneliti melakukan pemilihan sampel 
kemudian memberikan perlakuan pada kelas eksperimen dengan memberikan 
tes pada sampel yang telah ditetapkan kemudian hasil tes tersebut dianalisis 
sehingga  dapat mengetahui hasil dari perlakuan yang telah diberikan. 
3. Teknik Analisis Data 
a. Analisis Deskriptif 
 Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 




terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi.Statistik deskriptif dapat digunakan bila 
peneliti hanya ingin mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk populasi di mana sampel diambil. 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor yang diperoleh 
setelah perlakuan dari semua variable. Pada teknik ini penyajian data berupa skor 
maksimum, skor minimum, rata-rata skor, standar deviasi dan varians,  
Adapun rumus yang digunakan yaitu: 






?̅? = mean hitung 
𝑓𝑖 = frekuensi 
𝑥𝑖 = Nilai ke-i 






S = Standar deviasi 
?̅? = mean (rata-rata) 
𝑓𝑖 = frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas 𝑥𝑖 
𝑥𝑖 = Nilai ke-i  
𝑛 = jumlah responden 
3) Variansi (𝑆2)43 






𝑆2 = Varians 
𝑓𝑖 = frekuensi  
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𝑥𝑖 = Nilai ke-i 
𝑛 = jumlah responden 
 Setiap itu, data juga diolah dengan program IMB SPSS Versi 20 
4) Kategori Hasil Belajar 





 𝑥 100 
Persentasi hasil skor yang diperoleh kemudian dikategorikan untuk 
menentukan seberapa tinggi peningkatan hasil belaar peserta didik pada 
kelas VIII SMP Negeri 1 Binamu. Berikut ini merupaka tabel 
kategorisasi yang digunakan: 
Tabel 3.4 : Kriteria Hasil Belajar Kognitif Kurikulum K-1344 
Nilai yang diperoleh 
Kategori 
Skor Huruf 
87,75 – 100,00 A SB ( Sangat Baik) 
62,75 – 87,50 B B (Baik) 
37,75 – 62,50 C C (Cukup) 
25,00 – 37,50  D K (Kurang) 
b. Analisis statistik Inferensial 
1) Uji Prasyarat penelitian 
a) Uji Normalitas 
 Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan pada data untuk 
mengetahui apakah data tersebut terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
yang digunakan pada penelitian ini adalah uji Kolmogorof-Smirnov pada taraf 
𝛼 = 0,05. Dengan rumus yaitu45 
𝐷 = 𝑀𝐴𝐾𝑆 |𝐹0(𝑥) − 𝑠𝑁(𝑥)| 
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D = Nilai D hitung  
𝐹0(𝑥)  = Distribusi frekuensi kumulatif teoritik 
𝑠𝑁(𝑥)  = frekuensi distribusi kumulatif observasi 
Kriteria pengujian: 
Data dinyatakan terdistribusi normal apabila Dhitung< Dtabel pada taraf siginifikan 
α= 0,05. dengan analisis Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikansi α = 0,05, 
dengan kriteria pengujian Sebagai berikut: 
- Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
- Nilai sig. < 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
b) Uji  homogenitas 
 Persyaratan uji statistic inferensial parametric yang kedua adalah 
homogentas. Pengujian homogenitas dilakukan dalam rangka menguji kesamaan 
varians setiap kelompok data. Persyaratan uji homogenitas diperlukan untuk 
melakukan analisis inferensial dalam uji komparasi. Uji homogenitas dapat 
dilakukan dengan beberapa teknuk uji, salah satunya yaitu uji F (Fisher). 
Pengujian homogenitas dengan uji F dapat dilakukan apabila data ayang akan 






Dengan kriterian pengujian : 
- Jika Fhitung < Ftabel maka sampelnya homogen 
- Jika Fhitung > Ftabel maka sampelnya tidak homogen 
Selain itu, data juga diolah dengan program IBM SPSS. V.20 
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2) Uji Hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang 
diperoleh normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian 
hipotesis. Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan 
suatu keputusan, yaitu keputusan dalam menerima atau menolak hipotesis. 
Dalam pengujian ini, keputusan yang dibuat mengandung ketidakpastian, 
artinya keputusan bisa benar atau salah47. Uji hipotesis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji t dua sampel independent bila kedua sampel 
independen dan menggunakan uji t sampel berpasangan bila sampel tidak 
independent. 
a) Hipotesis Statistik 
𝐻0 ∶  𝜇1 = 𝜇2   
𝐻1 ∶  𝜇1 ≠ 𝜇2  
Keterangan 
𝐻1 : Terdapat perbedaan  hasil belajar peserta didik yang diajar dan yang tidak 
diajar dengan model pembelajaran CORE dengan teknik Gallery Walk 
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Binamu Kab. Jeneponto 
𝐻0 : Tidak terdapat perbedaan  hasil belajar peserta didik yang diajar dan yang 
tidak diajar dengan model pembelajaran CORE dengan teknik Gallery Walk 
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Binamu Kab. Jeneponto 
b) Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
  dk = N1 + N2 - 2 
c) Menentukan nilai ttabel pada 𝑎 = 0,05 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(𝑎)(𝑑𝑘)  
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d) Uji t sampel independent48 
1. Jika data homogen maka menggunakan rumus polled varian 
𝑡 =











2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
 
Statistic teori distribusi student dengan 𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 − 2. Kriteria 
pengujian adalah: diterima 𝐻0 jika −𝑡1 − 12 𝑎 < 𝑡 < 𝑡1 −
1
2
𝑎, di mana 𝑡1 −
1
2




𝑎). Untuk harga-harga t lainnya 𝐻0 ditolak 
2. Jika data tidak homogen tetapi normal maka menggunakan rumus separated 
varian 
𝑡′ =



























𝑡1 = 𝑡 (1 −
1
2
𝑎) , (𝑛1 − 1) dan 𝑡1 = 𝑡 (1 −
1
2
𝑎) , (𝑛2 − 1) 𝑡𝛽, m didapat 
dari daftar distribuso student dengan 𝛽 dan dk = m. untuk harga t lainnya, 
𝐻0 ditolak. 
Keterangan: 
t    = nilai thitung 
x1̅  = rata-rara skor kelas eksperimen 
x2̅̅̅  = rata-rata skor kelas kontrol 
𝑠1
2
 = varians skor kelas eksperimen 
𝑠2
2
 = varians skor kelas kontrol 
𝑛1  = jumlah sampel kelas eksperimen 
𝑛2  = jumlah sampel kelas kontrol 
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3. Jika datanya tidak terdistribusi normal maka tidak perlu dilakukan pengujian 
homogenitas data. Sehingga statistik yang digunakan non-parametrik Uji 
Mann-Whitney dengan rumus49: 





 U = Jumlah peringkat sampel 
 𝑛1= Sampel ke-1 
 𝑛2= Sampel ke-2 
 K = Jumlah rangking pada sampel 
  
                                                             




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Analisis data merupakan suatu proses pemecahan permasalahan agar 
tujuan dari penelitian dapat tercapai dan hipotesis dapat terjawab. Untuk  itu 
dalam proses analisis data diperlukan pendekatan yang disesuaikan dengan objek 
yang diteliti. Hasil belajar fisika peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Binamu 
Kabupaten Jeneponto setelah mengikuti pembelajaran dengan model 
pembelajaran CORE (Connecting-Organizing-Reflecting-Extending) dengan 
menggunakan teknik Gallery Walk pada mata pelajaran IPA (fisika) materi 
Konsep Gerak. Untuk memecahkan permasalahan tersebut, maka pada bab ini 
peneliti akan mengemukakan hasil yang diperoleh dari penelitian, analisis data 
serta pembahasannya. 
 Data yang dikumpulkan oleh peneliti berdasarkan hasil penelitian yang 
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Binamu Kabupaten Jeneponto berupa data hasil 
belajar fisika setelah diberikan instrumen tes hasil belajar pada masing-masing 
kelas, di mana kelas VIIIA sebagai kelas eksperimen yang diberikan perlakuan 
dengan menggunakan model pembelajaran CORE (Connecting-Organizing-
Reflecting-Extending) dengan menggunakan teknik Gallery Walk. Sedangkan 
kelas VIIIB sebagai kelas kontrol yang diberikan perlakuan dengan menggunakan 
model pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru mata pelajaran fisika yakni 
model pembelajaran konvensional. Data tersebut kemudian dianalisis dan 
dipresentasikan peneliti guna memecahkan masalah penelitian. Berikut uraian dari 






1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi tentang skor 
pengetahuan fisika peserta didik yang diperoleh yaitu berupa skor tertinggi, 
skor terendah, skor rata-rata (mean) dan standar deviasi, yang bertujuan untuk 
mengetahui gambaran umum tentang pengaruh model pembelajaran yang 
digunakan terhadap hasil belajar fisika yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran CORE (Connecting-Organizing-Reflecting-Extending) 
dengan menggunakan teknik Gallery Walk dan yang diajar tanpa diajar 
menggunakan model pembelajaran CORE (Connecting-Organizing-Reflecting-
Extending) dengan menggunakan teknik Gallery Walk. Adapun hasil analisis 
deskriptifnya yaitu sebagai berikut : 
a. Hasil analisis deskriptif nilai hasil belajar fisika peserta didik pada kelas 
eksperimen (kelas VIIIA SMP Negeri 1 Binamu Kabupaten Jeneponto) 
sebelum dan setelah diberikan perlakuan dengan  menggunakan model 
pembelajaran CORE (Connecting-Organizing-Reflecting-Extending) dengan 
menggunakan teknik Gallery Walk 
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tes awal yang disebut Pretest 
dengan jumlah soal sebanyak 20 nomor pilihan ganda, kemudian mengajar peserta 
didik dengan menggunakan model pembelajaran CORE (Connecting-Organizing-
Reflecting-Extending) dengan menggunakan teknik Gallery Walk pada materi 
Konsep Gerak. Setelah itu, peneliti memberikan tes akhir (Posttest) dengan 
jumlah soal yang sama yaitu sebanyak 20 nomor pilihan ganda. Pemberian tes ini 
bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar fisika peserta didik dengan 
menggunakan model pembelajaran CORE (Connecting-Organizing-Reflecting-
Extending) dengan menggunakan teknik Gallery Walk. 
 Data hasil belajar fisika peserta didik pada kelas eksperimen sebelum dan 




Organizing-Reflecting-Extending) dengan menggunakan teknik Gallery Walk 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1:Data Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas Eksperimen (VIIIA) 
NO NAMA 
Nilai 
PRE TEST POST TEST 
1 ADRIAN 15 80 
2 AHMAD TANGGI 40 70 
3 AISKA VALTIKA DEWI 35 75 
4 AMELIA ULUL ASMI 20 85 
5 ANDI ERIN TRIHARTA 25 85 
6 AQUILA NURRAHMA. B 20 70 
7 AR. KHANSHA ASY SYAFFA S 30 85 
8 ARDELIA RESKY NURFITRIAH 30 80 
9 ARJUNA RISKY UNTAMA 25 60 
10 DIAN SRI RATNASARI 10 75 
11 DINA 35 80 
12 DWI  AMELIA SYARIF 35 85 
13 FEBRIANTY 25 65 
14 FITRA AYU LESTARI 20 90 
15 FITRAH RAHMADANI 35 75 
16 KHUSNUL KHATIMAH 30 95 
17 LATIFATUL WAHDANIYAH 35 80 
18 MUH. NUR WAHID JAFAR 25 85 
19 MUH. WHISNU WHARDANA 40 85 
20 NABILA PUTRI S 35 70 
21 NUR ALIFA 40 90 
22 NUR ANNISA ISLAMIYAH SR 15 75 
23 NUR WAHYUNI SYARIF 35 85 
24 RISKI RAHMADANI 25 80 
25 ROSMIMIN 45 95 
26 SITI NURFADILA 30 90 






Hasil analisis deskriptif untuk hasil belajar fisika peserta didik pada kelas 
eksperimen  setelah dilakukan pretest dan posttes adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2: Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Fisika Pada Kelas   
Eksperimen Untuk Pretest Dan Posttest 
Pretest Posttets 
𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒇𝒊 
10 1 60 1 
15 2 65 1 
20 3 70 3 
25 5 75 4 
30 4 80 5 
35 7 85 7 
40 3 90 4 
45 2 95 2 
Data yang diperoleh pada tabel 4.2 tersebut menjadi acuan dalam 
pengolahan analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif pada tabel 4.2 dapat 
ditunjukkan pada tabel 4.3 dibawah ini: 
Tabel 4.3: Data statistik deskriptif kelas eksperimen sebelum dan setelah 
diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran  CORE 
(Connecting-Organizing-Reflecting-Extending) dengan menggunakan teknik 
Gallery Walk 
Statistik Deskriptif Nilai Pretest Nilai Posttest 
Jumlah sampel 27 27 
Nilai maksimum 45 95 
Nilai minimum 10 60 
Rata-Rata 29,6296 80,7407 
Standar deviasi 9,19092 8,84739 
Varians 84,473 78,276 




Berdasarkan tabel 4.3 diatas dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan 
nilai tes hasil belajar fisika tertinggi yang diperoleh pada kelas eksperimen 
sebelum dan setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan model 
pembelajaran  CORE (Connecting-Organizing-Reflecting-Extending) dengan 
menggunakan teknik Gallery Walk. Nilai minimum merupakan nilai terendah 
yang diperoleh pada kelas eksperimen sebelum dan setelah diberikan perlakuan 
dengan menggunakan model pembelajaran  CORE (Connecting-Organizing-
Reflecting-Extending) dengan menggunakan teknik Gallery Walk. Rata-rata 
(mean) adalah jumlah nilai keseluruhan peserta didik dibagi dengan jumlah 
peserta didik. Standar deviasi yang merupakan suatu ukuran yang 
menggambarkan tingkat penyebaran nilai rata-rata. Varians merupakan ukuran 
keragaman nilai yang diperoleh pada kelas eksperimen atau dapat dikatakan 
standar deviasi kuadrat. Koefisien variasi merupakan persen pemerataan 
perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen dengan kata lain semua siwa 
yang dijadikan sampel memiliki perlakuan yang sama dan tidak membeda-
bedakan. Semakin kecil nilai koefisien variasi maka semakin merata perlakuan 
yang diberikan pada suatu objek. 
Pada tabel nilai pretest tersebut diperoleh nilai maksimum sebesar 45, nilai 
minimum sebesar 10, rata-rata sebesar 29,6296, standar deviasi sebesar 9,19092, 
varians sebesar 84,473 dan koefisien variasi sebesar 31,019%.  Sedangkan untuk 
nilai posttest diperoleh nilai maksimum sebesar 95, nilai minimum sebesar 60, 
rata-rata sebesar 80,7407, standar deviasi sebesar 8,84739, varians sebesar 78,276 
dan koefisien variasi sebesar 10,95%.  Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil 
belajar fisika peserta didik pada kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan 
(posttest) memiliki penyebaran yang lebih merata dibandingkan sebelum (pretest) 




Extending) dengan menggunakan teknik Gallery Walk memiliki penyebaran yang 
merata. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B hal 75-80. 
Hasil yang diperoleh tersebut menjadi dasar untuk menentukan kategori 
hasil belajar pada kelas eksperimen. Interval nilai pengkategorian hasil belajar 
didasarkan pada nilai yang telah ditetapkan oleh Kemendiknas dan disesuaikan 
dengan kurikulum K13. Hasil pengkategorian hasil belajar fisika dapat 
ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.4: Kategori Nilai Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen Untuk 
Pretest dan Posttest 
Kategori Skor Rerata 
Kelas Eksperimen 









SB ( Sangat Baik) 87,75 - 100 - - 6 22,22 
B (Baik) 62,75 – 87,75 - - 20 74,08 
C (Cukup) 37,75 – 62,50 5 18,52 1 3,70 
K (Kurang) 25 – 37,5 22 81,48 - - 
  Jumlah 27 100,00 27 100,00 
 
 Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh sebaran nilai hasil belajar fisika peserta 
didik kelas eksperimen sebelum dan setelah diterapkan model pembelajaran 
CORE (Connecting-Organizing-Reflecting-Extending) dengan menggunakan 
teknik Gallery Walk  berdasarkan kategori distribusi frekuensi. Pada kelas tersebut 
dapat dilihat bahwa sebelum pemberian perlakuan (pretest) terdapat 5 orang 




kategori kurang dengan pesentase 81,48 %, Sedangkan untuk kategorisasi nilai 
posttest, terdapat 6 orang peserta didik pada kategori sangat baik dengan 
persentase sebesar 22,22 %, 20 orang peserta didik pada kategoti baik dengan 
persentase sebesar 74,07%, serta terdapat 1 orang peserta didik yang mendapat 
nilai cukup dengan persentase 3,70 %. 
 Data distribusi frekuensi kategorisasi nilai hasil belajar fisika hasil belajar 
fisika kelas eksperimen dapat digambarkan dalam histogram kategorisasi berikut: 
 
Gambar 4.1: Histogram kategori hasil belajar fisika peserta didik kelas 
eksperimen sebelum dan setelah perlakuan  
 Berdasarkan histogram pada gambar 4.1 dapat ditunjukkan bahwa hasil 
belajar fisika peserta didik pada kategori sangat baik untuk pretest  berjumlah 0 
sedangkan untuk posttest berjumlah 6 orang, pada kategori baik untuk pretest 
berjumlah 0 sedangkan posttest berjumlah 20 orang, pada kategori cukup untuk 
pretest berjumlah 5 orang sedangkan posttest berjumlah 1 orang, pada kategori 
kurang untuk pretest berjumlah 22 orang sedangkan untuk posttest berjumlah 0. 






























banyak berada pada kategori kurang dan hasil belajar peserta didik untuk posttest 
paling banyak berada pada kategori baik.  
b. Hasil analisis deskriptif nilai hasil belajar fisika peserta didik pada kelas 
kontrol (kelas VIIIB SMP Negeri 1 Binamu Kabupaten Jeneponto) sebelum 
dan setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 
Konvensional 
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tes awal yang disebut Pretest 
dengan jumlah soal sebanyak 20 nomor pilihan ganda, kemudian mengajar peserta 
didik dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Setelah itu, 
peneliti memberikan tes akhir (Posttest) dengan jumlah soal yang sama yaitu 
sebanyak 20 nomor pilihan ganda.  
 Data hasil belajar fisika peserta didik pada kelas kontrol sebelum dan 
setelah diberikan perlakuan dengan model pembelajaran konvensional dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.5:Data Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas Kontrol (VIIIB) 
NO NAMA 
Nilai 
PRE TEST POST TEST 
1 A. NURFADIYAH IZZATY 25 85 
2 AFRISAL AWAL 40 70 
3 AMELIA RAMADANI. M 25 80 
4 ANANDA FIRIZKY R 25 80 
5 ANDI KHARINA NURUL UTAMI 45 65 
6 ANI SACHRU RAMADAN 30 85 
7 ANITA MAHARANI  25 60 
8 ARYANTO 15 65 
9 AULIA RAMADANI 30 70 
10 AYU PRATIWI 40 55 
11 BESSE NUR RAHMADANI. M 30 75 
12 DIFA SAFITRI 30 80 






PRE TEST POST TEST 
14 EVI ARFIANA ARIF 40 70 
15 MUH. ARYA SULHAM C 30 70 
16 MUH. DIRGA RAHMAN 35 85 
17 IMA MUSLIMAH ARSYAD 30 60 
18 NAOMI FADILLAH AKBAR 35 80 
19 NUR ALIYAH FEBRINA R 40 75 
20 RESKI ADELIA PUTRI 35 75 
21 RHEVALUNA RAHMADINHA 30 70 
22 SITI NUR AZIZAHSAHBANI. H 35 70 
23 SRI RAHYUNI 40 80 
24 ST. SYAHWA AZIZA ARMIN 40 70 
25 YUNI FIRDAYANTI 45 70 
26 AULIA ASMI KASRIF 40 65 
27 RENDI MAULANA 30 75 
 Hasil analisis deskriptif untuk hasil belajar fisika peserta didik pada kelas 
kontrol  setelah dilakukan pretest dan posttes adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.6: Distribusi frekuensi nilai hasil belajar fisika pada kelas kontrol 
sebelum dan setelah diberikan perlakuan  
 
Pretest Posttets 
𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒇𝒊 
15 1 55 1 
20 1 60 2 
25 4 65 4 
30 8 70 8 
35 4 75 4 
40 7 80 5 
45 2 85 3 
Data yang diperoleh pada tabel 4.6 tersebut menjadi acuan dalam pengolahan 
analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif pada tabel 4.6 dapat ditunjukkan pada 




Tabel 4.7: Data statistik deskriptif kelas kontrol sebelum dan setelah 
diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran  konvensional 
Statistik Deskriptif Nilai Pretest Nilai Posttest 
Jumlah sampel 27 27 
Nilai maksimum 45 85 
Nilai minimum 15 55 
Rata-Rata 32,7778 72,2222 
Standar deviasi 7,51068 8,000641 
Varians 56,410 64,103 
Koefisien variasi 22,91 % 11,08 % 
 Berdasarkan tabel 4.7 diatas dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan 
nilai tes hasil belajar fisika tertinggi yang diperoleh pada kelas kontrol sebelum 
dan setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran  
Konvensional. Nilai minimum merupakan nilai terendah yang diperoleh pada 
kelas kontrol sebelum dan setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan 
model Konvensional. Rata-rata (mean) adalah jumlah nilai keseluruhan peserta 
didik dibagi dengan jumlah peserta didik. Standar deviasi yang merupakan suatu 
ukuran yang menggambarkan tingkat penyebaran nilai rata-rata. Varians 
merupakan ukuran keragaman nilai yang diperoleh pada kelas eksperimen atau 
dapat dikatakan standar deviasi kuadrat. Koefisien variasi merupakan persen 
pemerataan perlakuan yang diberikan pada kelas kontrol dengan kata lain semua 
peserta didik yang dijadikan sampel memiliki perlakuan yang sama dan tidak 
membeda-bedakan. Semakin kecil nilai koefisien variasi maka semakin merata 
perlakuan yang diberikan pada suatu objek. 
 Pada tabel nilai pretest tersebut diperoleh nilai maksimum sebesar 45, nilai 
minimum sebesar 15, rata-rata sebesar 32,7778, standar deviasi sebesar 7,51068, 




nilai posttest diperoleh nilai maksimum sebesar 85, nilai minimum sebesar 55, 
rata-rata sebesar 72,2222, standar deviasi sebesar 8,000641, varians sebesar 
64,103 dan koefisien variasi sebesar 11,08%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
hasil belajar fisika peserta didik pada kelas kontrol setelah diberikan perlakuan 
(posttest) memiliki penyebaran yang lebih merata dibandingkan sebelum (pretest) 
diterapkan model pembelajaran konvensional memiliki penyebaran yang merata. 
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B hal 80-85. 
 Hasil yang diperoleh tersebut menjadi dasar untuk menentukan kategori 
hasil belajar pada kelas kontrol. Interval nilai pengkategorian hasil belajar 
didasarkan pada nilai yang telah ditetapkan oleh Kemendiknas dan disesuaikan 
dengan kurikulum K13. Hasil pengkategorian hasil belajar fisika dapat 
ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.8: Kategori Nilai Hasil Belajar Fisika Kelas Kontrol  
Kategori Skor Rerata 
Kelas Kontrol 









SB ( Sangat Baik) 87,75 – 100 - - - - 
B (Baik) 62,75 – 87,75 - - 24 88,89 
C (Cukup) 37,75 – 62,50 9 33,33 3 11,11 
K (Kurang) 25 – 37,5 18 66,67 - - 
 
Jumlah 27 100,00 27 100,00 
Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diperoleh sebaran nilai hasil belajar fisika 




konvensional  berdasarkan kategori distribusi frekuensi. Pada kelas tersebut dapat 
dilihat bahwa sebelum pemberian perlakuan (pretest) terdapat 9 orang peserta 
didik pada kategori cukup dengan persentase 33,33% dan 18 orang pada kategori 
kurang dengan persentase 66,67 %, Sedangkan untuk kategorisasi nilai posttest, 
terdapat 24 orang peserta didik pada kategoti baik dengan persentase sebesar 
88,89%, serta terdapat 3 orang peserta didik yang mendapat nilai cukup dengan 
persentase 11,11 %. 
 Data distribusi frekuensi kategorisasi nilai hasil belajar fisika hasil belajar 
fisika kelas kontrol dapat digambarkan dalam histogram kategorisasi berikut: 
Gambar 4.2: Histogram kategori hasil belajar fisika peserta didik kelas 
kontrol sebelum dan setelah perlakuan 
 Berdasarkan histogram pada gambar 4.2 dapat ditunjukkan bahwa hasil 
belajar fisika peserta didik pada kategori baik untuk pretest berjumlah 0 dan  
posttest berjumlah 24 orang, pada kategori cukup untuk pretest berjumlah 9 orang 
dan posttest berjumlah 3 orang, sedangkan pada kategori kurang untuk pretest 
berjumlah 18 orang dan untuk posttest berjumlah 0. Sehingga dapat disimpulkan 




























kurang dan hasil belajar peserta didik untuk posttest paling banyak berada pada 
kategori baik.  
2. Analisis Inferensial 
Pengujian yang digunakan pada analisis inferensial ini meliputi 
pengujian normalitas dan pengujian homogenitas. Pengujian dilakukan pada 
hasil belajar pesertas didik melalui tes hasil belajar pada kelas eksperimen yang 
menggunakn model pembelajaran CORE (Connecting-Organizing-Reflecting-
Extending) dengan menggunakan teknik Gallery Walk dan pada kelas kontol 
menggunakan model pembelajaran konvensional 
a. Uji Asumsi Dasar (Uji Prasyarat) 
Sebelum melakukan uji uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat analisis data yaitu uji normalitas dan homogenitas 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya data 
hasil tes hasil belajar fisika peserta didik pada kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol, di mana uji normalitas dapat dilihat analisis secara manual dan 
menggunakan program SPSS versi 20 for Windows. 
Pengujian  normalitas yang digunakan pada penelitian yaitu uji 
Kolmogorov smirnov dan Sharpiro-Wilk pada taraf signifikan α = 0,05, 
adapun hasil perhitungan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
a) Uji normalitas hasil belajar fisika peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran CORE (Connecting-Organizing-Reflecting-Extending) 
dengan menggunakan teknik Gallery Walk 
Hasil uji normalitas dilakukan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik 




dengan menggunakan teknik Gallery Walk yang dapat dilihat analisis manualnya 
pada tabel dibawah ini . 
Tabel 4.9 : Uji Normalitas Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Secara Manual 
Pada Kelas Eksperimen untuk Pretest dan Posttest 
Kelas 
Eksperimen 
 Dhitung Dtabel 
Pretest 0,1634 0,254 
Posttest 0,1659 
Berdasarkan tabel 4.9 tersebut nilai Dhitung pada kelas eksperimen untuk 
pretest sebesar 0,1634  sedangkan untuk posttest sebesar 0,1656, kedua nilai 
Dhitung tersebut lebih kecil dari Dtabel sehingga skor untuk pretest dan posttest 
terdistribusi normal.  
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian normalitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.10 : Uji normalitas hasil belajar fisika pada kelas eksperimen dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows 







Statistic Df Sig. 
Pretest ,165 27 ,057 
Posttest ,166 27 ,053 
Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh nilai signifikan pada kolom 
Kolmogorov-Smirnov untuk pretest sebesar 0,057 dan untuk posttest sebesar 
0,053. Nilai signifikan yang diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05 (sig.>0,05) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa skor hasil belajar fisika peserta didik kelas 
eksperimen untuk pretest dan posttest terdistribusi normal. Adapun data tes hasil 
belajar fisika peserta didik dibuat dalam bentuk diagram normal QQ Plot untuk 




       Pretest     Posttest 
Gambar 4.3 :Grafik Distribusi Normal Tes Hasil Belajar Fisika Kelas 
Eksperimen untuk Pretest dan Posttest 
 Kedua diagram QQ Plot diatas terlihat mengikuti fit line, maka dapat 
dikatakan terdistribusi normal 
b) Uji normalitas hasil belajar fisika peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Konvensional 
Hasil uji normalitas dilakukan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik 
yang diajar menggunakan model konvensional yang dapat dilihat analisis 
manualnya pada tabel dibawah ini . 
Tabel 4.11 :Uji Normalitas Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Secara Manual 
Pada Kelas Kontrol 
Kelas Kontrol 




Berdasarkan tabel 4.11 tersebut nilai Dhitung pada kelas kontrol untuk nilai 
pretest sebesar 0,1648  dan untuk posttest sebesar 0,1304, kedua nilai Dhitung 





 Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian normalitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.12 : Uji normalitas hasil belajar fisika pada kelas kontrol dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows 
 Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh nilai signifikan pada kolom 
Kolmogorov-Smirnov untuk pretest sebesar 0,057 dan untuk posttest sebesar 
0,058. Nilai signifikan yang diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05 (sig.>0,05) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa skor hasil belajar fisika peserta didik kelas 
kontrol untuk pretest dan posttest terdistribusi normal. Adapun data tes hasil 
belajar fisika peserta didik dibuat dalam bentuk diagram normal QQ Plot untuk 
pretest dan posttest pada kelas kontrol dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
      Pretest                Posttest 
Gambar 4.4  : Grafik Distribusi Normal Tes Hasil Belajar Fisika Kelas 
Kontrol untuk Pretest dan Posttest 
 Kedua diagram QQ Plot diatas terlihat mengikuti fit line, maka dapat 
dikatakan terdistribusi normal 
 






Statistic Df Sig. 
Pretest ,165 27 ,057 




b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua sampel yang 
dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai varians yang 
sama atau homogen. Uji homogenitas yang digunakan pada peneltian ini yaitu Uji 
F dari Harfley- Pearson dan program aplikasi IBM SPSS Statistic versi 20 for 
Windows dengan taraf signifikan (sig>0,05). Adapun hasil analisis uji 
homogenitas diperoleh Fhitung = 1,497 dan Ftabel = 1,90 yang berarti Fhitung < Ftabel 
yang dapat dilihat pada lampiran C.3 halaman 94-96, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa sampel pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang 
sama atau homogen. 
 Selain analisis secara manual, pengujian homogenitas juga dapa dilakukan 
dengan menggunakan SPSS Statistic versi 20 for windows sehingga dapat 
diperoleh bahwa sampel tersebut homogeny. Hasil tersebut dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
1) Uji Homogenitas Pretest Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol 
Tabel 4.13: Hasil uji homogenitas pretest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol 
Test of Homogeneity of Variances 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1,006 1 52 ,321 
Berdasarkan pada tabel 4.13 uji Levene Statistic menggunakan 
SPSS Statistic versi 20 for windows diperoleh nilai signifikan sebesar 
0,321 sehingga data tersebut dapat dikatakan homogen karena 0,321 lebih 






2) Uji Homogenitas Posttest Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol 
Tabel 4.14: Hasil uji homogenitas posttest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol 
Test of Homogeneity of Variances 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,159 1 52 ,692 
 Berdasarkan pada tabel 4.14 uji Levene Statistic menggunakan 
SPSS Statistic versi 20 for windows diperoleh nilai signifikan sebesar 
0,692 sehingga data tersebut dapat dikatakan homogen karena 0,692 lebih 
besar dari 0,05. Hal ini dapat terjadi karena adanya peningkatan hasil 
belajar fisika peserta didik. 
c. Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas maka analisis 
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis bertujuan untuk 
membuktikan kebenaran (menjawab hipotesis) yang dipaparkan pada penelitian 
ini. Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji T-2 sampel 
independent karena sampel yang digunakan tidak saling berhubungan artinya 
sampel pada kelas eksperimen berbeda dengan sampel pada kelas kontrol. 
Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji T-2 sampel 
independent diperoleh nilai thitung= 3,70 dan ttabel =2,00 . Berdasarkan hasil 
tersebut maka dapat dilihat bahwa th > tt sehingga dapat dikatakan bahwa H0 
ditolak dan H1 diterima yaitu terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran CORE 
(Connecting-Organizing-Reflecting-Extending) dengan menggunakan teknik 
Gallery Walk dan peserta didik yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional kelas VIII SMP Negeri 1 Binamu. Hasil selengkapnya 




Selain analisis secara manual, pengujian hipotesis juga dapat dilakukan 
dengan menggunakan program SPSS Statistic versi 20 for windows . hasil tersebut 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.15 : Hasil Uji Hipotesis Penelitian 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 






assumed ,159 ,692 3,710 52 ,001 
Equal variances not 
assumed 
  
3,710 51,490 ,001 
Suatu penelitian dikatakan memiliki hipotesis yang terbukti apabila nilai 
signifikannya lebih kecil dari 0,05 (sig. < 0,05), di mana H0 ditolak dan H1 
diterima. Berdasarkan tabel 4.15 dapat dilihat bahwa nilai signifikan pada uji 
hipotesis dengan menggunakan program SPSS Statistic versi 20 for windows 
diperoleh nilai Sig. (2-tailed) = 0,001. Sehingga hipotesis pada penelitian ini dapat 
dikatakan terbukti karena 0,001 < dari 0,05. Artinya terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran CORE (Connecting-Organizing-Reflecting-Extending) 
dengan menggunakan teknik Gallery Walk dan peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional SMP Negeri 1 Binamu. Hal ini 
menunjukkan bahwa model pembelajaran CORE (Connecting-Organizing-
Reflecting-Extending) dengan menggunakan teknik Gallery Walk memiliki efektif 







 Dalam penelitian ini, peneliti melihat hasil belajar peserta didik pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen tersebut adalah kelas yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran CORE (Connecting-Organizing-
Reflecting-Extending) dengan menggunakan teknik Gallery Walk, sedangkan 
untuk kelas kontrol adalah kelas yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Konvensional. 
1. Hasil belajar peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran CORE 
(Connecting-Organizing-Reflecting-Extending) dengan menggunakan 
teknik Gallery Walk 
Setelah peneliti mengolah data yang telah diperoleh dari tes hasil 
belajar fisika yang diukur dengan menggunakan instrument tes yang terdiri 
dari 20 nomor soal pilihan ganda pada kelas VIIIA SMP Negeri 1 Binamu 
Kabupaten Jeneponto. Untuk menghitung persentase hasil belajar peserta 
didik peneliti mengacu pada kriteria hasil belajar yang telah ditetapkan oleh 
Kemendiknas dan disesuaikan dengan kurikulum K-13, di mana hasil belajar 
peserta didik sebelum diajar dengan model pembelajaran CORE dengan 
menggunakan teknik Gallery Walk yaitu 0 orang yang terdapat pada kategori 
sangat baik, 0 orang pada kategori baik, 5 orang pada kategori cukup dan 22 
orang pada kategori kurang sehingga rata-rata nilai hasil belajar peserta didik 
sebelum diajar dengan model pembelajaran CORE dengan menggunakan 
teknik Gallery Walk sebesar 29,6296. Sedangkan hasil belajar peserta didik 
setelah diajar  dengan model pembelajaran CORE dengan menggunakan 
teknik Gallery Walk terdapat 6 orang pada kategori sangat baik, 20 orang 
pada kategori baik, dan 1 orang pada kategori cukup, sehingga rata-rata nilai 
hasil belajar peserta didik setelah diajar sebesar 80,7407.  
Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa rata-rata  nilai peserta 




menggunakan teknik Gallery Walk berada pada kategori kurang, sedangkan 
setelah diajar dengan model pembelajaran CORE dengan menggunakan 
teknik Gallery Walk nilai rata-rata peserta didik berada pada kategori baik. 
Kedua hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik 
setelah diajar dengan model pembelajaran CORE dengan menggunakan 
teknik  Gallery Walk lebih tinggi dari pada hasil belajar peserta didik sebelum 
diajar dengan model pembelajaran CORE dengan menggunakan teknik  
Gallery Walk. 
Menurut Calfee, et al dalam Nurul Qadrianti, bahwa yang dimaksud 
dengan model pembelajaran CORE adalah model pembelajaran yang 
mengharapkan peserta didik untuk dapat menghubungkan (Connecting), 
mengorganisasikan (Organizing), menggambarkan (Reflecting) serta peserta 
didik dapat memperluas pengetahuan selama proses belajar belajar 
(Extending). Model pembelajaran CORE juga merupakan model 
pembelajaran yang mensyaratkan peserta didik untuk bekerja sama dalam 
kelompok yaitu mendiskusikan suatu permasalahan yang diberikan oleh 
guru50.  
Dalam model pembelajaran ini yakni pada tahap reflecting diterapkan 
teknik Gallery Walk, di mana dalam proses pembelajaran peserta didik 
diminta untuk menampilkan hasil diskusinya dalam bentuk Gallery (hasil 
diskusi kelompok yang telah ditulis dalam kertas karton dan ditempelkan 
pada sudut  ruangan), kemudian secara berurutan dan bergantian melihat hasil 
diskusi dari kelompok lain dan pada tahap tersebut peserta didik memberikan 
penilaian serta menuliskan beberapa pertanyaan-pertanyaan terkait hal yang 
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ditinjau dari Waktu Belajar Peserta didik SMP Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa”, Skripsi 




belum dipahami. Sehingga dengan model pembelajaran CORE dengan 
menggunakan teknik Gallery Walk  dapat membuat peserta didik lebih aktif, 
dapat meningkatkan kerjasama, dapat berinteraksi dengan peserta didik yang 
lain dan dengan menggunakan model tersebut peserta didik tidak hanya 
duduk dikursinya melainkan beraktivitas disudut ruangan bersama dengan 
teman kelompoknya sehingga peserta didik tidak merasa jenuh. 
Hal tersebut sesuai dengan jurnal Anggraini, dkk yang berjudul 
“Keefektifan Pembelajaran CORE Berbantuan Kartu Kerja Pada Pencapaian 
Kemampuan Masalah Matematika Dan Kepercayaan Diri Siswa Kelas VIII” 
memberikan kesimpulan bahwa pembelajaran CORE berbantuan kartu kerja 
efektif pada pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematika dan 
kepercayaan diri siswa kelas VIII. 
Selain itu penelitian ini juga diperkuat oleh jurnal Karyatin (2016) 
yang berjudul “Penerapan Modified Problem Based Learning (PBL) Dengan 
Gallery Walk (GW) Untuk Meningkatkan Keterampilan Menyusun Peta 
Pikiran Dan Hasil Belajar IPA SMP Negeri 1 Probolinggi” memberikan 
kesimpulan bahwa pembelajaran modified problem based learning dengan 
Gallery Walk dapat meningkatkan kemampuan keterampilan menyusun peta 
pikiran peserta didik dari level cukup baik pada semua aspek menjadi baik. 
2. Hasil belajar peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran 
konvensional 
Setelah peneliti mengolah data yang telah diperoleh dari tes hasil 
belajar fisika yang diukur dengan menggunakan instrument tes yang terdiri 
dari 20 nomor soal pilihan ganda pada kelas VIIIB SMP Negeri 1 Binamu. 
Untuk menghitung persentase hasil belajar peserta didik peneliti mengacu 
pada kriteria hasil belajar yang telah ditetapkan oleh Kemendiknas dan 




sebelum diajar dengan model pembelajaran Konvensional yaitu 0 orang yang 
terdapat pada kategori sangat baik, 0 orang pada kategori baik, 9 orang pada 
kategori cukup dan 18 orang pada kategori kurang sehingga rata-rata nilai 
hasil belajar peserta didik sebelum diajar dengan model pembelajaran 
Konvensional sebesar 32,7778. Sedangkan hasil belajar peserta didik setelah 
diajar  dengan model pembelajaran Konvensional terdapat 0 orang pada 
kategori sangat baik, 24 orang pada kategori baik, dan 3 orang pada kategori 
cukup, sehingga rata-rata nilai hasil belajar peserta didik setelah diajar 
sebesar 72,2222.  
Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa rata-rata  nilai peserta 
didik sebelum diajar dengan model pembelajaran Konvensional berada pada 
kategori kurang, sedangkan setelah diajar dengan model pembelajaran 
Konvensional nilai rata-rata peerta didik berada pada kategori baik. 
Dalam model pembelajaran konvensional kegiatan pembelajarannya 
berpusat pada guru sebagai pemberi informasi, guru menyampaikan informasi 
kepada peserta didik secara tahap demi tahap dengan menggunakan metode 
ceramah, dan peserta didik hanya mendengarkan  penjelasan dari guru dan 
mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. 
3. Perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajar dan tanpa diajar dengan 
model pembelajaran CORE dengan menggunakan teknik Gallery Walk 
kelas VIII SMP Negeri 1 Binamu. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar antara kelas yang diajar dengan model pembelajaran 
CORE (Connecting-Organizing-Reflecting-Extending) dengan menggunakan 
teknik Gallery Walk  dan kelas yang tidak diajar dengan model pembelajaran 
CORE (Connecting-Organizing-Reflecting-Extending) dengan menggunakan 




maksimum maupun rata-rata yang diperoleh dari kedua kelas tersebut. Untuk 
membuktikan hal tersebut dilakukan analisis dengan cara menual dan 
menggunakan program SPSS Versi 20 for windows.  
Dari analisis yang diperoleh data hasil pengujian hipotesis dengan 
menggunakan uji T-2 sampel independent yaitu thitung = 3,71 dan ttabel= 2,00. 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dilihat bahwa th > tt sehingga dapat 
dikatakan bahwa H0 ditolak dan  H1 diterima, artinya terdapat perbedaan 
tingkat keefektifan hasil belajar peserta didik yang diajar dan yang tidak 
diajar dengan model pembelajaran CORE dengan teknik Gallery Walk peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 1 Binamu Kab. Jeneponto. 
Pada penelitian ini pembelajaran kelas kontrol menggunakan model 
pembelajaran konvensional yakni kegiatan pembelajarannya berpusat pada 
guru sebagai pemberi informasi dengan metode ceramah dan peran peserta 
didik lebih banyak mendengarkan penjelasan dari guru dan mengerjakan soal 
yang diberikan guru diakhir pembelajaran. 
Sedangkan pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan model 
pembelajaran CORE dengan teknik Gallery Walk peserta didik lebih aktif 
berinteraksi dalam proses pembelajaran, mampu memecahkan permasalahan 
dengan cara berdiskusi dengan teman kelompok, mampu mengemukakan 
gagasannya, mampu bekerja sama dengan anggota kelompok, serta peserta 
didik dapat memberi dan menerima kritik dari peserta didik yang lain. 
Selain itu pada model pembelajaran CORE dengan menggunakan 
teknik Gallery Walk yang diterapkan pada kelas eksperimen dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal tersebut dapat terjadi karena 
model pembelajaran yang diterapkan yaitu model pembelajaran baru sehingga 




pembelajaran. Dengan demikian pembelajaran dengan model pembelajaran 
CORE dengan teknik Gallery Walk efektif terhadap hasil belajar peserta didik 
kelas VIIIA SMP Negeri 1 Binamu Kabupaten Jeneponto. 
Beberapa kelebihan model pembelajaran CORE yakni peserta didik 
aktif dalam belajar, melatih daya ingat peserta didik, melatih daya fikir 
peserta didik terhadap suatu masalah, dan memberikan pengalaman belajar 
inovatif kepada peserta didik51. 
Hal ini sesuai dengan teori belajar yang dikemukakan oleh Piaget. 
Dimana Piaget menyatakan bahwa pengetahuan tidak diperoleh secara pasif 
oleh seseorang tetapi dari tindakan. Perkembangan pengetahuan anak-anak 
bergantung pada seberapa jauh mereka berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan mereka. Perkembangannya merupakan proses keseimbangan dan 
kondisi ketidakseimbangan yang berkelanjutan52 
Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Nurul Qadrianti 
(2016) dalam skripsinya yang berjudul “Perbandingan Hasil Belajar 
Matematika Yang Menerapkan Model Pembelajaran Connecting-Organizing-
Reflecting-Extending (CORE) dan Reciprocal Teaching Ditinjau Dari Waktu 
Belajar Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 1 Sungguminasa Kabupaten 
Gowa” memberikan kesimpulan bahwa dengan menggunakan model 
pembelajaran CORE dan Reciprocal Teaching ditinjau dari waktu belajar 
dapat meningkatkan hasil belajar. 
Penelitian lain juga menunjukkan hasil positif seperti yang termuat 
dalam jurnal Consorcia S. Tand and Ma. Concepcion Nathalie (2017) dalam 
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jurnalnya yang berjudul “Gallery Walk Technique In Teaching Selected 
Topics In English And Leaner’s Perdormance” memberikan kesimpulan 









Adapun kesimpulan yang diperoleh setelah melakukan penelitian ini adalah 
1. Hasil belajar fisika peserta didik pada kelas VIIIA SMP Negeri 1 Binamu 
Kabupaten Jeneponto yang diajar dengan model pembelajaran CORE 
dengan menggunakan teknik Gallery Walk memiliki rata-rata nilai 
80,7407 yang berada pada kategori baik 
2. Hasil belajar fisika peserta didik kelas VIIIB SMP Negeri 1 Binamu 
Kabupaten Jeneponto yang diajar dengan model pembelajaran 
Konvensional memiliki memiliki rata-rata nilai 72,222 yang berada pada 
kategori baik 
3. Terdapat perbedaaan hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dan 
tanpa diajar dengan model pembelajaran CORE dengan menggunakan 
teknik Gallery Walk kelas VIII SMP Negeri 1 Binamu Kabupaten 
Jeneponto. 
B. Implikasi penelitian 
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis 
mengajukan beberapa saran, sebagai berikut; 
1. Perlu dilakukan penelitian yang serupa dengan pengembangan 
pendekatan yang lebih bervariasi dan kombinasi model pembelajaran 
yang berbeda dalam proses pembelajaran 
2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan perbandingan dan rujukan, khususnya yang ingin melakukan 
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A.1 DATA HASIL PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN 















A.1 DATA HASIL PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN 
NO NAMA 
Nilai 
PRE TEST POST TEST 
1 ADRIAN 15 80 
2 AHMAD TANGGI 40 70 
3 AISKA VALTIKA DEWI 35 75 
4 AMELIA ULUL ASMI 20 85 
5 ANDI ERIN TRIHARTA 25 85 
6 AQUILA NURRAHMA. B 20 70 
7 AR. KHANSHA ASY SYAFFA S 30 85 
8 ARDELIA RESKY NURFITRIAH 30 80 
9 ARJUNA RISKY UNTAMA 25 60 
10 DIAN SRI RATNASARI 10 75 
11 DINA 35 80 
12 DWI  AMELIA SYARIF 35 85 
13 FEBRIANTY 25 65 
14 FITRA AYU LESTARI 20 90 
15 FITRAH RAHMADANI 35 75 
16 KHUSNUL KHATIMAH 30 95 
17 LATIFATUL WAHDANIYAH 35 80 
18 MUH. NUR WAHID JAFAR 25 85 
19 MUH. WHISNU WHARDANA 40 85 
20 NABILA PUTRI S 35 70 
21 NUR ALIFA 40 90 
22 NUR ANNISA ISLAMIYAH SR 15 75 
23 NUR WAHYUNI SYARIF 35 85 
24 RISKI RAHMADANI 25 80 
25 ROSMIMIN 45 95 
26 SITI NURFADILA 30 90 










A.2 DATA HASIL PENELITIAN KELAS KONTROL 
NO NAMA 
Nilai 
PRE TEST POST TEST 
1 A. NURFADIYAH IZZATY 25 85 
2 AFRISAL AWAL 40 70 
3 AMELIA RAMADANI. M 25 80 
4 ANANDA FIRIZKY R 25 80 
5 ANDI KHARINA NURUL UTAMI 45 65 
6 ANI SACHRU RAMADAN 30 85 
7 ANITA MAHARANI  25 60 
8 ARYANTO 15 65 
9 AULIA RAMADANI 30 70 
10 AYU PRATIWI 40 55 
11 BESSE NUR RAHMADANI. M 30 75 
12 DIFA SAFITRI 30 80 
13 DWI PUSPITA KALSUM 20 65 
14 EVI ARFIANA ARIF 40 70 
15 MUH. ARYA SULHAM C 30 70 
16 MUH. DIRGA RAHMAN 35 85 
17 IMA MUSLIMAH ARSYAD 30 60 
18 NAOMI FADILLAH AKBAR 35 80 
19 NUR ALIYAH FEBRINA R 40 75 
20 RESKI ADELIA PUTRI 35 75 
21 RHEVALUNA RAHMADINHA 30 70 
22 SITI NUR AZIZAHSAHBANI. H 35 70 
23 SRI RAHYUNI 40 80 
24 ST. SYAHWA AZIZA ARMIN 40 70 
25 YUNI FIRDAYANTI 45 70 
26 AULIA ASMI KASRIF 40 65 


















B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN 
















B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN 
1. Pretest Kelas Eksperimen 
Nilai Maksimum = 45 
Nilai Minimum = 10 
N   = 27 
?̅?   = 29,6296 
Tabel  : distribusi frekuensi hasil belajar fisika peserta didik  
𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒙𝒊. 𝒇𝒊 (𝒙𝒊 − ?̅?) (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐
 𝒇𝒊(𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐
 
10 1 10 -19,6296 385,3212 385,32120 
15 2 30 -14,6296 214,0252 428,05039 
20 3 60 -9,6296 92,7292 278,18759 
25 5 125 -4,6296 21,4332 107,16598 
30 4 120 0,3704 0,1372 0,54878 
35 7 245 5,3704 28,8412 201,88837 
40 3 120 10,3704 107,5452 322,63559 
45 2 90 15,3704 236,2492 472,49839 











?̅? = 29,6296   



















𝑆 = √84,47293  
 



















𝑆2 = 84,47293  
 









 𝑥 100 %   
 
𝐾𝑉 = 0,31019 𝑥 100 %  
𝐾𝑉 = 31,019 %  
 
Hasil Analisis Deskriptif Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas Eksperimen 


















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
10,00 1 3,7 3,7 3,7 
15,00 2 7,4 7,4 11,1 
20,00 3 11,1 11,1 22,2 
25,00 5 18,5 18,5 40,7 
30,00 4 14,8 14,8 55,6 
35,00 7 25,9 25,9 81,5 
40,00 3 11,1 11,1 92,6 
45,00 2 7,4 7,4 100,0 
Total 27 100,0 100,0  
 
2. Posttest Kelas Eksperimen 
Nilai Maksimum = 95 
Nilai Minimum = 60 
N   = 27 








Tabel : distribusi frekuensi hasil belajar fisika peserta didik  
𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒙𝒊. 𝒇𝒊 (𝒙𝒊 − ?̅?) (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐
 𝒇𝒊(𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐
 
60 1 60 -20,74070 430,17664 430,17664 
65 1 65 -15,74070 247,76964 247,76964 
70 3 210 -10,74070 115,36264 346,08791 
75 4 300 -5,74070 32,95564 131,82255 
80 5 400 -0,74070 0,54864 2,74318 
85 7 595 4,25930 18,14164 126,99146 
90 4 360 9,25930 85,73464 342,93855 
95 2 190 14,25930 203,32764 406,65527 











?̅? = 80,7407   
















𝑆 = √78,27635  
 





















𝑆2 = 78,27635  
 









 𝑥 100 %  
 
𝐾𝑉 = 0,10958 𝑥 100 %  
𝐾𝑉 = 10,95 %  
 
Hasil Analisis Deskriptif Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas Eksperimen 



















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
60,00 1 3,7 3,7 3,7 
65,00 1 3,7 3,7 7,4 
70,00 3 11,1 11,1 18,5 
75,00 4 14,8 14,8 33,3 
80,00 5 18,5 18,5 51,9 
85,00 7 25,9 25,9 77,8 
90,00 4 14,8 14,8 92,6 
95,00 2 7,4 7,4 100,0 
Total 27 100,0 100,0  
 
B.2 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS KONTROL 
1. Pretest Kelas Kontrol 
Nilai Maksimum = 45 
Nilai Minimum = 15 
N   = 27 
?̅?   = 32,7778 
Tabel : distribusi frekuensi hasil belajar fisika peserta didik  
𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒙𝒊. 𝒇𝒊 (𝒙𝒊 − ?̅?) (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐
 𝒇𝒊(𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐
 
15 1 15 -17,77780 316,05017 316,05017 
20 1 20 -12,77780 163,27217 163,27217 
25 4 100 -7,77780 60,49417 241,97669 
30 8 240 -2,77780 7,71617 61,72938 
35 4 140 2,22220 4,93817 19,75269 
40 7 280 7,22220 52,16017 365,12121 
45 2 90 12,22220 149,38217 298,76435 













?̅? = 32,7778   















𝑆 = √56,41026  
 



















𝑆2 = 56,41026  
 









 𝑥 100 %  
 
𝐾𝑉 = 0,22914 𝑥 100 %  
 





Hasil Analisis Deskriptif Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas Kontrol untuk 















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
15,00 1 3,7 3,7 3,7 
20,00 1 3,7 3,7 7,4 
25,00 4 14,8 14,8 22,2 
30,00 8 29,6 29,6 51,9 
35,00 4 14,8 14,8 66,7 
40,00 7 25,9 25,9 92,6 
45,00 2 7,4 7,4 100,0 
Total 27 100,0 100,0  
 
2. Posttest Kelas Kontrol 
Nilai Maksimum = 85 
Nilai Minimum = 55 
N   = 27 






Tabel : distribusi frekuensi hasil belajar fisika peserta didik  
𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒙𝒊. 𝒇𝒊 (𝒙𝒊 − ?̅?) (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐
 𝒇𝒊(𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐
 
55 1 55 -17,22220 296,60417 296,60417 
60 2 120 -12,22220 149,38217 298,76435 
65 4 260 -7,22220 52,16017 208,64069 
70 8 560 -2,22220 4,93817 39,50538 
75 4 300 2,77780 7,71617 30,86469 
80 5 400 7,77780 60,49417 302,47086 
85 3 255 12,77780 163,27217 489,81652 











?̅? = 72,2222   
















𝑆 = √64,10256  
 






















𝑆2 = 64,10256  
 









 𝑥 100 %  
 
𝐾𝑉 = 0,11086𝑥 100 %  
𝐾𝑉 = 0,11 %  
 
Hasil Analisis Deskriptif Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas Kontrol untuk 




















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
55,00 1 3,7 3,7 3,7 
60,00 2 7,4 7,4 11,1 
65,00 4 14,8 14,8 25,9 
70,00 8 29,6 29,6 55,6 
75,00 4 14,8 14,8 70,4 
80,00 5 18,5 18,5 88,9 
85,00 3 11,1 11,1 100,0 



















C.1 ANALISIS NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN 
C.2 ANALISIS NORMALITAS KELAS KONTROL 
C.3 UJI  HOMOGENITAS 
C.4 UJI HIPOTESIS (UJI T-2 INDEPENDENT) 













C.1 ANALISIS NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN 
1) Uji normalitas kelas eksperimen untuk nilai pretest: 
Pengujian normalitas data dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf 
signifikan α = 0,05, dengan persamaan berikut: 
𝐷 = 𝑀𝐴𝐾𝑆 |𝐹0(𝑥) − 𝑠𝑁(𝑥)| 
Keterangan: 
D = Nilai D hitung  
𝐹0(𝑥)  = Distribusi frekuensi kumulatif teoritik 
𝑠𝑁(𝑥)  = frekuensi distribusi kumulatif observasi 
 
N









1 45 2 2 0,0741 1,67 0,4525 0,0475 -0,0266 
2 40 3 5 0,1852 1,13 0,3708 0,1292 -0,0560 
3 35 7 12 0,4444 0,58 0,219 0,281 -0,1634 
4 30 4 16 0,5926 0,04 0,016 0,484 -0,1086 
5 25 5 21 0,7778 -0,50 0,1915 0,6915 -0,0863 
6 20 3 24 0,8889 -1,05 0,3531 0,8531 -0,0358 
7 15 2 26 0,9630 -1,59 0,4441 0,9441 -0,0189 
8 10 1 27 1,0000 -2,14 0,4838 0,9838 -0,0162 
Menentukan nilai Dtabel 
Dtabel = D (N) (α) = D (27) (0,05) = 0,254 
Keterangan: 
Jika  Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal 
Jika  Dhitung < Dtabel maka data terdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,1634  dan Dtabel = 0,254 
pada taraf signifkan α = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung < Dtabel. Data tersebut 





Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova 
Statistic df Sig. 
pretest.eksperimen ,165 27 ,057 
 
Keterangan: 
Jika nilai sig ≥ 0,05; sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Jika nilai sig < 0,05; sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
  
 Berdasarkan dari data yang diperoleh dari hasil penelitian nilai signifikan 
sebesar 0,057 sehingga dapat disimpulkan nilai sig ≥ 0,05. Hal tersebut 





2) Uji normalitas kelas eksperimen untuk nilai posttest: 
Pengujian normalitas data dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf 
signifikan α = 0,05, dengan persamaan berikut: 
𝐷 = 𝑀𝐴𝐾𝑆 |𝐹0(𝑥) − 𝑠𝑁(𝑥)| 
Keterangan: 
D = Nilai D hitung  
𝐹0(𝑥)  = Distribusi frekuensi kumulatif teoritik 













1 95 2 2 0,0741 1,61 0,4463 0,0537 -0,0204 
2 90 4 6 0,2222 1,05 0,3531 0,1469 -0,0753 
3 85 7 13 0,4815 0,48 0,1844 0,3156 -0,1659 
4 80 5 18 0,6667 -0,08 0,0319 0,5319 -0,1348 
5 75 4 22 0,8148 -0,65 0,2422 0,7422 -0,0726 
6 70 3 25 0,9259 -1,21 0,3869 0,8869 -0,0390 
7 65 1 26 0,9630 -1,78 0,4625 0,9625 -0,0005 
8 60 1 27 1,0000 -2,34 0,4904 0,9904 -0,0096 
 
Menentukan nilai Dtabel 
Dtabel = D (N) (α) = D (27) (0,05) = 0,254 
Keterangan: 
Jika  Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal 
Jika  Dhitung < Dtabel maka data terdistribusi normal 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,1659  dan Dtabel = 0,254 
pada taraf signifkan α = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung < Dtabel. Data tersebut 





Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova 
Statistic Df Sig. 
posttest.eksperimen ,166 27 ,053 
 
Keterangan: 
Jika nilai sig ≥ 0,05; sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Jika nilai sig < 0,05; sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
  
 Berdasarkan dari data yang diperoleh dari hasil penelitian nilai signifikan 
sebesar 0,053 sehingga dapat disimpulkan nilai sig ≥ 0,05. Hal tersebut 





C.2 ANALISIS NORMALITAS KELAS KONTROL 
1) Uji normalitas kelas kontrol untuk nilai pretest: 
Pengujian normalitas data dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf 
signifikan α = 0,05, dengan persamaan berikut: 
𝐷 = 𝑀𝐴𝐾𝑆 |𝐹0(𝑥) − 𝑠𝑁(𝑥)| 
Keterangan: 
D = Nilai D hitung  
𝐹0(𝑥)  = Distribusi frekuensi kumulatif teoritik 













1 45 2 2 0,0741 1,63 0,4484 0,0516 -0,0225 
2 40 7 9 0,3333 0,96 0,3315 0,1685 -0,1648 
3 35 4 13 0,4815 0,30 0,1179 0,3821 -0,0994 
4 30 8 21 0,7778 -0,37 0,1443 0,6443 -0,1335 
5 25 4 25 0,9259 -1,04 0,3508 0,8508 -0,0751 
6 20 1 26 0,9630 -1,70 0,4554 0,9554 -0,0076 
7 15 1 27 1,0000 -2,37 0,4911 0,9911 -0,0089 
 
Menentukan nilai Dtabel 
Dtabel = D (N) (α) = D (27) (0,05) = 0,254 
Keterangan: 
Jika  Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal 
Jika  Dhitung < Dtabel maka data terdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,1648  dan Dtabel = 0,254 
pada taraf signifkan α = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung < Dtabel. Data tersebut 





Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova 
Statistic df Sig. 
pretest.kontrol ,165 27 ,057 
 
Keterangan: 
Jika nilai sig ≥ 0,05; sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Jika nilai sig < 0,05; sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
  
 Berdasarkan dari data yang diperoleh dari hasil penelitian nilai signifikan 
sebesar 0,057 sehingga dapat disimpulkan nilai sig ≥ 0,05. Hal tersebut 





2) Uji normalitas kelas kontrol untuk nilai posttest: 
Pengujian normalitas data dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf 
signifikan α = 0,05, dengan persamaan berikut: 
𝐷 = 𝑀𝐴𝐾𝑆 |𝐹0(𝑥) − 𝑠𝑁(𝑥)| 
Keterangan: 
D = Nilai D hitung  
𝐹0(𝑥)  = Distribusi frekuensi kumulatif teoritik 
𝑠𝑁(𝑥)  = frekuensi distribusi kumulatif observasi 
No 
(xi









1 85 3 3 0,1111 1,60 0,4452 0,0548 -0,0563 
2 80 5 8 0,2963 0,97 0,334 0,166 -0,1303 
3 75 4 12 0,4444 0,35 0,1368 0,3632 -0,0812 
4 70 8 20 0,7407 -0,28 0,1103 0,6103 -0,1304 
5 65 4 24 0,8889 -0,90 0,3159 0,8159 -0,0730 
6 60 2 26 0,9630 -1,53 0,437 0,937 -0,0260 
7 55 1 27 1,0000 -2,15 0,4842 0,9842 -0,0158 
Menentukan nilai Dtabel 
Dtabel = D (N) (α) = D (27) (0,05) = 0,254 
Keterangan: 
Jika  Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal 
Jika  Dhitung < Dtabel maka data terdistribusi normal 
 Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,1304  dan Dtabel = 
0,254 pada taraf signifkan α = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung < Dtabel. Data 
tersebut menunjukkan bahwa data terdistribusi normal 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova 
Statistic df Sig. 






Jika nilai sig ≥ 0,05; sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Jika nilai sig < 0,05; sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
  Berdasarkan dari data yang diperoleh dari hasil penelitian nilai 
signifikan sebesar 0,053 sehingga dapat disimpulkan nilai sig ≥ 0,05. Hal tersebut 





C.3 UJI HOMOGENITAS 
a. Perhitungan Secara Manual untuk Pretest 
Jumlah sampel kelas eksperimen  = 27 
Jumlah sampel kelas kontrol  = 27 
Total sampel    = 54 
Standar deviasi kelas eksperimen (S1) = 9,19092 
Standar deviasi kelas kontrol (S2) = 7,51068 
Varians kelas eksperimen (S12)  = 84,473 
Varians kelas kontrol (S22)  = 56,410 


















𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,497 
 
Menghitung Nilai 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(𝛼, 𝑑𝑘1, 𝑑𝑘2)  
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(𝛼, 𝑛1 − 1, 𝑛2 − 1)  
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(0,05, 27 − 1,27 − 1)  
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(0,05, 26, 26)  






Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka sampelnya tidak homogen 
Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka sampelnya homogen 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  1,497 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,90 pada taraf 
signifikan α = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data dari kedua kelas 
tersebut homogen. 
Test of Homogeneity of Variances 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1,006 1 52 ,321 
b. Perhitungan Secara Manual untuk Posttest 
Jumlah sampel kelas eksperimen  = 27 
Jumlah sampel kelas kontrol  = 27 
Total sampel    = 54 
Standar deviasi kelas eksperimen (S1) = 8,84739 
Standar deviasi kelas kontrol (S2) = 8,00641 
Varians kelas eksperimen (S12)  = 78,276 
Varians kelas kontrol (S22)  = 64,103 






















𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,22 
 
Menghitung Nilai 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(𝛼, 𝑑𝑘1, 𝑑𝑘2)  
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(𝛼, 𝑛1 − 1, 𝑛2 − 1)  
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(0,05, 27 − 1,27 − 1)  
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(0,05, 26, 26)  
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,90  
Keterangan: 
Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka sampelnya tidak homogen 
Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka sampelnya homogen 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  1,22 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,90 pada taraf 





Test of Homogeneity of Variances 
Hasil Belajar Fisika 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




C.4 UJI HIPOTESIS (T-2 SAMPEL INDEPENDENT) 
1. Merumuskan hipotesis secara statistic 
𝐻0 ∶  𝜇1 = 𝜇2   
𝐻1 ∶  𝜇1 ≠ 𝜇2  
Keterangan: 
𝐻1 : Terdapat perbedaan  hasil belajar peserta didik yang diajar dan yang tidak 
diajar dengan model pembelajaran CORE dengan teknik Gallery Walk peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 1 Binamu Kab. Jeneponto 
𝐻0 : Tidak terdapat perbedaan  hasil belajar peserta didik yang diajar dan yang 
tidak diajar dengan model pembelajaran CORE dengan teknik Gallery Walk 
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Binamu Kab. Jeneponto 
2. Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
  dk = N1 + N2 – 2 
  dk = 27 + 27 – 2 
  dk = 52 
3. Menentukan nilai ttabel pada 𝑎 = 0,05 





𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡 (1 −
1
2
0,05) , (52) 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(1 − 0,025), (52) 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(0,975), (52) 















Jumlah sampel (n) 27 27 
Rata-Rata (?̅?) 80,7407 72,2222 
Standar Deviasi (S) 8,84739 8,00641 

















































































Jika diperoleh th > tt maka H0 ditolak dan H1 diterima 
Jika diperoleh th > tt maka H0 diterima 
Berdasarkan data diatas thitung = 3,71 dan ttabel= 2,00  maka dapat disimpulkan 
bahwa nilai th > tt, sehingga dapat dikatakan bahwa H1 diterima, artinya terdapat 
perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajar dan yang tidak diajar dengan 
model pembelajaran CORE dengan teknik Gallery Walk peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 1 Binamu Kab. Jeneponto 
Adapun hasil uji hipotesis berdasarkan program SPSS versi 20 for windows: 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 


























D.1  INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR 
 D.1.1 KISI-KISI INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR (PRETEST) 
 D.1.2 SOAL HASIL BELAJAR (PRETEST) 
 D.1.3 KISI-KISI INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR (POSTTEST) 
 D.1.4 SOAL HASIL BELAJAR (POSTTEST) 
D.2 LEMBAR OBSERVASI 
 D.2.1 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
 D.2.2 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK 
D.3 RPP (RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN) 
 D.2.1 RPP KELAS EKSPERIMEN 










D.1  INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR 
D.1.1 KISI-KISI INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR (PRETEST) 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 1 Binamu 
Kelas/Semester  : VIII//Ganjil 
Materi    : Gerak dan Gaya   
Kompetensi Dasar  :  
3.2 Menganalisis Gerak lurus, pengaruh gaya terhadap gerak berdasarkan Hukum 
Newton I, II dan III, dan penerapannya pada gerak benda dan gerak makhluk 
hidup 
Indikator Nomor Soal 
Aspek yang 
dinilai 
Peserta didik mampu mengetahui pengertian gerak 3 C1 
Peserta didik mampu menerapkan perbedaan  antara 
jarak dan perpindahan 
4 
C3 
Peserta didik mampu menerapkan perbedaan kecepatan 
dan kelajuan  
7 
C3 
Peserta didik mampu mengidentifikasi ciri GLB dan 
GLBB 
1,5 C1 
Peserta didik mampu memahami ciri GLB dan GLBB 16 C2  
 
Peserta didik mampu menganalisis masalah yang 
berkaitan dengan GLB dan GLBB 
9,12 C4  
Peserta didik mampu mengetahui masalah  yang 
berkaitan dengan kecepatan dan percepatan  
2 C1 
 
Peserta didik mampu menganalisis masalah yang 
berkaitan dengan kecepatan dan percepatan 
6,8,13 
C4  
Peserta didik mampu mengetahui konsep gaya  20 C1 
Peserta didik mampu memahami konsep dan contoh 
gerak berdasarkan hukum Newton I, II dan III 
11,18 
C2 
Peserta didik mampu menerapkan hukum Newton I, II 
dan III 
10, 14  C3  
Peserta didik mampu memahami masalah yang 







Peserta didik mampu menerapkan masalah yang 





D.1.2 SOAL HASIL BELAJAR (PRETEST) 
SOAL PRETEST 
GERAK DAN GAYA 
Mata Pelajaran   : IPA Terpadu 
Alokasi Waktu         : 2 x 45 menit 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Tuliskan nama pada lembar jawaban yang telah disediakan 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap paling tepat dengan cara 
memberikan tanda silang (X) pada lembar jawaban 
SOAL PILIHAN GANDA 
1. Dari beberapa pernyataan berikut, yang merupakan contoh gerak lurus 
berubah beraturan dipercepat adalah … 
A. Bola ditendang miring keatas 
B. Kelereng menggelinding diatas pasir 
C. Bola dilempar vertical keatas 
D. Buah jatuh dari pohonnya 














A. Mobil jeep bergerak terhadap rumah 
B. Mobil sedan bergerak terhadap mobil jeep 
C. Sopir mobil sedan bergerak terhadap mobil jeep 
D. Sopir mobil jeep tidak bergerak terhadap rumah 
4. Tuti bergerak lurus kekanan dari titik A ke titik B yang berjarak 80 meter 
kemudian berbalik kekiri kembali ketitik A. Maka jarak dan perpindahan tuti 
berturut-turut adalah ….  
A. 80 m dan 0 m 
B. 160 m dan 0 m 
C. 80 m dan 30 m 
D. 30 m dan 80 m 
5. Suatu benda yang bergerak lurus beraturan memiliki ….  
A. Kecepatan tetap dan percepatan nol 
B. Kecepatan berubah dan percepatan tetap 
C. Kecepatan dan percepatan tetap 
D. Kecepatan dan percepatan berubah 
6. Alya berlari pada lintasan PQ > QR. Lihat gambar! Dari P ke Q ditempuh 
dalam waktu 20 sekon, sedangkan Q ke R ditempuh dalam 20 sekon. Maka 






A. 1 m/s 
B. 2 m/s 
C. 4 m/s 
D. 6 ms 
7. Sebuah mobil bergerak pada lintasan lurus dengan kecepatan tetap 72 km/jam. 
Jarak yang ditempuh mobil setelah melaju 20 menit adalah ….  
A. 3,6 km 
100 m 





B. 7,2 km 
C. 24 km 
D. 216 km 
8. Suatu benda yang sedang bergerak dengan laju 20 m/s diberi percepatan 
konstan selama 0,05 menit sampai mencapi laju akhir 50 m/s. Percepatan yang 
dialami benda tersebut adalah ….  
A. 14 m/s2 
B. 10 m/s2 
C. 6,0 m/s2 
D. 4,0 m/s2 
9. Sebuah mobil dipercepat 4,0 m/s2 dari keadaan diam. Banyaknya waktu yang 
dibutuhkan saat mobil mencapai kecepatan 36 m/s sebesar …. 
A. 4,5 sekon 
B. 9,0 sekon 
C. 18 sekon 
D. 32 sekon 
10. Pada benda bermassa 10 kg, bekerja gaya sebesar 5 N. Besar percepatan 
benda adalah … 
A. 0,5 m/s2 
B. 1 m/s2 
C. 2 m/s2 
D. 2,5 m/s2 
11. Berikut beberapa peristiwa sehari-hari: 
1) Saat mobil bergerak cepat direm mendadak maka penumpang akan 
serasa terdorong kedepan 
2) Bagian ujung kaki terasa sakit saat menendang bola 
3) Koin yang diatas kertas yang diletakkan dimeja akan tetap, jika kertas 
ditarin cepat 
4) Duduk diatas kursi berat badan mendorong tubuh kebawaah 
sedangkan kursi menahan (mendorong) badan keatas 




A. 1, 2, dan 3   C.  2, 3 dan 4 
B. 1, dan 3   D.  3 dan 4 
12. Sebuah sepeda motor mula-mula diam, kemudian bergerak dengan percepatan 
2 m/s2. Maka lama waktu yang dibutuhkan ketika sepeda motor tersebut 
menempuh jarak sejauh 0,9 km adalah … 
A. 10 sekon 
B. 30 sekon 
C. 27 sekon 
D. 25 sekon 
13. Perhatikan table berikut ini! 
Nama Jarak tempuh (m) Waktu (s) 
Andi 200 20 
Wawan 220 21 
Dian 180 15 
Ayu 300 25 
Berdasarkan tabel tersebut, yang memiliki kecepatan paling besar adalah 




14. Sebuah benda bermassa 10 kg mengalami percepatan sebesar 4 m/s2. Resultan 
gaya yang bekerja pada benda tersebut adalah …. 
A. 400 N 
B. 392 N 
C. 40 N 
D. 39 N 
15. Perhatikan pernyataan berikut: 
1) Dapat merubah kecepatan benda 
2) Dapat berupa dorongan atau tarikan 
3) Dapat merubah massa benda 









Dari keempat pernyataan tersebut, pernyataan yang benar mengenai gaya dalam 
fisika adalah …  
A. 1, 2, dan 3 
B. 1, 2 dan 4 
C. 2, 3 dan 4 
D. 3 saja 
16. Sebuah mobil bergerak dengan kecepatan berubah-ubah seperti digambarkan 
pada grafik berikut ini:  





Garis yang menunjukkan mobil yang sedang mengalami gerak lurus berubah 
beraturan diperlambat adalah adalah …. 
A. A – B 
B. B – C 
C. C – D 
D. D – A 






Kesimpulan yang tepat berdasarkan gambar diatas adalah …. 
A. Balok A akan bergerak dengan percepatan yang paling besar, karena 
percepatan berbanding terbalik dengan gaya yang bekerja pada benda. 
B. Balok B akan bergerak dengan percepatan yang paling besar, karena 










C. Balok A akan bergerak dengan percepatan yang paling kecil, karena 
percepatan berbanding lurus dengan gaya yang bekerja pada benda. 
D. Balok B akan bergerak dengan percepatan yang paling kecil, karena 
percepatan berbanding terbalik dengan gaya yang bekerja pada benda. 
18. “Jika suatu benda memberikan gaya pada benda lain, maka benda yang 
dikenai gaya akan memberikan gaya yang besarnya sama dengan gaya yang 
diterima dari benda pertama tetapi arahnya berlawanan”. Pernyataan tersebut 
merupakan bunyi dari …. 
A. Hukum IV Newton  
B. Hukum III Newton         
C. Hukum II Newton 
D. Hukum I Newton 
19. Besar percepatan yang timbul akibat gaya adalah ….  
A. Berbanding lurus dengan kuadrat gara 
B. Berbanding terbalik dengan gaya 
C. Berbanding terbalik dengan massa benda 
D. Berbanding lurus dengan massa benda 
20. Yang dimaksud dengan gaya normal adalah …. 
A. Gaya yang melawan gerakan dari dua permukaan yang bersentuhan 
B. Gaya tarik bumi yang bekerja pada suatu benda 
C. Gaya yang bekerja pada benda yang bersentuhan, dimana arah gayanya 
tegak lurus dengan bidang sentuh 
D. Gaya yang disebabkan oleh gaya tarik benda menuju pusat benda 
tersebut 
 





D.1.3 KISI-KISI INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR (POSTTEST) 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 1 Binamu 
Kelas/Semester  : VIII//Ganjil 
Materi    : Gerak dan Gaya   
Kompetensi Dasar  :  
3.2 Menganalisis Gerak lurus, pengaruh gaya terhadap gerak berdasarkan Hukum 
Newton I, II dan III, dan penerapannya pada gerak benda dan gerak makhluk 
hidup 
Indikator Nomor Soal 
Aspek yang 
dinilai 
Peserta didik mampu mengetahui pengertian gerak 1 C1 
Peserta didik mampu menerapkan perbedaan  antara 
jarak dan perpindahan 
4 
C3 
Peserta didik mampu menganalisis perbedaan 
kecepatan dan kelajuan  
7 
C4 
Peserta didik mampu mengidentifikasi ciri GLB dan 
GLBB 
2,3 C1 
Peserta didik mampu menerapkan ciri GLB dan 
GLBB 
10, 17 C3 
 
Peserta didik mampu menganalisis masalah yang 
berkaitan dengan GLB dan GLBB 
14 C4  
Peserta didik mampu menghitung kecepatan dan 
percepatan suatu benda 
8 
C3 
Peserta didik mampu menganalisis masalah yang 
berkaitan dengan kecepatan dan percepatan 
9, 11 
C4  
Peserta didik mampu mengetahui konsep gaya 
6, 20 
C1 
Peserta didik mampu memahami masalah yang 
berkaitan dengan besarnya gaya 
5 C2 
Peserta didik mampu memahami konsep dan contoh 
gerak berdasarkan hukum Newton I, II dan III 
13, 19 
C2 
Peserta didik mampu menerapkan hukum Newton I, 
II dan III 
18  C3  
Peserta didik mampu menganalisis masalah yang 
berkaitan dengan pengaruh gaya terhadap gerak suatu 





Peserta didik mampu memahami masalah yang 





D.1.4 SOAL HASIL BELAJAR (POSTTEST) 
SOAL POSTTEST 
GERAK DAN GAYA 
Mata Pelajaran   : IPA Terpadu 
Alokasi Waktu            : 2 x 45 menit 
PETUNJUK PENGISIAN 
3. Tuliskan nama pada lembar jawaban yang telah disediakan 
4. Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap paling tepat dengan cara 
memberikan tanda silang (X) pada lembar jawaban 
SOAL PILIHAN GANDA 
1. Gerak benda yang bergerak dengan lintasan berupa garis lurus adalah … 
A. Gerak Parabola 
B. Gerak Sejajar 
C. Gerak  Nyata 
D. Gerak Lurus  
2. Berikut ini yang bukan merupakan contoh gerak lurus adalah ….  
A. Buah jatuh dari pohon 
B. Bola ditendang miring keatas 
C. Mobil sport melaju dengan kecepatan tetap 
D. Pelari berlari dilintasan lurus 
3. Suatu benda yang bergerak lurus beraturan memiliki ….  
A. Kecepatan tetap dan percepatan nol 
B. Kecepatan berubah dan percepatan tetap 
C. Kecepatan dan percepatan tetap 




4. Wawan bergerak lurus kekanan dari titik A ke titik B yang berjarak 80 meter 
kemudian berbalik kekiri dan bergerak lurus dari titik B ke titik C sejauh 50 
meter. Jarak dan perpindahan wawan berturut-turut adalah …. 
A. 130 m dan 30 m 
B. 130 m dan 50 m 
C. 50 m dan 30 m 
D. 30 m dan 130 m 
5. Besar percepatan yang timbul akibat gaya adalah ….  
A. Berbanding lurus dengan kuadrat gara 
B. Berbanding terbalik dengan gaya 
C. Berbanding terbalik dengan massa benda 
D. Berbanding lurus dengan massa benda 





7. Aida berlari pada lintasan PQ > QR. Lihatgambar! Dari P ke Q ditempuh 
dalam waktu 13 sekon, sedangkan Q ke R ditempuh dalam 7 sekon. Maka 






A. 1 m/s 
B. 2 m/s 
C. 3 m/s 
D. 4 m/s 
100 m 





8. Fransiska berlari dengan kecepatan tetap 2 m/s berangkat menuju sekolah dari 
rumahnya. Jika diperlukan waktu selama 25 sekon untuk sampai ke sekolah, 
berapakah jarak yang ditempuh fransiska? 
A. 12,5  
B. 12 m 
C. 27 m 
D. 50 m 
9. Sebuah taksi memiliki kecepatan 36 km/jam, setelah 4 sekon kemudian 
kecepatan menjadi 72 km/jam. percepatan taksi tersebut adalah… 
A. 6 m/s2 
B. 7 m/s2 
C. 8 m/s2 
D. 9 m/s2 
10. Sebuah mobil dipercepat 4,0 m/s2 dari keadaan diam. Mobil akan mencapai 
laju 36 m/s pada waktu ….  
A. 4,5 sekon 
B. 9,0 sekon 
C. 18 sekon 
D. 32 sekon 
11. Indra pergi ketoko buku yang berjarak 1,8 km dari rumahnya pukul 15.00. 
agar indra dapat sampai ditoko pukul 15.30, ia harus mengayuh sepedanya 
dengan kecepatan … 
A. 1 m/s 
B. 2 m/s 
C. 3 m/s 
D. 4 m/s  
12. Ali dan Andi sedang mendorong meja. Jika Ali dan Andi masing-masing 
mengeluarkan gaya dalam arah yang berlawanan 30 N dan 35 N sehingga 
meja memiliki percepatan 2 m/s2. Massa meja tersebut adalah … 
A. 2 kg 




C. 3 kg 
D. 5 kg 
13. Berikut beberapa peristiwa sehari-hari: 
1) Tangan terasa sakit saat memukul dinding 
2) Bagian ujung kaki terasa sakit saat menendang bola 
3) Buah yang jatuh dari pohon bergerak jatuh bebas 
4) Senapan terdorong kebelakang saat menembakkan peluru 
Peristiwa yang merupakan contoh dari hukum III Newton adalah …. 
A. 1, 2, dan 3 
B. 1, 2, dan 4 
C. 2, 3, dan 4  
D. 3 dan 4 
14. Sebuah sepeda motor mula-mula diam, kemudian bergerak dengan percepatan 
2 m/s2. Maka lama waktu yang dibutuhkan ketika sepeda motor tersebut 
menempuh jarak sejauh 0,9 km adalah … 
A. 3 sekon 
B. 30 sekon 
C. 300 sekon 
D. 3000 sekon 
15. Resultan gaya yang bekerja pada benda bermassa 10 kg yang mengalami 
percepatan 4 m/s2 sebesar…. 
A. 2,4 N 
B. 4 N 
C. 40 N 
D. 20,4 N 
16. Perhatikan pernyataan berikut: 
1) Dapat berupa dorongan atau tarikan 
2) Dapat merubah massa benda 
3) Dapat merubah arah benda 






Dari keempat pernyataan tersebut, pernyataan yang benar mengenai gaya dalam 
fisika adalah …  
A. 1, 2, dan 3 
B. 1, 2 dan 4 
C. 1, 3 dan 4 
D. 3 saja 
 
17. Sebuah mobil bergerak dengan kecepatan berubah-ubah seperti digambarkan 






Garis yang menunjukkan mobil yang sedang mengalami gerak lurus beraturan 
adalah …. 
A. A – B 
B. B – C 
C. C – D 
D. D – A 






Kesimpulan yang tepat berdasarkan gambar diatas adalah …. 
A. Balok A akan bergerak dengan percepatan yang paling besar, karena 
percepatan berbanding lurus dengan gaya yang bekerja pada benda. 
B. Balok B akan bergerak dengan percepatan yang paling besar, karena 











C. Balok A akan bergerak dengan percepatan yang paling kecil, karena 
percepatan berbanding lurus dengan gaya yang bekerja pada benda. 
D. Balok B akan bergerak dengan percepatan yang paling kecil, karena 
percepatan berbanding lurus dengan gaya yang bekerja pada benda. 
19.  “Jika resultan gaya yang bekerja pada benda sama dengan nol maka benda 
yang mula-mula diam akan tetap diam. Benda yang mula-mula bergerak lurus 
beraturan akan tetap lurus beraturan”. Pernyataan tersebut merupakan bunyi 
dari …. 
A. Hukum IV Newton 
B. Hukum III Newton 
C. Hukum II Newton 
D. Hukum I Newton 
20. Yang dimaksud dengan gaya gesek adalah …. 
A. Gaya yang melawan gerakan dari dua permukaan yang bersentuhan 
B. Gaya tarik bumi yang bekerja pada suatu benda 
C. Gaya yang bekerja pada benda yang bersentuhan, dimana arah gayanya 
tegak lurus dengan bidang sentuh 
D. Gaya yang disebabkan oleh gaya tarik benda menuju pusat benda 
tersebut 
 









D.2 LEMBAR OBSERVASI  
D.2.1 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
FORMAT PENGAMATAN GURU 
SMP NEGERI 1 BINAMU 
Nama observer  :  
Kelas    : VIII 
Mata pelajaran  : IPA Terpadu 
Model pembelajaran  : CORE dengan teknik Gallery Walk 
Aspek yang diamati Ya Tidak 
Kegiatan pendahuluan 
1 Guru memberi salam dan berdoa sebelum 
pembelajaran dimulai, dilanjutkan mengecek 
kehadiran peserta didik. 
    
2 Guru meminta peserta didik untuk mengecek 
kebersihan kelas secara bersama-sama, minimal 
sekitar tempat duduknya tidak ada sampah 
    
3 Guru menyampaikan SK, KD, dan tujuan yang 
akan dicapai berkaitan dengan konsep gerak 
    
4 Guru memberi apersepsi, dengan memberikan 
pertanyaan yang dapat memotivasi rasa ingin tahu 
peserta didik seperti: 
“Mengapa benda dapat bergerak?” 
“Gerakan seperti apa sajakannh yang dapat 
dilakukan oleh benda?” 
“Apakah keadaan sekitar benda dapat 
mempengaruhi gerak benda?” 




5 Guru menyampaikan model pembelajaran dan 
teknik penilaian yang akan digunakan saat 
membahas materi konsep gerak 
    
6 Guru mengarahkan peserta didik untuk 
menghubungkan konsep lama yang dimiliki 
dengan konsep yang akan dipelajari 
(Connecting) 
  
7 Guru menjelaskan uraian materi pembelajaran 




1 Guru mengarahkan peserta didik secara 
berkelompok untuk mendiskusikan jawaban 
dari pertanyaan yang telah disiapkan oleh guru 
(Reflecting) 
    
2 Guru mengarahkan peserta didik untuk menulis 
jawabannya dikertas plano 
    
3 Guru mengontrol peserta didik dalam berdiskusi 
dengan teman kelompok 
    
4 Guru mengarahkan peserta didik untuk 
menempelkan hasil diskusinya disudut dinding  
    
5 Guru mengarahkan setiap kelompok untuk 
berjalan mengamati hasil kerja kelompok lain 
serta menulis beberapa pertanyaan  terkait hasil 
diskusi dari kelompok tersebut (Gallery Walk) 
    




depan karyanya masing-masing 
7 Guru mengarahkan setiap kelompok untuk 
mengomentari (memberikan pertanyaan) hasil 
karya dari kelompok lain 
    
8 Guru memberikan kesempatan bagi kelompok yang 
sedang dikomentari untuk memberikan tanggapan 
dari hasil karyanya 
    
Kegiatan penutup 
1 Guru menunjuk salah satu perwakilan kelompok 
untuk menyimpulkan hasil diskusi 
  
2 Guru memberikan kesimpulan akhir dari materi 
pembelajaran 
    
3 Guru bertanya tentang proses pembelajaran yang 
telah dilakukan 
  
4 Guru memberikan tugas kepada peserta didik 
berupa beberapa soal untuk menyelidiki materi 
yang telah diajarkan (Extending) 
  
5 Guru menyampaikan lingkup materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan selanjutnya. Guru 
memotivasi peserta didik untuk mempersiapkan 
diri dengan cara membaca materi tersebut 
  
6 Berdoa bersama dan memberi salam   
Jumlah     





D.2.2 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK 
FORMAT PENGAMATAN PESERTA DIDIK 
SMP NEGERI 1 BINAMU 
Nama observer  : 
Kelas    : VIII 
Mata pelajaran  : IPA Terpadu 
Mertode pembelajaran : CORE dengan teknik Gallery Walk 
Aspek yang diamati Ya Tidak 
Kegiatan pendahuluan 
1 Peserta didik menjawab salam dan berdoa sebelum 
pembelajaran dimulai, dan mendengarkan guru 
mengabsen  
    
2  Peserta didik peserta didik untuk mengecek 
kebersihan kelas secara bersama-sama, minimal 
sekitar tempat duduknya tidak ada sampah 
    
 Peserta didik mendengarkan penyampaian SK, KD 
dan tujuan pembelajaran yang dipaparkan oleh guru 
  
3 Peserta didik menjawab pertanyaan apresiasi yang 
diberikan oleh guru 
    
 Peserta didik mendengarkan penjelasan mengenai 
model pembelajaran dan teknik penilaian yang 
digunakan selama proses pembelajaran 
  
4 Peserta didik menguhubungkan konsep lama yang 
telah diperoleh dengan konsep yang akan dipelajari 
(Connecting) 
  
 Peserta didik memperhatikan uraian materi yang 
akan dipelajari 
  
5 Peserta didik membentuk kelompok sesuai dengan 
arahan guru (Organizing) 
    
Kegiatan inti 
1 Peserta didik secara berkelompok berdiskusi 
membahas jawaban dari pertanyaan yang telah 
disiapkan (Reflecting) 
    
2 Peserta didik menulis hasil diskusinya di kertas 
plano 
    
3 Peserta didik menempelkan hasil karyanya disudut 
dinding 




4 peserta didik bersama dengan teman kelompoknya 
berjalan mengamati hasil karya dari kelompok lain 
dan menulis beberapa pertanyaan 
    
5 Masing-masing anggota kelompok kembali ke 
depan karyanya masing-masing 
    
6 Kelompok memberikan pertanyaan kepada hasil 
karya dari kelompok lain 
    
7 Kelompok yang dikomentari memberikan 
tanggapan dari  hasil karyanya 
    
Kegiatan penutup 
1 Peserta didik menyimpulkan hasil diskusinya     
2 Peserta didik mendengar kesimpulan akhir dari 
materi pembelajaran 
    
3 Peserta didik menjawab pertanyaan refleksi tentang 
proses pembelajan hari ini 
    
4 Peserta didik menuliskan soal yang diberikan oleh 
guru (Extending) 
    
5 Peserta didik memperhatikan penjelasan guru 
terkait lingkup materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya 
  
6 Berdoa bersama dan memberi salam   
Jumlah     
 









D.3 RPP (RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN) 















MATA PELAJARAN : IPA TERPADU 
KELAS /SEMESTER : VIII. A /GANJIL 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
A. Identitas  
1. Sekolah  : SMP Negeri 1 Binamu 
2. Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
3. Kelas/Semester : VIII.A/Ganjil 
4. Materi Pokok  : Konsep Gerak 
5. Alokasi Waktu : 8 JP (3 x pertemuan) 
 
B. Kompetensi Inti (KI) 
 KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
 KI 2:  Menghayati dan mengamalkan perilaku juru, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaaannya 
KI 3:  Memahami, dan menerapkan pengetahuan (factual, konseptual dan 
procedural), berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KI 4:  Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 
membaca, menghitung, menggambar, mengarang) sesuai dengan yang dipelajar0i 









C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
KD 3 IPK 
3.2 Menganalisis gerak lurus, 
pengaruh gaya terhadap 
gerak berdasarkan  hukum 
Newton, dan 
penerapannnya pada gerak 
benda dan gerak makhluk 
hidup 
3.2.1 Menjelaskan pengertian gerak 
lurus 
3.2.2Menerapkan perbedaan kecepatan 
dan kelajuan 
3.2.3Menganalisis perbedaan kelajuan, 
kecepatan, dan percepatan gerak benda 
3.2.4Menganalisis perbedaan GLB 
(Gerak Luru Beraturan ) dan GLBB 
(Gerak Lurus Berubah Beraturan) 
3.2.5 Mengetahui konsep gaya 
3.2.6 Memahami isi hukum Newton I, II 
dan III 
3.2.7 Menerapkan hukum Newton 
dalam kehidupan sehari-hari  
3.2.8 Menganalisis hubungan antara 
gaya dan massa dengan percepatan 
benda bergerak 
D. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran CORE (Connecting-Organizinng-Reflecting-
Extending) dengan menggunaakan teknik Gallery Walk, peserta didik  dapat 
mampu menganalisis gerak lurus, pengaruh gaya terhadap gerak berdasarkan  
hukum Newton, dan penerapannnya pada gerak benda dan gerak makhluk hidup 
dengan mengembangkan nilai karakter berpikir kritis, kreatif (kemandirian), 




E. Materi Pembelajaran 
Konseptual  Gerak lurus 
 Hukum I Newton 
 Hukum II Newton 
 Hukum III Newton 
Factual  Kereta api yang melintasi rel lurus 
 Mobil yang di rem secara mendadak akan membuat 
penumpang serasa terdorong kedepan karena setiap 
benda cenerung mempertahankan kedudukannya 
 Mobil truk yang membawa pasir akan mendapat 
percepatan yang lebih kecil daripada mobil truk yang 
kosong 
 Tangan terasa sakit saat memukul dinding karena ada 
gaya aksi-reaksi 
Prosedural  Melihat contoh dalam kehidupan sehari-hari 
 Mempraktekkan contoh yang dapat dilihat misalnya 
dengan mendorong meja 
 Menggambar konsep untuk menghitung jarak dan 
perpindahan 
Metakognitif   Menyadari adanya konsep/materi yang belum dipahami 
dan berusaha untuk memahami konsep sehingga 
diperoleh pemahaman yang baik 
 
F. Pendekatan, Model, dan Teknik Pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik 
2. Model  : Model   pembelajaran   CORE   (Connecting-Organizinng- 
   Reflecting-Extending)  
3. Metode : Diskusi 





G. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran 
1. Media/Alat  : Lembar Kerja, Papan tulis, Alat Tulis 
2. Bahan ajar:  




H. Sumber Belajar 
Buku Ilmu Pengetahuan Alam Kelas VIII SMP/MTs, Semester I 
Sumber informasi lain 
I. Langkah-langkah Pembelajaran 
I. Pertemuan Pertama (3 x 45 menit) 
Indikator yang akan dicapai : 
3.2.1 : Menjelaskan pengertian gerak lurus 
3.2.2 : Menerapkan perbedaan kelajuan dan kecepatan 















a. Guru memberi salam dan berdoa sebelum 
pembelajaran dimulai, dilanjutkan mengecek 
kehadiran peserta didik. 
b. Guru meminta peserta didik untuk mengecek 
kebersihan kelas secara bersama-sama, 













c. Guru menyampaikan SK, KD, dan tujuan 
yang akan dicapai berkaitan dengan konsep 
gerak 
d. Guru menyampaikan model pembelajaran 
dan teknik penilaian yang akan digunakan 
saat membahas materi konsep gerak 
e. Guru memberi apersepsi  dengan 
memberikan pertanyaan yang dapat 
memotivasi rasa ingin tahu peserta didik 
seperti: 
“Mengapa benda dapat bergerak?” 
“Gerakan seperti apa sajakannh yang dapat 
dilakukan oleh benda?” 
“Apakah keadaan sekitar benda dapat 
mempengaruhi gerak benda?” 
f. Guru mengarahkan peserta didik untuk 
menghubungkan konsep lama dengan 
konsep yang akan dipelajari 
  
Organizing 
Guru menjelaskan uraian materi 
pembelajaran dan membagi peserta didik 
dalam beberapa kelompok (Organizing) 
(Peserta didik bergabung kedalam kelompok 
yang telah ditentukan) 
 
 
2 Kegiatan Inti 95 Menit 




teliti  mengumpulkan data/informasi 
tentang jawaban dari  masalah 
(pertanyaan) yang telah disiapkan oleh 
melalui kegiatan diskusi  
2) Peserta didik menulis hasil diskusinya 
pada kertas karton yang telah disiapkan 
dan kemudian menempelkan hasil 
kerjanya disudut ruangan 
3) Peserta didik bersama dengan teman 
kelompoknya mengelilingi hasil diskusi 
dari kelompok lain untuk mengamati 
hasil kerja masing-masing kelompok 
yang dipamerkan dan memberikan nilai 
serta memcatat pertanyaan/tanggapan 
terkait hal yang belum dipahami (Gallery 
Walk) 
4) Peserta didik kembali ke depan karya 
kelompok masing-masing (kelompok awal) 
5) Guru memimpin diskusi untuk 
menegaskan kembali jawaban peserta didik 
dan memberikan kesempatan kepada 
perwakilan dari setiap anggota kelompok 
untuk menanyakan/mengomentari hal-hal 
yang telah dicatat tadi (hal-hal yang belum 
dipahami) 




diperbolehkan untuk memberikan 
tanggapan dan mempertahankan hasil 
kerjanya 
 (Guru memberikan informasi kepada peserta 
didik bahwa waktu telah habis, kegiatan 
pembelajaran akan dilanjutkan pada 
pertemuan berikutnya) 
3 Penutup 15 Menit 
 Extending a. Guru mengarahkan peserta didik utnuk 
menyimpulkan hasil diskusi 
b. Guru memberikan kesimpulan akhir dari 
materi pembelajaran Guru bertanya tentang 
proses pembelajaran yang telah dilakukan 
c. Guru memberikan tugas kepada peserta didik 
berupa beberapa soal untuk menyelidiki 
materi yang telah diajarkan  
d. Guru menyampaikan lingkup materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 
Guru memotivasi peserta didik untuk 
mempersiapkan diri dengan cara membaca 
materi tersebut 




II. Pertemuan kedua (2 x 45 menit) 




3.2.4 : Menganalisis perbedaan GLB (Gerak Luru Beraturan ) dan 
GLBB (Gerak Lurus Berubah Beraturan) 






















a. Guru memberi salam dan berdoa sebelum 
pembelajaran dimulai, dilanjutkan mengecek 
kehadiran peserta didik. 
b. Guru meminta peserta didik untuk mengecek 
kebersihan kelas secara bersama-sama, 
minimal sekitar tempat duduknya tidak ada 
sampah.  
c. Guru menyampaikan SK, KD, dan tujuan 
yang akan dicapai berkaitan dengan konsep 
gerak 
d. Guru menyampaikan model pembelajaran dan 
teknik penilaian yang akan digunakan saat 
membahas materi konsep gerak 
e. Guru memberi apersepsi dan  memberikan 
pertanyaan yang dapat memotivasi rasa ingin 
tahu peserta didik seperti: 
“Mengapa pada saat memindahkan meja lebih 
cepat dilakukan bila dikerjakan oleh dua orang 
darpada dilakukan  satu orang?” 





menghubungkan konsep lama dengan 
konsep yang akan dipelajari  
 Organizing Guru menjelaskan uraian materi pembelajaran 
dan membagi peserta didik dalam beberapa 
kelompok (Organizing) 
(Peserta didik bergabung kedalam kelompok yang 
telah ditentkan) 
 
2 Kegiatan Inti 60 Menit 
 Reflecting 1) Secara berkelompok peserta didik dengan 
teliti  mengumpulkan data/informasi 
tentang jawaban dari  masalah 
(pertanyaan) yang telah disiapkan oleh 
melalui kegiatan diskusi  
2) Peserta didik menulis hasi diskusinya pada 
kertas karton yang telah disiapkan dan 
kemudian menempelkan hasil kerjanya 
disudut ruangan 
3) Peserta didik bersama dengan teman 
kelompoknya mengelilingi hasil diskusi 
dari kelompok lain untuk mengamati hasil 
kerja masing-masing kelompok yang 
dipamerkan dan memberikan nilai serta 
memcatat pertanyaan/tanggapan terkait 
hal yang belum dipahami (Gallery Walk) 
4) Peserta didik kembali ke depan karya 





5) Guru memimpin diskusi untuk menegaskan 
kembali jawaban peserta didik dan 
memberikan kesempatan kepada perwakilan 
dari setiap anggota kelompok untuk 
menanyakan/mengomentari hal-hal yang 
telah dicatat tadi (hal-hal yang belum 
dipahami) 
6) Kelompok yang sedang dikomentari 
diperbolehkan untuk memberikan tanggapan 
dan mempertahankan hasil kerjanya 
 (Guru memberikan informasi kepada peserta 
didik bahwa waktu telah habis, kegiatan 
pembelajaran akan dilanjutkan pada pertemuan 
berikutnya) 
3 Penutup 15 Menit 
 Extending a. Guru mengarahkan peserta didik utnuk 
menyimpulkan hasil diskusi 
b. Guru memberikan kesimpulan akhir dari 
materi pembelajaran Guru bertanya tentang 
proses pembelajaran yang telah dilakukan 
c. Guru memberikan tugas kepada peserta didik 
berupa beberapa soal untuk menyelidiki 
materi yang telah diajarkan  
d. Guru menyampaikan lingkup materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 





mempersiapkan diri dengan cara membaca 
materi tersebut 
e. Berdoa bersama dan memberi salam 
III. Pertemuan ketiga (3 x 45 menit) 
Indikator yang akan dicapai : 
3.2.6     :Memahami isi hukum Newton I, II dan III 
3.2.7     :Menerapkan  hukum Newton dalam kehidupan sehari-hari  























a. Guru memberi salam dan berdoa sebelum 
pembelajaran dimulai, dilanjutkan mengecek 
kehadiran peserta didik. 
b. Guru meminta peserta didik untuk mengecek 
kebersihan kelas secara bersama-sama, 
minimal sekitar tempat duduknya tidak ada 
sampah.  
c. Guru menyampaikan SK, KD, dan tujuan 
yang akan dicapai berkaitan dengan konsep 
gerak  
d. Guru menyampaikan model pembelajaran dan 
teknik penilaian yang akan digunakan saat 
membahas materi konsep gerak 





pertanyaan yang dapat memotivasi rasa ingin 
tahu peserta didik dengan menceritakan kisah 
Issac Newton 
f. Guru mengarahkan peserta didik untuk 
menghubungkan konsep lama dengan 
konsep yang akan dipelajari  
 Organizing Guru menjelaskan uraian materi pembelajaran 
dan membagi peserta didik dalam beberapa 
kelompok (Organizing) 
(Peserta didik bergabung kedalam kelompok yang 
telah ditentkan) 
 
2 Kegiatan Inti 95 Menit 
 Reflecting 1) Secara berkelompok peserta didik dengan 
teliti  mengumpulkan data/informasi 
tentang jawaban dari  masalah 
(pertanyaan) yang telah disiapkan oleh 
melalui kegiatan diskusi  
2) Peserta didik menulis hasi diskusinya pada 
kertas karton yang telah disiapkan dan 
kemudian menempelkan hasil kerjanya 
disudut ruangan 
3) Peserta didik bersama dengan teman 
kelompoknya mengelilingi hasil diskusi 
dari kelompok lain untuk mengamati hasil 
kerja masing-masing kelompok yang 





memcatat pertanyaan/tanggapan terkait 
hal yang belum dipahami (Gallery Walk) 
4) Peserta didik kembali ke depan karya 
kelompok masing-masing (kelompok awal) 
5) Guru memimpin diskusi untuk menegaskan 
kembali jawaban peserta didik dan 
memberikan kesempatan kepada perwakilan 
dari setiap anggota kelompok untuk 
menanyakan/mengomentari hal-hal yang 
telah dicatat tadi (hal-hal yang belum 
dipahami) 
6) Kelompok yang sedang dikomentari 
diperbolehkan untuk memberikan tanggapan 
dan mempertahankan hasil kerjanya 
 (Guru memberikan informasi kepada peserta 
didik bahwa waktu telah habis, kegiatan 
pembelajaran akan dilanjutkan pada pertemuan 
berikutnya) 
3 Penutup 15 Menit 
 Extending a. Guru mengarahkan peserta didik utnuk 
menyimpulkan hasil diskusi 
b. Guru memberikan kesimpulan akhir dari 
materi pembelajaran Guru bertanya tentang 
proses pembelajaran yang telah dilakukan 
c. Guru memberikan tugas kepada peserta didik 





materi yang telah diajarkan  
d. Guru menyampaikan lingkup materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 
Guru memotivasi peserta didik untuk 
mempersiapkan diri dengan cara membaca 
materi tersebut 
e. Berdoa bersama dan memberi salam 
 
J. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan   
1. Penilaian 





Instrumen Waktu pelaksanaan 




b. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
No Teknik Bentuk instrumen Instrumen Waktu pelaksanaan 












c. Penilaian Kompetensi Keterampilan 
No Teknik Bentuk instrument Instrumen Waktu pelaksanaan 
1 Pengamatan Lembar observasi Lampiran 3 Saat pembelajaran 
berlangsung 
 
Binamu, 29 Oktober 2018 
 
Guru Mata Pelajaran IPA Fisika    Peneliti 
SMP Negeri 1 Binamu      
 
 
Gunawan, S.Pd. Karlina   








H. Jalaluddin, S.Pd., M.Pd. 






Lampiran  (Lembar Penilaian) 
1. Format penilai tugas 















1       
2       
3       
4           
5           
6           
7           
8           
9           
10           
 
Pedoman penskoran : Sangat Memuaskan Skor 4 
  Memuaskan Skor 3 
  Cukup memuaskan Skor 2 












2. Instrumen Penilain Sikap 
Sekolah  : SMP NEGERI 1 BINAMU 
Mata pelajaran : IPA 
Materi   : Gerak dan Gaya 
Kelas/Semester :  VIII/Ganjil 

















































1.         
2.         
3.         
4.         
Ketentuan: 
 1 = jika peserta didik sangat kurang konsisten memperlihatkan perilaku 
yang tertera dalam indikator 
 2 = jika peserta didik kurang konsisten memperlihatkan perilaku yang 
tertera dalam indikator,  tetapi belum konsisten 
 3 = jika peserta didik mulai konsisten memperlihatkan perilaku yang 
tertera dalam indikator 
 4 = jika peserta didik konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera 
dalam indikator 
 5 = jika peserta didik selalu konsisten memperlihatkan perilaku yang 









 𝑥 100 
 
Pedoman Pemberian Nilai 
Nilai yang diperoleh 
Kategori 
Skor Huruf 
87,75 – 100,00 A SB ( Sangat Baik) 
62,75 – 87,50 B B (Baik) 
37,75 – 62,50 C C (Cukup) 






















MATA PELAJARAN : IPA TERPADU 
KELAS /SEMESTER : VIII. B /GANJIL 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
A. Identitas  
6. Sekolah  : SMP Negeri 1 Binamu 
7. Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
8. Kelas/Semester : VIII.B/Ganjil 
9. Materi Pokok  : Konsep Gerak 
10. Alokasi Waktu : 8 JP (3 x pertemuan) 
 
B. Kompetensi Inti (KI) 
 KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
 KI 2:  Menghayati dan mengamalkan perilaku juru, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaaannya 
KI 3:  Memahami, dan menerapkan pengetahuan (factual, konseptual dan 
procedural), berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KI 4:  Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 
membaca, menghitung, menggambar, mengarang) sesuai dengan yang dipelajar0i 









C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
KD 3 IPK 
4.2 Menganalisis gerak lurus, 
pengaruh gaya terhadap 
gerak berdasarkan  hukum 
Newton, dan 
penerapannnya pada gerak 
benda dan gerak makhluk 
hidup 
3.2.1 Menjelaskan pengertian gerak 
lurus 
3.2.2 Menerapkan perbedaan kelajuan 
dan kecepatan 
3.2.3 Menganalisis perbedaan kelajuan, 
kecepatan, dam percepatan gerak benda 
3.2.4 Menganalisis perbedaan GLB 
(Gerak Luru Beraturan ) dan GLBB 
(Gerak Lurus Berubah Beraturan) 
3.2.5 Mengetahui konsep gaya 
3.2.6 Memahami isi hukum Newton I, II 
dan III 
3.2.7 Menerapkan hukum Newton 
dalam kehidupan sehari-hari  
3.2.8 Menganalisis hubungan antara 
gaya dan massa dengan percepatan 
benda bergerak 
D. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran konvensional, peserta didik  dapat mampu 
menganalisis gerak lurus, pengaruh gaya terhadap gerak berdasarkan  hukum 
Newton, dan penerapannnya pada gerak benda dan gerak makhluk hidup dengan 
mengembangkan nilai karakter berpikir kritis, kreatif (kemandirian), kerjasama 





E. Materi Pembelajaran 
Konseptual  Gerak lurus 
 Hukum I Newton 
 Hukum II Newton 
 Hukum III Newton 
Factual  Kereta api yang melintasi rel lurus 
 Mobil yang di rem secara mendadak akan membuat 
penumpang serasa terdorong kedepan karena setiap 
benda cenerung mempertahankan kedudukannya 
 Mobil truk yang membawa pasir akan mendapat 
percepatan yang lebih kecil daripada mobil truk yang 
kosong 
 Tangan terasa sakit saat memukul dinding karena ada 
gaya aksi-reaksi 
Prosedural  Melihat contoh dalam kehidupan sehari-hari 
 Mempraktekkan contoh yang dapat dilihat misalnya 
dengan mendorong meja 
 Menggambar konsep untuk menghitung jarak dan 
perpindahan 
Metakognitif   Menyadari adanya konsep/materi yang belum dipahami 
dan berusaha untuk memahami konsep sehingga 
diperoleh pemahaman yang baik 
 
F. Model Pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik 
2. Model  : Model   pembelajaran   Direct Instruction 
3. Metode : Ceramah dan Tanya Jawab 
 
G. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran 




H. Sumber Belajar 
Buku Ilmu Pengetahuan Alam Kelas VIII SMP/MTs, Semester I 
Sumber informasi lain 
I. Langkah-langkah Pembelajaran 
I. Pertemuan Pertama (3 x 45 menit) 
Indikator yang akan dicapai : 
3.2.1 : Menjelaskan pengertian gerak lurus 
3.2.2 : Menerapkan perbedaan kelajuan dan kecepatan 
3.2.3 : Menganalisis perbedaan  kelajuan, kecepatan, dam percepatan  gerak 
benda 





a. Memberi salam dan memulai pembelajaran dengan 
membaca basmalah dan berdoa. 
b. Mengecek kehadiran dan menanyakan kabar peserta 
didik yang tidak hadir pada hari ini. 
c. Guru melakukan apresiasi dan motivasi, dengan 
memberikan pertanyaan sebagai berikut 
“mengapa benda dapat bergerak” 
“gerakan seperti apa sajakah yang dapat dilakukan oleh 
benda” 
“apakah keadaan sekitar benda dapat mempengaruhi 
gerak benda” 
d. Menuliskan materi pokok beserta cakupannya dan 




a. menyampaikan materi terkait pengertian gerak lurus 
beraturan, jarak dan perpindahan, kecepatan dan 
percepatan, dan gerak lurus berubah beraturan 
kepada peserta didik. 
b. Mempersilahkan peserta didik untuk bertanya 









a. Peserta didik dan guru mereview hasil kegiatan 
pembelajaran. 
b. Guru memberikan penghargaan misalnya tepuk 
tangan atau bentuk penghargaan lain yang relevan 
kepada peserta didik yang menjawab soal 
c. Memberi salam dan menutup pembelajaran dengan 
membaca hamdalah dan berdoa. 
15 menit 
 
II. Pertemuan kedua (2 x 45 menit) 
Indikator yang akan dicapai : 
3.2.5 : Menganalisis perbedaan GLB (Gerak Luru Beraturan ) dan 
GLBB (Gerak Lurus Berubah Beraturan) 
3.2.6 : Memahami isi hukum Newton I, II dan III 





a. Memberi salam dan memulai pembelajaran 
dengan membaca basmalah dan berdoa. 
b. Mengecek kehadiran dan menanyakan kabar 
peserta didik yang tidak hadir pada hari ini. 
c. Guru melakukan apresiasi dan motivasi, 
dengan menceritakan kisah newton saat 
menemukan hukum newton. 
d. Menuliskan materi hukum I Newton dan 
hukum II Newton beserta cakupannya dan 




a. menyampaikan materi terkait hukum newton I 
dan II kepada peserta didik 
b. Mempersilahkan peserta didik untuk bertanya 
c. Memberi soal kepada peserta didik kemudian 








a. Peserta didik dan guru mereview hasil 
kegiatan pembelajaran. 
b. Guru memberikan penghargaan misalnya 
tepuk tangan atau bentuk penghargaan lain 
yang relevan kepada peserta didik yang 
menjawab soal 
c. Memberi salam dan menutup pembelajaran 
dengan membaca hamdalah dan berdoa. 
15 menit 
 
4 Pertemuan ketiga (3 x 45 menit) 
Indikator yang akan dicapai : 
3.2.6   :Memahami isi hukum Newton I, II dan III 
3.2.7  :Menerapkan hukum Newton dalam kehidupan sehari-hari  
3.2.8 :Menganalisis hubungan antara gaya dan massa dengan   percepatan benda 
bergerak 
 





a. Memberi salam dan memulai pembelajaran 
dengan membaca basmalah dan berdoa. 
b. Mengecek kehadiran dan menanyakan kabar 
peserta didik yang tidak hadir pada hari ini. 
c. Guru melakukan apresiasi dan motivasi, 
dengan memberikan pertanyaan sebagai 
berikut; 
“mengapa memindahkan meja besar lebih cepat 
dilakukan bila dikerjakan oleh dua orang daripada 
dilakukan satu orang?”. 
d. Menuliskan materi pokok beserta cakupannya 







a. menyampaikan materi terkait hukum newton 
III kepada peserta didik 
b. Mempersilahkan peserta didik untuk bertanya 
c. Memberi soal kepada peserta didik kemudian 





a. Peserta didik dan guru mereview hasil 
kegiatan pembelajaran. 
b. Guru memberikan penghargaan misalnya 
tepuk tangan atau bentuk penghargaan lain 
yang relevan kepada peserta didik yang 
menjawab soal 
c. Memberi salam dan menutup pembelajaran 




 a. Penilaian sikap 




1 Observasi Observasi Lembar observasi 







b. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
No Teknik Bentuk instrumen Instrumen Waktu pelaksanaan 
1 Tertulis Soal pilihan ganda Lampiran 2 Saat pembelajaran usai 
c. Penilaian Kompetensi Keterampilan 
No Teknik Bentuk instrument Instrumen Waktu pelaksanaan 
1 Pengamatan Lembar observasi Lampiran 3 Saat pembelajaran 
berlangsung 
 
Binamu, 29 Oktober 2018 
Guru Mata Pelajaran IPA Fisika    Peneliti 
SMP Negeri 1 Binamu      
 
 
Gunawan, S.Pd. Karlina   
 NIM : 20600115034  
Mengetahui 




H. Jalaluddin, S.Pd., M.Pd. 






Lampiran  (Lembar Penilaian) 
1. Format penilai tugas 















1       
2       
3       
4           
5           
6           
7           
8           
9           
10           
 
Pedoman penskoran : Sangat Memuaskan Skor 4 
  Memuaskan Skor 3 
  Cukup memuaskan Skor 2 












2. Instrumen Penilain Sikap 
Sekolah  : SMP NEGERI 1 BINAMU 
Mata pelajaran : IPA 
Materi   : Gerak dan Gaya 
Kelas/Semester :  VIII/Ganjil 

















































1.         
2.         
3.         
4.         
Ketentuan: 
 1 = jika peserta didik sangat kurang konsisten memperlihatkan perilaku 
yang tertera dalam indikator 
 2 = jika peserta didik kurang konsisten memperlihatkan perilaku yang 
tertera dalam indikator,  tetapi belum konsisten 
 3 = jika peserta didik mulai konsisten memperlihatkan perilaku yang 
tertera dalam indikator 
 4 = jika peserta didik konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera 
dalam indikator 
 5 = jika peserta didik selalu konsisten memperlihatkan perilaku yang 









 𝑥 100 
 
Pedoman Pemberian Nilai 
Nilai yang diperoleh 
Kategori 
Skor Huruf 
87,75 – 100,00 A SB ( Sangat Baik) 
62,75 – 87,50 B B (Baik) 
37,75 – 62,50 C C (Cukup) 

















E.1  KARTU SOAL 
 E.1.1  KARTU SOAL PRETEST 
 E.1.2  KARTU SOAL POSTTEST 
E.2 ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN 
 E.2.1  ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR 
 E.2.2  ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN RPP 
 E.2.3 ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI 
GURU 
 E.2.4 ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI 









E.1  KARTU SOAL 
E.1.1 KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
PRETEST 
 
Satuan Pendidikan : SMP 
Materi Pokok  : Gerak dan Gaya 
Kelas/Semester  : VIII 
Bentuk Tes   : Tertulis (Pilihan Ganda) 
Penyusun   : Karlina 
SKOR 
1 2 3 4 
    
Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
1 D 
Dari beberapa pernyataan berikut, yang merupakan 
contoh gerak lurus berubah beraturan dipercepat 
adalah … 
A. Bola ditendang miring keatas 
B. Kelereng menggelinding diatas pasir 
C. Bola dilempar vertical keatas 
D. Buah jatuh dari pohonnya 
Indikator hasil belajar 
pada ranah kongitif (C1) 
 
KKO :Mengidentifikasi 
Mengidentifikasi ciri GLB 
dan GLBB 
Pembahasan : 
Gerak lurus berubah beraturan adalah gerak lurus yang kecepatannya berubah 
secara teratur karena memiliki percepatan atau perlambatan yang konstan. 
GLBB yang dipercepat ditandai dengan kecepatannya semakin besar. Dari 
keempat pernyataan diatas yang termasuk GLBB dipercepat adalah buah yang 
jatuh dari pohonnya, karena mengalami percepatan gravitasi sehingga 
kecepatannya bertambah hingga akhirnya menyentuh tanah 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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No. Soal Kunci Jawaban 
2 D 





Indikator hasil belajar : 
(C1) 
KKO : Mengidentifikasi 
Mengidentifikasi masalah 
yang berkaitan dengan 










Jadi satuan kecepatan yaitu m/s 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
3 A 
 
Berdasarkan konsep gerak dalam fisika,, 
pernyataan berikut ini benar adalah…. 
A. Mobil jeep bergerak terhadap rumah 
B. Mobil sedan bergerak terhadap mobil jeep 
C. Sopir mobil sedan bergerak terhadap mobil 
jeep 
D. Sopir mobil jeep tidak bergerak terhadap 
rumah 
Indikator hasil belajar: 
mengetahui (C1) 
 





Suatu benda dikatakan bergerak apabila posisinya berubah terhadap titik acuan.  
a. Mobil jeep posisinya berubah terhadap rumah, sehingga mobil jeep 
dikatakan bergerak terhadap rumah 
b. Mobil sedan posisinya tidak berubah terhadap mobil jeep, sehingga 
mobil sedan dikatakan tidak bergerak terhadap mobil jeep 
Dengan penjelasan diatas, maka sopir mobil sedan tidak bergerak terhadap 
mobil jeep, tetapi sopir mobil jeep bergeraj terhadap rumah 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
4 B 
Tuti bergerak lurus kekanan dari titik A ke titik B 
yang berjarak 80 meter kemudian berbalik kekiri 
kembali ketitik A. Maka jarak dan perpindahan tuti 
berturut-turut adalah ….  
A. 80 m dan 0 m 
B. 160 m dan 0 m 
C. 80 m dan 30 m 
D. 30 m dan 80 m 
Indikator hasil belajar: 
(C3) 
 
KKO: Menerapkan  
Menerapkan perbedaan 
antara jarak dan 
perpindahan  
Pembahasan : 
Jarak adalah panjang lintasan yang dilalui sedangkan perpindahan adalah selisih 
antara posisi akhir dengan posisi awal 
Jarak yang ditempuh tuti :  
S = AB + BA 
   = 80 + 80 
   = 160 meter 
Perpindahan tuti adalah 
S = AC 
S = AB – BA 
   = 80 – 80  
    = 0 meter 
Jadi jarak dan perpindahan tuti berturut-turut adalah 160 m dan 0 m 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
5 A 
Suatu benda yang bergerak lurus beraturan 
memiliki ….  
A. Kecepatan tetap dan percepatan nol 
B. Kecepatan berubah dan percepatan tetap 
C. Kecepatan dan percepatan tetap 
D. Kecepatan dan percepatan berubah 




 Mengidentifiksasi ciri 
GLB dan GLBB 
Pembahasan : 
Sifat dari GLB yaitu kecepatan tetap dan percepatan nol 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 












1 2 3 4 
    
  
Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
6 A 
Alya berlari pada lintasan PQ > QR. Lihat gambar! 
Dari P ke Q ditempuh dalam waktu 20 sekon, 
sedangkan Q ke R ditempuh dalam 20 sekon. 








A. 1 m/s      C. 4 m/s 
B. 2 m/s      D. 6 m/s 
Indikator hasil belajar: 
(C4) 
 
KKO : Menganalisis  
Menganalisis masalah 
yang berkaitan yang 
berkaitan dengan 
kecepatan dan percepatan 
Pembahasan : 
Diketahui P > Q   = 100 m. tPQ   = 20 s 
     Q > R    = 60 m. tQR  = 20 s 
Kecepatan rata-rata (v) = 𝑝𝑒𝑟𝑝𝑖𝑛𝑑𝑎ℎ𝑎𝑛
𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢
 
Perpindahan = P > Q 
  = 100 m – 60 m = 40 m 
Waktu  = 20 s + 20 s  = 40 s 
Kecepatan rata-rata   = 40 𝑚
40 𝑠
  = 1 m/s 
Jadi kecepatan rata-rata pelari itu adalah 1 m/s 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
7 C 
Sebuah mobil bergerak pada lintasan lurus dengan 
kecepatan tetap 72 km/jam. Jarak yang ditempuh 
mobil setelah melaju 20 menit adalah ….  
A. 3,6 km 
B. 7,2 km 
C. 24 km 
D. 216 km 
Indikator hasil belajar: 
(C3) 
 





Diketahui   v = 72 km/jam 
         t = 20 menit  = 1/3 jam 
Ditanyakan : jarak tempuh mobil setelah melaju selama 20 menit 
  s   =   v . t 
  s   =   72 km/jam . 1/3 jam 
  s   =   72/3 km 
  s   =   24 km 
jadi, jarak tempuh mobil setelah melaju selama 20 menit adalah 24 km 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
8 B 
Suatu benda yang sedang bergerak dengan laju 20 
m/s diberi percepatan konstan selama 0,05 menit 
sampai mencapai laju akhir 50 m/s. Percepatan 
yang dialami benda tersebut adalah ….  
A. 14 m/s2 
B. 10 m/s2 
C. 6,0 m/s2 
E. 4,0 m/s2 
Indikator hasil belajar: 
(C4) 
 
KKO : Menganalisis  
Menganalisis masalah 
yang berkaitan 
menghitung kecepatan dan 
percepatan  
Pembahasan : 
Diketahui:   Vo   = 20 m/s 
          Vt   =  50 m/s 
          t    =   0,05 menit = 3 sekon 
Ditanyakan: a (percepatan)? 










= 10  
Jadi percepatan yang dialami oleh benda adalah 10 m/s2 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
9 B 
Sebuah mobil dipercepat 4,0 m/s2 dari keadaan 
diam. Banyaknya waktu yang dibutuhkan saat 
mobil mencapai kecepatan 36 m/s sebesar …. 
A. 4,5 sekon 
B. 9,0 sekon 
C. 18 sekon 
D. 32 sekon 
Indikator hasil belajar: 
(C4) 
 
KKO : Menganalisis  
Menganalisis masalah 
yang berkaitan gerak lurus 
berubah beraturan 
Pembahasan : 
Diketahui:   a     = 4,0 m/s2 
          Vo   = 0 m/s 
          Vt   =  36 m/s 
 Ditanyakan : waktu (t) ? 
  Vt   =  Vo  + a.t 
     36 m/s   =   0 + 4,0 . t 
  t     =   36 𝑚/𝑠
4,0  𝑚/𝑠2
 = 9 s 
 Jadi mobil akan melaju pada akhir dari 9 sekon  
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
10 C 
Pada benda bermassa 10 kg, bekerja gaya sebesar 5 
N. Besar percepatan benda adalah … 
A. 0,5 m/s2 
B. 1 m/s2 
C. 2 m/s2 
D. 2,5 m/s2 





Newton III  
Pembahasan : 
F    = m . a 
5 N = 10 kg . a    




a     = 2 m/s2 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
11 B 
Berikut beberapa peristiwa sehari-hari: 
1) Saat mobil bergerak cepat direm mendadak 
maka penumpang akan serasa terdorong 
kedepan 
2) Bagian ujung kaki terasa sakit saat menendang 
bola 
3) Koin yang diatas kertas yang diletakkan 
dimeja akan tetap, jika kertas ditarin cepat 
4) Duduk diatas kursi berat badan mendorong 
tubuh kebawaah sedangkan kursi menahan 
(mendorong) badan keatas 
Peristiwa yang merupakan contoh dari hukum I 
Newton adalah ….  
A. 1, 2, dan 3 
B. 1, dan 3 
C. 2, 3, dan 4  
D. 3 dan 4 
Indikator hasil belajar: 
(C2) 
KKO: Memahami 
memahami contoh gerak 
berdasarkan hukum 
Newton I, II dan III 
 
Pembahasan : 
Contoh hukum I newton dalam kehidupan sehari-hari adalah: 
1) Koin yang diatas kertas yang diletakkan dimeja akan tetap, jika 
kertas ditarin cepat  
2) Saat mobil bergerak cepat direm mendadak maka penumpang akan 
serasa terdorong  
Sedangkan pernyataan untuk : 
Gaya aksi reaksi ini dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari 
1) Bagian ujung kaki terasa sakit saat menendang bola 
2) Duduk diatas kursi berat badan mendorong tubuh kebawaah 
sedangkan kursi menahan (mendorong) badan keatas merupakan 
peristiwa hukum III Newton 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
12 B 
Sebuah sepeda motor mula-mula diam, kemudian 
bergerak dengan percepatan 2 m/s2. Maka lama 
waktu yang dibutuhkan ketika sepeda motor 
tersebut menempuh jarak sejauh 0,9 km adalah … 
A. 10 sekon 
B. 30 sekon 
C. 27 sekon 
D. 25 sekon 
Indikator hasil belajar: 
(C4) 
KKO : Menganalisis 
Menganalisis masalah 
yang berkaitan dengan 
GLB dan GLBB 
Pembahasan : 
Diketahui :  
Vo = 0 (diam) 
a = 2 m/s2 
s = 0,9 km = 900 meter 
s = vo. t + ½ a.t2 
900 m = 0. t + ½ 2 m/s2 . t2 
900 m = ½ 2 m/s2 . t2 
900 m = 1 m/s2 . t2 
t2 = 900  
t = √900  
t = 30 sekon 
Jadi waktu yang dibutuhkan sebesar 30 sekon 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
13 C 
Perhatikan table berikut ini! 
Nama Jarak tempuh (m) Waktu (s) 
Andi 200 20 
Wawan 220 21 
Dian 180 15 
Ayu 300 25 
Berdasarkan tabel tersebut, yang memiliki 
kecepatan paling besar adalah 
A. Andi   C.   Dian 
B. Wawan   D.   Ayu 
Indikator hasil belajar : 
(C4) 
KKO : Menganalisis 
Menganalisis masalah yang 




Kecepatan andi  








 v = 10 m/s 
Kecepatan wawan 








 v = 10,4 m.s 
Kecepatan dian 








 v = 12 m/s 
Kecepatan ayu 








 v = 11,5 m/s 
 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
14 C 
Sebuah benda bermassa 10 kg mengalami 
percepatan sebesar 4 m/s2. Resultan gaya yang 
bekerja pada benda tersebut adalah …. 
A. 400 N 
B. 392 N 
C. 40 N 
D. 39 N 




newton I,II dan III. 
Pembahasan : 
Berdasarkan hukum II Newton, ketika sebuah benda bermassa m mengalami 
percepatan sebesar a, maka resultan gaya yang bekerja pada benda akan sama 
dengan hasil kali massa dan percepatan tersebut. 
∑F = m. a 
∑F = 10 . 4 
∑F = 40 N 
Jadi resultan gaya yang bekerja pada benda tersebut sebesar 40 N 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
15 B 
Perhatikan pernyataan berikut: 
1) Dapat merubah kecepatan benda 
2) Dapat berupa dorongan atau tarikan 
3) Dapat merubah massa benda 
4) Dapat merubah arah benda 
Dari keempat pernyataan tersebut, pernyataan yang 
benar mengenai gaya dalam fisika adalah …  
A. 1, 2, dan 3 
B. 1, 2 dan 4 
C. 2, 3 dan 4 
D. 3 saja 
Indikator hasil belajar: 
(C2) 
KKO: Memahami 
Memahami  masalah yang 
berkaitan dengan pengaruh 




Gaya adalah tarikan atau dorongan yang bekerja pada suatu benda. Gaya yang 
bekerja pada suatu benda menyebabkan : 
1) Benda diam menjadi bergerak 
2) Benda bergerak menjadi diam 
3) Perubahan bentuk dan ukuran benda 
4) Perubahan arah gerak benda 
Jadi pernyataan 3 salah karena gaya tidak merubah massa suatu benda. Massa 
benda bersifat tetap. 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
16 C 
Sebuah mobil bergerak dengan kecepatan berubah-
ubah seperti digambarkan pada grafik berikut ini: 






Garis yang menunjukkan mobil yang sedang 
mengalami gerak lurus berubah beraturan 
diperlambat adalah adalah …. 
A. A – B 
B. B – C 
C. C – D 
E. D – A 
Indikator hasil belajar: 
(C2) 
KKO: Memahami 






AB : gerak lurus berubah beraturan dipercepat 
BC : Adalah gerak lurus beraturan 
CD : gerak lurus berubah beraturan diperlambat 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
17 B 







Kesimpulan yang tepat berdasarkan gambar diatas 
adalah …. 
A. Balok A akan bergerak dengan percepatan 
yang paling besar, karena percepatan 
berbanding terbalik dengan gaya yang 
bekerja pada benda. 
B. Balok B akan bergerak dengan percepatan 
yang pa;ing besar, karena percepatan 
berbanding lurus dengan gaya yang bekerja 
C. Balok A akan bergerak dengan percepatan 
yang paling kecil, karena percepatan 
berbanding lurus dengan gaya yang bekerja 
pada benda. 
D. Balok B akan bergerak dengan percepatan 
yang paling kecil, karena percepatan 
berbanding terbalik dengan gaya yang 
bekerja pada benda. 
Indikator hasil belajar: 
(C3) 
KKO: Menerapkan 
Menerapkan masalah yang 
berkaitan dengan pengaruh 
gaya terhadap gerak suatu 
benda 
Pembahasan : 
Karena berdasarkan Hukum II Newton bahwa ∑F = m.a maka dapat 
disimpulkan bahwa  gaya yang bekerja berbanding lurus dengan massa dan 
percepatan  
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
18 B 
“Jika suatu benda memberikan gaya pada benda 
lain, maka benda yang dikenai gaya akan 
memberikan gaya yang besarnya sama dengan 
gaya yang diterima dari benda pertama tetapi 
arahnya berlawanan”. Pernyataan tersebut 
merupakan bunyi dari …. 
A. Hukum IV Newton        C.  Hukum II Newton 
B. Hukum III Newton        D.  Hukum I Newton 
Indikator hasil belajar: 
(C2) 
KKO: Memahami 
Memahami konsep hukum 
Newton I, II dan III 
 
Pembahasan : 
Hukum I Newton berbunyi: “Jika resultan gaya yang bekerja pada benda sama 
dengan nol maka benda yang mula-mula diam akan tetap diam. Benda yang 
mula-mula bergerak lurus beraturan akan tetap lurus beraturan”. 
Hukum II Newton berbunyi :”Perceoatan dari suatu benda alan  sebanding 
dengan jumlah gaya (resultan gaya) yang bekerja pada benda tersebut dan 
berbanding terbalik dengan massanya” 
Hukum III Newton berbunyi “Jika suatu benda memberikan gaya pada benda 
lain, maka benda yang dikenai gaya akan memberikan gaya yang besarnya sama 
dengan gaya yang diterima dari benda pertama tetapi arahnya berlawanan” 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
19 C 
Besar percepatan yang timbul akibat gaya adalah 
….  
A. Berbanding lurus dengan kuadrat gara 
B. Berbanding terbalik dengan gaya 
C. Berbanding terbalik dengan massa benda 
D. Berbanding lurus dengan massa benda 
Indikator hasil belajar: 
(C2) 
KKO: Memahami 
Memahami masalah yang 
berkaitan dengan pengaruh 
gaya terhadap gerak suatu 
benda 
Pembahasan : 
Hukum II newton dapat ditulis: 
F = m. a  a = F 
𝑚
 
Dapat kita lihat dari persamaan diatas bahwa percepatan yang timbul pada benda 
berbanding lurus dengan gaya yang bekerja pada benda dan berbanding terbalik 
dengan massa benda. 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
20 C 
Yang dimaksud dengan gaya normal adalah …. 
A. Gaya yang melawan gerakan dari dua 
permukaan yang bersentuhan 
B. Gaya tarik bumi yang bekerja pada suatu 
benda 
C. Gaya yang bekerja pada benda yang 
bersentuhan, dimana arah gayanya tegak 
lurus dengan bidang sentuh 
D. Gaya yang disebabkan oleh gaya tarik 
benda menuju pusat benda tersebut 
Indikator hasil belajar: 
(C1) 
KKO : Mengetahui 
Mengertahui konsep gaya 
 
Pembahasan : 
- Gaya gesek adalah Gaya yang melawan gerakan dari dua permukaan yang 
bersentuhan 
- Gaya berat adalah Gaya tarik bumi yang bekerja pada suatu benda 
- Gaya normal adalah Gaya yang bekerja pada benda yang bersentuhan, 
dimana arah gayanya tegak lurus dengan bidang sentuh 
- Gaya gravitasi adalah Gaya yang disebabkan oleh gaya tarik benda 
menuju pusat benda tersebut 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 











E.1.2  KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
TES HASIL BELAJAR (POSTTEST) 
 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 1 Binamu 
Materi Pokok  : Gerak dan Gaya 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Bentuk Tes   : Tertulis (Pilihan Ganda) 
Penyusun   : Karlina 
SKOR 
1 2 3 4 








No. Soal Kunci Jawaban 
1 D 
Gerak benda yang bergerak dengan lintasan berupa 
garis lurus adalah … 
A. Gerak Parabola 
B. Gerak Sejajar 
C. Gerak  Nyata 
D. Gerak Lurus 
Indikator Hasil Belajar 
Pada Ranah Kognitif (C1) 
 
KKO: Mengetahui 
Mengetahui pengertian gerak 
Pembahasan : 
Gerak lurus adalah gerak suatu objek yang menempuh lintasan  berupa garis lurus 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 












1 2 3 4 






No. Soal Kunci Jawaban 
2 B 
Berikut ini yang bukan merupakan contoh gerak lurus 
adalah ….  
A. Buah jatuh dari pohon 
B. Bola ditendang miring keatas 
C. Mobil sport melaju dengan kecepatan tetap 
D. Pelari berlari dilintasan lurus 
 
Indikator Hasil Belajar 
Pada Ranah Kognitif (C1) 
 
KKO: Mengidentifikasi 
Mengidentifikasi ciri GLB 
dan GLBB 
Pembahasan : 
Gerak lurus adalah gerak suatu benda yang menempuh lintasan berupa garis lurus. 
 Buah jatuh dari pohon merupakan contoh gerak lurus berubah beraturan dalam 
arah vertical 
 Bola ditendang melambung, biasanya ditendang sedikit miring keatas  sehingga 
terdapat sudut elevasi yang menyebabkan lintasan bola berbentuk parabola. 
Karena lintasannya parabola, maka gerak tersebut bukanlah gerak lurus 
melainkan gerak parabola 
 Mobil sport melaju dengan kecepatan tetap merupakan contoh gerak lurus 
beraturan 
 Pelari yang berlari dilintasan lurus merupakan contoh gerak lurus 
Jadi yang bukan merupakan contoh gerak lurus adalah bola ditendang melambung 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 












1 2 3 4 













No. Soal Kunci Jawaban 
3 A 
Suatu benda yang bergerak lurus beraturan memiliki 
….  
A. Kecepatan tetap dan percepatan nol 
B. Kecepatan berubah dan percepatan tetap 
C. Kecepatan dan percepatan tetap 
D. Kecepatan dan percepatan berubah 
 
Indikator Hasil Belajar 
Pada Ranah Kognitif (C1) 
 
KKO: Mengidentifikasi 
Mengidentifikasi ciri GLB 
dan GLBB 
Pembahasan : 
Sifat dari GLB yaitu kecepatan tetap dan percepatan nol 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 












1 2 3 4 








No. Soal Kunci Jawaban 
4 A 
Wawan bergerak lurus kekanan dari titik A ke titik B 
yang berjarak 80 meter kemudian berbalik kekiri dan 
bergerak lurus dari titik B ke titik C sejauh 50 meter. 
Jarak dan perpindahan wawan berturut-turut adalah ….  
A. 130 m dan 30 m 
B. 130 m dan 50 m 
C. 50 m dan 30 m 
D. 30 m dan 130 m 
Indikator Hasil Belajar 




antara jarak dan perpindahan 
Pembahasan : 
Jarak adalah panjang lintasan yang dilalui sedangkan perpindahan adalah selisih antara 
posisi akhir dengan posisi awal 
Jarak yang ditempuh wawan : 
S = AB + BC 
   = 80 + 50 
   = 130 meter 
Perpindahan wawan adalah 
S = AC 
S = AB – BC 
   = 80 – 50  
    = 30 meter 
Jadi jarak dan perpindahan wawan berturut-turut adalah 130 m dan 30 m 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 












1 2 3 4 










No. Soal Kunci Jawaban 
5 A 
Besar percepatan yang timbul akibat gaya adalah ….  
A. Berbanding lurus dengan kuadrat gara 
B. Berbanding terbalik dengan gaya 
C. Berbanding terbalik dengan massa benda 
D. Berbanding lurus dengan massa benda 
Indikator Hasil Belajar 
Pada Ranah Kognitif (C2) 
 
KKO: Memahami 
Memahami masalah yang 
berkaitan dengan besarnya 
gaya 
Pembahasan : 
Hukum II newton dapat ditulis: 
F = m. a  a = F 
𝑚
 
Dapat kita lihat dari persamaan diatas bahwa percepatan yang timbul pada benda 
berbanding lurus dengan gaya yang bekerja pada benda dan berbanding terbalik dengan 
massa benda 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 












1 2 3 4 













No. Soal Kunci Jawaban 
6 D 





Indikator Hasil Belajar 
Pada Ranah Kognitif (C1) 
 
KKO: Mengetahui 
Mengetahui konsep gaya 
Pembahasan : 
F = m . a 
= kg . m/s2 atau Newton (N) 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 












1 2 3 4 
    
  
Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
7 C 
Aida berlari pada lintasan PQ > QR. Lihatgambar! Dari 
P ke Q ditempuh dalam waktu 13 sekon, sedangkan Q 
ke R ditempuh dalam 7 sekon. Maka kecepatan rata-






A. 1 m/s      C. 3 m/s 
B. 2 m/s      D. 4 m/s 
Indikator Hasil Belajar 








Diketahui P > Q   = 100 m. tPQ   = 13 s 
     Q > R    = 40 m. tQR  = 7 s 
Kecepatan rata-rata (v) = 𝑝𝑒𝑟𝑝𝑖𝑛𝑑𝑎ℎ𝑎𝑛
𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢
 
Perpindahan = P > Q 
  = 100 m – 40 m = 60 m 
Waktu  = 13 s + 7 s  = 20 s 
Kecepatan rata-rata   = 60 𝑚
20 𝑠
  = 3 m/s 
Jadi kecepatan rata-rata pelari itu adalah 3 m/s 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 



















1 2 3 4 






No. Soal Kunci Jawaban 
8 D 
Fransiska berlari dengan kecepatan tetap 2 m/s 
berangkat menuju sekolah dari rumahnya. Jika 
diperlukan waktu selama 25 sekon untuk sampai ke 
sekolah, berapakah jarak yang ditempuh fransiska? 
A. 12,5 m 
B. 12 m 
C. 27 m 
D. 50 m 
Indikator Hasil Belajar 
Pada Ranah Kognitif (C3) 
 
KKO: Menghitung 
Menghitung kecepatan dan 
percepatan suatu benda 
Pembahasan : 
Diketahui   v = 2 m/s 
        t = 25sekon 
Ditanyakan : jarak tempuh 
  s   =   v . t 
  s   =   2 m/s x 25 sekon 
  s   =   50 km 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 












1 2 3 4 









No. Soal Kunci Jawaban 
9 D 
Sebuah taksi memiliki kecepatan 36 m/s, setelah 4 
sekon kemudian kecepatan menjadi 72 m/s. percepatan 
taksi tersebut adalah… 
A. 6 m/s2 
B. 7 m/s2 
C. 8 m/s2 
D. 9 m/s2 
Indikator Hasil Belajar 
Pada Ranah Kognitif (C4) 
 
KKO: Menganalisis 
Menganalisis masalah yang 
berkaitan dengan kecepatan 
dan percepatan suatu benda 
Pembahasan : 
Diketahui:   Vo   = 36 m/s 
          Vt   = 72 m/s 
          t    =   4 sekon 
Ditanyakan: a (percepatan)? 










= 9  m/s2 
Jadi percepatan yang dialami oleh benda adalah 9,0 m/s2 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 












1 2 3 4 









No. Soal Kunci Jawaban 
10 B 
Sebuah mobil dipercepat 4,0 m/s2 dari keadaan diam. 
Mobil akan mencapai laju 36 m/s pada akhir dari ….  
A. 4,5 sekon 
B. 9,0 sekon 
C. 18 sekon 
D. 32 sekon 
 
Indikator Hasil Belajar 
Pada Ranah Kognitif (C3) 
 
KKO: Menerapkan 
Menerapkan ciri GLB dan 
GLBB 
Pembahasan : 
Diketahui:   a     = 4,0 m/s2 
          Vo   = 0 m/s 
          Vt   =  36 m/s 
 Ditanyakan : waktu (t) ? 
  Vt   =  Vo  + a.t 
     36 m/s   =   0 + 4,0 . t 
  t     =   36 𝑚/𝑠
4,0  𝑚/𝑠2
 = 9 s 
 Jadi mobil akan melaju pada akhir dari 9 sekon  
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 












1 2 3 4 









No. Soal Kunci Jawaban 
11 A 
Indra pergi ketoko buku yang berjarak 1,8 km dari 
rumahnya pukul 15.00. agar indra dapat sampai ditoko 
pukul 15.30, ia harus mengayuh sepedanya dengan 
kecepatan … 
A. 1 m/s 
B. 2 m/s 
C. 3 m/s 
D. 4 m/s 
Indikator Hasil Belajar 
Pada Ranah Kognitif (C4) 
 
KKO: Menganalisis 
Menganalisis masalah yang 
berkaitan dengan kecepatan 
dan percepatan suatu benda 
Pembahasan : 
Dik : s = 1,8 km = 1800 m 
  t = 15.30 – 15.00 = 30 menit = 1800 sekon 
Ditanyakan : v …? 








 v = 1 m/s 
 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 












1 2 3 4 







No. Soal Kunci Jawaban 
12 B 
Ali dan Andi sedang mendorong meja. Jika Ali dan 
Andi masing-masing mengeluarkan gaya dalam arah 
yang berlawanan 30 N dan 35 N sehingga meja 
memiliki percepatan 2 m/s2. Massa meja tersebut adalah 
… 
A. 2 kg 
B. 2,5 kg 
C. 3 kg 
D. 5 kg 
Indikator Hasil Belajar 
Pada Ranah Kognitif(C4) 
 
KKO : Menganalisis 
Menganalisis masalah yang 
berkaitan dengan pengaruh 
gaya terhadap gerak suatu 
benda 









Diketahui F1    = 35 N 
               F2    = -30 N 
                a     = 2 m/s2 
ditanyakan: massa 
Jawab: 
        𝑚 =  2,5 𝑘𝑔 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 












1 2 3 4 
    
  
Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
13 B 
Berikut beberapa peristiwa sehari-hari: 
1) Tangan terasa sakit saat memukul dinding 
2) Bagian ujung kaki terasa sakit saat menendang 
bola 
3) Buah yang jatuh dari pohon bergerak jatuh bebas 
4) Senapan terdorong kebelakang saat 
menembakkan peluru 
Peristiwa yang merupakan contoh dari hukum III 
Newton adalah …. 
A. 1, 2, dan 3 
B. 1, 2, dan 4 
C. 2, 3, dan 4  
D. 3 dan 4 
Indikator Hasil Belajar 
Pada Ranah Kognitif (C2) 
 
KKO: Memahami 
Memahami contoh gerak 
berdasarkan hukum newton 
I, II dan III 
Pembahasan : 
Hukum III Newton sering juga disebut sebagai hukum aksi-realsi. Hukum ini 
menyatakan bahwa ketika sebuah benda memberikan sebuah gaya sebesar F kepada 
benda lain, maka benda itu akan memberikan gaya aksi yang sama besar namun dengan 
arah yang berlawanan 
Faksi = -Freaksi 
Gaya aksi reaksi ini dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari 
3) Tangan terasa sakit saat memukul dinding 
4) Bagian ujung kaki terasa sakit saat menendang bola 
5) Senapan terdorong kebelakang saat menembakkan peluru 
Jadi, peristiwa yang menunjukkan hukum III Newton adalah peristiwa 1,2, dan 4 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 













1 2 3 4 
    
  
Judul Materi: 
Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
14 B 
Sebuah sepeda motor mula-mula diam, kemudian 
bergerak dengan percepatan 2 m/s2. Maka lama waktu 
yang dibutuhkan ketika sepeda motor tersebut 
menempuh jarak sejauh 0,9 km adalah … 
A. 3 sekon 
B. 30 sekon 
C. 300 sekon 
D. 3000 sekon 
Indikator Hasil Belajar 
Pada Ranah Kognitif (C4) 
 
KKO : Menganalisis 
Menganalisis masalah yang 
berkaitan dengan GLB dan 
GLBB 
Pembahasan : 
Diketahui :  
Vo = 0 (diam) 
a = 2 m/s2 
s = 900 met 
Ditanyakan t =..? 
Penyelesaian: 
s = vo. t + ½ a.t2 
900 m = 0. t + ½ 2 m/s2 . t2 
900 m = ½ 2 m/s2 . t2 
900 m = 1 m/s2 . t2 
t2 = 900  
t = √900  
t = 30 sekon 
Jadi waktu yang dibutuhkan sebesar 30 sekon 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 














1 2 3 4 








Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
15 C 
Resultan gaya yang bekerja pada benda bermassa 10 kg 
yang mengalami percepatan 4 m/s2 sebesar…. 
A. 2,4 N 
B. 4 N 
C. 40 N 
D. 20,4 N 
Indikator Hasil Belajar 
Pada Ranah Kognitif (C2) 
 
KKO: Memahami 
Memahami masalah yang 
berkaitan dengan hukum II 
Newton  
Pembahasan : 
Berdasarkan hukum II Newton, ketika sebuah benda bermassa m mengalami percepatan 
sebesar a, maka resultan gaya yang bekerja pada benda akan sama dengan hasil kali 
massa dan percepatan tersebut. 
∑F = m. a 
∑F = 10 . 4 
∑F = 40 N 
Jadi resultan gaya yang bekerja pada benda tersebut sebesar 40 N 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 












1 2 3 4 






Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
16 C 
Perhatikan pernyataan berikut: 
1) Dapat berupa dorongan atau tarikan 
2) Dapat merubah massa benda 
3) Dapat merubah arah benda 
4) Dapat merubah kecepatan benda 
Dari keempat pernyataan tersebut, pernyataan yang 
benar mengenai gaya dalam fisika adalah …  
A. 1, 2, dan 3 
B. 1, 2 dan 4 
C. 1, 3 dan 4 
D. 3 saja 
Indikator Hasil Belajar 
Pada Ranah Kognitif (C2) 
 
KKO : Memahami 
Memahami masalah yang 
berkaitan dengan pengaruh 




Gaya adalah tarikan atau dorongan yang bekerja pada suatu benda. Gaya yang bekerja 
pada suatu benda menyebabkan : 
1) Benda diam menjadi bergerak 
2) Benda bergerak menjadi diam 
3) Perubahan bentuk dan ukuran benda 
4) Perubahan arah gerak benda 
Jadi pernyataan 2 salah karena gaya tidak merubah massa suatu benda. Massa benda 
bersifat tetap. 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 














1 2 3 4 










Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
17 B 
Sebuah mobil bergerak dengan kecepatan berubah-ubah 








Garis yang menunjukkan mobil yang sedang 
mengalami gerak lurus beraturan adalah …. 
A. A – B 
B. B – C 
C. C – D 
D. D – A 
Indikator Hasil Belajar 
Pada Ranah Kognitif (C3) 
 
KKO: Menerapkan 




Karena BC : Adalah gerak lurus beraturan 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

















1 2 3 4 





Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
18 B 








Kesimpulan yang tepat berdasarkan gambar diatas 
adalah …. 
A. Balok A akan bergerak dengan percepatan yang 
paling besar, karena percepatan berbanding 
terbalik dengan gaya yang bekerja pada benda. 
B. Balok B akan bergerak dengan percepatan yang 
paling besar, karena percepatan berbanding lurus 
dengan gaya yang bekerja 
C. Balok A akan bergerak dengan percepatan yang 
paling kecil, karena percepatan berbanding 
terbalik dengan gaya yang bekerja pada benda. 
D. Balok B akan bergerak dengan percepatan yang 
paling kecil, karena percepatan berbanding lurus 
dengan gaya yang bekerja pada benda. 
Indikator Hasil Belajar 
Pada Ranah Kognitif (C3) 
 
KKO : Menerapkan  
Menerapkan hukum newton 
I, II dan III 
 
Pembahasan : 
Karena berdasarkan Hukum II Newton bahwa ∑F = m.a maka dapat disimpulkan 
bahwa  gaya yang bekerja berbanding lurus dengan massa dan percepatan  
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
















1 2 3 4 











Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
19 D 
“Jika resultan gaya yang bekerja pada benda sama 
dengan nol maka benda yang mula-mula diam akan 
tetap diam. Benda yang mula-mula bergerak lurus 
beraturan akan tetap lurus beraturan”. Pernyataan 
tersebut merupakan bunyi dari …. 
A. Hukum IV Newton 
B. Hukum III Newton 
C. Hukum II Newton 
D. Hukum I Newton 
Indikator Hasil Belajar 
Pada Ranah Kognitif (C2) 
 
KKO : Memahami 
Memahami konsep hukum 
Newton I, II dan III 
 
Pembahasan : 
Hukum I Newton berbunyi: “Jika resultan gaya yang bekerja pada benda sama dengan 
nol maka benda yang mula-mula diam akan tetap diam. Benda yang mula-mula 
bergerak lurus beraturan akan tetap lurus beraturan”. 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 












1 2 3 4 






Gerak dan Gaya 
No. Soal Kunci Jawaban 
20 A 
Yang dimaksud dengan gaya gesek adalah …. 
A. Gaya yang melawan gerakan dari dua permukaan 
yang bersentuhan 
B. Gaya tarik bumi yang bekerja pada suatu benda 
C. Gaya yang bekerja pada benda yang bersentuhan, 
dimana arah gayanya tegak lurus dengan bidang 
sentuh 
D. Gaya yang disebabkan oleh gaya tarik benda 
menuju pusat benda tersebut 
Indikator Hasil Belajar 
Pada Ranah Kognitif (C1) 
 
KKO : Mengetahui 
Mengetahui konsep gaya 
 
Pembahasan : 
- Gaya gesek adalah Gaya yang melawan gerakan dari dua permukaan yang 
bersentuhan 
- Gaya berat adalah Gaya tarik bumi yang bekerja pada suatu benda 
- Gaya normal adalah Gaya yang bekerja pada benda yang bersentuhan, dimana 
arah gayanya tegak lurus dengan bidang sentuh 
- Gaya gravitasi adalah Gaya yang disebabkan oleh gaya tarik benda menuju pusat 
benda tersebut 
Instrumen Tes pengetahuan awal ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 











E.2 ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN 
E.2.1   TES HASIL BELAJAR 
Analisis Validasi Instrumen  Soal Hasil Belajar (Pretest) 
 
       
No Butir Nilai Validator 
Keterangan 
Penilaian 
  Ahli 1 Ahli 2 Ahli 1 Ahli 2 
  1 3 4 Kuat Kuat 
  2 3 4 Kuat Kuat 
  3 3 4 Kuat Kuat 
  4 4 4 Kuat Kuat 
  5 3 4 Kuat Kuat 
  6 3 4 Kuat Kuat 
  7 3 4 Kuat Kuat 
  8 3 4 Kuat Kuat 
  9 3 4 Kuat Kuat 
  10 3 4 Kuat Kuat 
  11 3 4 Kuat Kuat 
  12 3 4 Kuat Kuat 
  13 3 4 Kuat Kuat 
  14 3 4 Kuat Kuat 
  15 3 4 Kuat Kuat 
  16 3 4 Kuat Kuat 
  17 3 4 Kuat Kuat 
  18 3 4 Kuat Kuat 
  19 3 4 Kuat Kuat 
  20 3 4 Kuat Kuat 
  
       
       keterangan penilaian rater 
    4 dan 3 Kuat 
    2 dan 1  Lemah 
    









Rater 2 Lemah 0 0 
 
C Kuat-Lemah 
Kuat 0 20 
 
D Kuat-Kuat 







Validator 1 : Andi Ferawati Jafar, S.Si., M.Pd. Dosen Ahli 


















𝑉 = 1,0  
 
 Analisis Validasi Instrumen  Soal Hasil Belajar (Posttest) 
       
No Butir Nilai Validator 
Keterangan 
Penilaian 
  Ahli 1 Ahli 2 Ahli 1 Ahli 2 
  1 3 4 Kuat Kuat 
  2 3 4 Kuat Kuat 
  3 3 4 Kuat Kuat 
  4 3 4 Kuat Kuat 
  5 3 4 Kuat Kuat 
  6 3 4 Kuat Kuat 
  7 4 4 Kuat Kuat 
  8 4 4 Kuat Kuat 
  9 3 4 Kuat Kuat 
  10 3 4 Kuat Kuat 
  11 3 4 Kuat Kuat 
  12 3 4 Kuat Kuat 
  13 3 4 Kuat Kuat 
  14 4 4 Kuat Kuat 
  15 3 4 Kuat Kuat 
  16 3 4 Kuat Kuat 
  17 4 4 Kuat Kuat 
  18 3 4 Kuat Kuat 
  19 3 4 Kuat Kuat 





keterangan penilaian rater 
    4 dan 3 Kuat 
    2 dan 1  Lemah 
    









Rater 2 Lemah 0 0 
 
C Kuat-Lemah 
Kuat 0 20 
 
D Kuat-Kuat 
       Validator Jabatan 
Validator 1 : Andi Ferawati Jafar, S.Si., M.Pd. Dosen Ahli 


















𝑉 = 1,0  
 
 Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dikatakan bahwa instrument tes 





E.2.2  ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN RPP 
 
Aspek yang dinilai 




V1 V2 s1 s2 
1 
Aspek Tujuan 
a Kemampuan yang terkandung dalam kompetensi dasar 3 4 2 3 5 0,83 
b Ketepatan penjabaran kompetensi dasar ke indikator 3 4 2 3 5 0,83 
c Kriteria yang diamati dinyatakan dengan jelas. 3 4 2 3 5 0,83 
d Kejelasan rumusan indikator 3 4 2 3 5 0,83 
e 
Kesesuaian indikator dengan tingkat perkembangan peserta 
didik 3 4 2 3 5 0,83 
    
2 
Aspek Materi             
a Penggunaan konteks lokal 3 4 2 3 5 0,83 
b Kebenaran konsep 3 4 2 3 5 0,83 
c Urutan konsep 3 4 2 3 5 0,83 
d 
Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan peserta 
didik 3 4 2 3 5 0,83 
e Informasi penting 3 4 2 3 5 0,83 
    
3 
Aspek Bahasa             
a Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah bahasa indonesia 3 4 2 3 5 0,83 







4 Aspek Proses Sajian             
a Dikaitkan dengan materi lalu/prasyarat 3 4 2 3 5 0,83 
b Dilengkapi dengan contoh yang cukup 3 4 2 3 5 0,83 
c Memberi kesempatan berfikir, bekerja sendiri/kelompok 3 4 2 3 5 0,83 
d Mengecek pemahaman peserta didik 3 4 2 3 5 0,83 
e Membangun tanggung jawab 3 4 2 3 5 0,83 
Kriteria 0,83 
  Sangat Valid 
      
   
  Validator Jabatan 
 
No Rentang indeks  Kategori 
Validator 1 : Andi Ferawati Jafar, S.Si., M.Pd. Dosen Ahli 
 
1 < 0,4 kurang valid 
Validator 2 : Ali Umardani, S.Pd., M.P.Fis Dosen Ahli 
 
2 0, 4 - 0, 8 valid 
        
3 > 0, 8 sangat valid 




E.2.3 ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI GURU 
 






2 s1 s2 
1 
Aspek Petunjuk 
Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan dengan jelas 3 4 2 3 5 0,83 
    
2 
Aspek Cakupan Aktivitas Guru 
  
          
a 
Kategori aktivitas guru yang diamati dinyatakan 
dengan jelas 3 4 2 3 5 0,83 
b 
Kategori aktivitas guru yang diamati termuat dengan 
lengkap 3 4 2 3 5 0,83 
c 
Kategori aktivitas guru yang diamati dapat teramati 
dengan baik 3 4 2 3 5 0,83 




          
a 
Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 
bahasa indonesia 3 4 2 3 5 0,83 
b Menggunakan kalimat/pernyataan yang komunikatif 3 4 2 3 5 0,83 
c 
Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 






          
Penilaian umum terhadap lembar pengamatan aktivitas 
guru dalam pembelajaran dengan model pembelajaran 
CORE dengan menggunakan teknik Gallery Walk 





Kriteria 0,83 (Sangat Valid) 
Validator Jabatan 
 
No Rentang indeks  Kategori 
Validator 1 : Andi Ferawati Jafar, S.Si., M.Pd. Dosen Ahli 
 
1 < 0,4 kurang valid 
Validator 2 : Ali Umardani, S.Pd., M.P.Fis Dosen Ahli 
 
2 0, 4 - 0, 8 valid 
        






E.2.4 ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 
 
 






2 s1 s2 
1 Aspek Petunjuk Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan dengan jelas 3 4 2 3 5 0,83 
    
2 
Aspek Cakupan Aktivitas peserta didik 
  
          
a 
Kategori aktivitas peserta didik yang diamati 
dinyatakan dengan jelas 3 4 2 3 5 0,83 
b 
Kategori aktivitas peserta didik yang diamati termuat 
dengan lengkap 3 4 2 3 5 0,83 
c 
Kategori aktivitas peserta didik yang diamati dapat 
teramati dengan baik 3 4 2 3 5 0,83 




          
a 
Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 
bahasa indonesia 3 4 2 3 5 0,83 
b Menggunakan kalimat/pernyataan yang komunikatif 3 4 2 3 5 0,83 
c 
Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 






          
Penilaian umum terhadap lembar pengamatan aktivitas 
peserta didik dalam pembelajaran dengan metode 
Fishbowl dengan teknik Circle The Sage 
3 4 2 3 5 0,83 
Kriteria 0,83 








No Rentang indeks  Kategori 
Validator 1 : Andi Ferawati Jafar, S.Si., M.Pd. Dosen Ahli 
 
1 < 0,4 kurang valid 
Validator 2 : Ali Umardani, S.Pd., M.P.Fis Dosen Ahli 
 
2 0, 4 - 0, 8 valid 
        

















F.1  KELAS EKSPERIMEN  
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